
 

                  LAMPIRAN  :  
 

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

NASKAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJM -DESA) 

TAHUN 2018 - 2023 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DESA SANGSIT 

KECAMATAN SAWAN KABUPATEN BULELENG 

 

 

 

 

 

PERATURAN DESA SANGSIT 

NOMOR : 1 TAHUN 2018                                                      
TENTANG : RENCANA PEMBANGUNAN  

   JANGKA MENENGAH DESA  
     TAHUN 2018 - 2023 

 



 

DAFTAR ISI 

BAB I    PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

2. Landasan Hukum 

3. Tujuan dan Manfaat 

4. Hubungan RPJM Desa dan Dokumen Perencanaan Lainnya 

5.   Sistematika RPJM Desa 

BAB II   GAMBARAN UMUM DESA 

1. Legenda dan Sejarah Desa 

2. Gambaran  Umum Desa 

3. Lembaga Kemasyarakatan dan SOTK Desa 

4. Masalah dan Isu Strategis Desa 

BAB III  PROSES PENYUSUNAN RPJM Desa 

1. Kajian Desa Partisipatif 

2. Musyawarah Desa Penyusunan RPJM Desa 

3. Musrenbang RPJM Desa 

BAB IV  RUMUSAN PRIORITAS MASALAH 

1. Bidang Penyelenggaran Pemerintahan Desa 

2. Bidang Pelaksanaan Pembangunan 

3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan 

4. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa 

BAB V   VISI, MISI, ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA, ARAH   

        KEBIJAKAN KEUANGAN DESA SERTA PROGRAM KEGIATAN  

        INDIKATIF 

1. Visi 

2. Misi 

3. Arah Kebijakan Pembangunan Desa 

4. Arah Kebijakan Keuangan Desa 

5. Program Kegiatan Indikatif 

BAB VI  INDIKATOR KINERJA 

BAB VII PENUTUP 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Matrik Program Kegiatan Skala Desa  

2. Matrik Program Kegiatan Kawasan Perdesaan 

3. Matrik Program Kegiatan Supra Desa 

4. Pengkajian Keadaan Desa (Sketsa Desa, Kalender Musim, Diagaram 

Kelembagaan) 

5. Berita Acara Musyawarah (Sosialisasi, Musyawarah Banjar Dinas, 

Lokakarya, Musyawarah Desa, Musrenbangdes) 

6. Undangan dan Daftar Hadir Musyawarah (Sosialisasi, Musyawarah Banjar 

Dinas, Lokakarya, Musyawarah Desa, Musrenbangdes) 



 

7. Notulen Musyawarah  (Sosialisasi, Musyawarah Banjar Dinas, Lokakarya,  

Musyawarah Desa,  Musrenbangdes) 

8. Peta Desa 

9. Foto Kegiatan/Foto Desa (Sosialisasi, Muyawarah Banjar Dinas, 

Lokakarya, Musyawarah Desa, Musrenbangdes) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
1.  LATAR BELAKANG 
 

Bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa, Desa atau yang disebut dengan nama lain yang 

selanjutnya disebut Desa adalah Desa dan Desa Adat atau yang disebut 

dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau 

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Landasan pemikiran dalam pengaturan mengenai Desa adalah 

keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan 

pemberdayaan masyarakat.  Berdasarkan pola pemikiran dimaksud, 

bahwa Desa berwenang mengurus kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan/atau 

dibentuk dalam sistem Pemerintahan Nasional dan berada di Desa, maka 

sebuah desa  wajib  mempunyai  perencanaan  yang  matang  dalam  

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan  berdasarkan 

partisipasi dan transparansi serta demokrasi yang berkembang di desa 

yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka   Menengah   

Desa   (RPJM   Desa)   6   (enam)   tahun   ataupun   Rencana   Kerja 

Pemerintah Desa (RKP Desa) untuk 1 (satu) tahun. 

RPJM Desa ini merupakan rencana strategis Desa Sangsit untuk 

mencapai tujuan dan cita-cita desa. RPJMDes tersebut nantinya akan 

menjadi dokumen perencanaan yang menyesuaikan perencanaan 

pembangunan di Tingkat Daerah,  karena perencanaan pembangunan 

desa dan perencanaan pembangunan daerah merupakan satu kesatuan 

sistem. 

 
2. LANDASAN HUKUM. 
 

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak; 

2. Undang-Undang Nomor   25   tahun   2004   tentang   Sistem   

Perencanaan Pembangunan Nasional; 

3. Undang-Undang  Nomor  33  Tahun     2004  tentang  Perimbangan  

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah; 

4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 

Publik; 

5. Undang-Undang  Nomor  12  Tahun  2011    tentang    Pembentukan  



 

Peraturan Perundang-undangan; 

6. Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang  Desa;  

7. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1999 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan Peran serta Masyarakat dalam Penyelenggaraan Negara; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang-Undang No 6 tahun 2014 tentang Desa 

sebagaimana telah dirubah dengan PP Nomor 47 Tahun 2015; 

10. Peraturan  Pemerintah  Nomor  60  tahun  2014  tentang  Dana  

Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara  

sebagaimana telah dirubah dengan PP Nomor 22 Tahun 2015; 

 

3.  TUJUAN DAN MANFAAT. 
 

  Penyusunan  Dokumen  Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  

Desa  (RPJM  Desa) Desa Sangsit ini mempunyai tujuan dan manfaat 

sebagai berikut : 

1.  Tujuan RPJM Desa : 

a. Agar Desa memiliki dokumen perencanaan pembangunan desa 

dalam lingkup skala desa yang berkesinambungan dalam waktu 6 

tahun dengan menyelaraskan kebijakan pembangunan Daerah, 

Kecamatan maupun Desa. 

b.  Sebagai dasar/pedoman kegiatan Pembangunan Desa Sangsit 

c.  Sebagai masukan penyusunan RAPB Desa Sangsit 

 

2.   Manfaat RPJM Desa : 

a.   Lebih menjamin kesinambungan pembangunan. 

b.  Sebagai    rencana    induk    pembangunan    Desa    yang    

merupakan acuan Pembangunan Desa selama 6 (enam) tahun. 

c.   Pemberi arah seluruh kegiatan pembangunan di desa. 

d. Menampung aspirasi kebutuhan masyarakat yang dipadukan 

dengan program pembangunan dari Pemerintah. 

e.   Dapat mendorong partisipasi masyarakat. 

   

4. HUBUNGAN R P J M  Desa dan DOKUMEN PERENCANAAN LAINNYA: 

1. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Buleleng 

Tahun 2017 – 2022, RPJM-Desa Desa Sangsit Kecamatan Sawan 

Tahun 2018 – 2023 mengacu dan menjadi bagian yang  tidak  

terpisahkan  bagi  pencapaian   pembangunan   jangka  panjang  yang 

tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 

2017 – 2022. 



 

2.  Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Buleleng  

   Tahun 2017 – 2022, RPJM-Desa Desa Sangsit Kecamatan Sawan Tahun 

2018 – 2023 mengacu dan menjadi bagian   yang tidak terpisahkan 

bagi pencapaian pembangunan jangka  menengah daerah yang 

tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Kabupaten Buleleng Tahun 2017 – 2022. 

 

5.  SISTEMATIKA RPJM Desa 

Rencana  Jangka  Menengah Desa  ( RPJM  Desa  ) Desa  Sangsit 

Kecamatan Sawan Tahun 2018 – 2023 disusun dengan sistematika 

sebagai  berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Berisi Latar Belakang / Pendahuluan, Landasan Hukum 

Tujuan dan manfaat,   Hubungan Dokumen Perencanaan 

Lain dan Sistematika 

   

BAB II : GAMBARAN UMUM DESA  

Berisi Legenda dan Sejarah Desa, Kondisi Umum Desa, 

Lembaga Kemasyarakatan dan SOTK Desa, Masalah  

dan isu strategis yang dihadapi Desa 

 

BAB III : PROSES PENYUSUNAN RPJM Desa 

Berisi kajiaan Desa Partisipatif, Musyawarah Desa,    

Musrenbang RPJM Desa 

 

BAB IV : RUMUSAN PRIORITAS MASALAH 

Berisi uraian rumusan prioritas masalah di Bidang 

Penyelenggaran Pemerintahan Desa, Bidang Pelaksanaan 

Pembangunan, Bidang Pembinaan Kemasyarakatan, 

Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa. 

 

BAB V : VISI, MISI, ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA, 

ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA SERTA PROGRAM 

DAN KEGIATAN INDIKATIF 

Berisi visi misi Desa, Arah Kebijakan Pembangunan, 

Arah Kebijakan Keuangan Desa, Program dan Kegiatan 

Indikatif 

BAB VI :   INDIKATOR  KINERJA 

BAB VII : PENUTUP 

LAMPIRAN   

 

 



 

BAB II GAMBARAN UMUM DESA 

 
 
1.   LEGENDA DAN SEJARAH DESA 
 

1.1. LEGENDA DESA 
 

      TERBENTUKNYA DESA SANGSIT 

 

Pada tahun 1676 M Adipati Madura yang bernama Trunojoyo, 

menyerang kerajaan Islam Mataram dibawah kekuasaan Sultan 

Amangkurat II. Hebatnya serangan Trunojoyo menyebabkan raja 

Amangkurat II kewalahan untuk mempertahankan Mataram. Untuk 

mempertahankan kekuasaan Mataram , maka raja Amangkurat II meminta 

bantuan kepada Kompeni Belanda di Batavia. Antara Belanda dengan 

Kerajaan Mataram mengadakan perjanjian di jepara pada tahun 1676 M 

yang disebut Perjanjian Jepara. Dalam perjanjian terebut disepakati 

bahwa jika Belanda berhasil menggagalkan pembrontakan Trunojoyo, 

maka wilayah Mataram yang ada dibagian utara menjadi wilayah 

kekuasaan Belanda. Seytelah menerbitkan Perjanjian Jepara maka 

Belanda menarik pasukannya yang ada di Bali dan Makasar untuk 

melakukan penumpasan Pembrontakan Trunojoyo. Ditariknya pasukan 

Belanda ke Batavia, maka kekuasaan Dalem Maruti di Bali semakin 

lemah. Berkat bantuan Pasukan Kibarak Panji Sakti, Ki Sidemen dan Ki 

Jambe akhirnya Dalem Di Made di Guling berhasil mengambil alih 

kekuasaan Dalem Maruti di Bali tahun 1677 M. Di Kerajaan Buleleng Ki 

Barak Panji Sakti menggepur kekuasaan Beraban Batu Lepang di Manasa. 

Dalam penyerangan ini pasukan Batu Lepangdapat memberikan 

perlawanan yang sangat hebat. Malang tak dapat ditolak, untung tak 

dapat diraih. Itulah ungkapan yang tepat terhadap perjalanan hidupnya 

Beraban Batu Lepang. Satu persatu wilayah kekuasaan Batu Lepang jatuh 

ketangan Ki Barak Panji Sakti yang dibantu oleh Ki Jelantik, Ki Mas dan 

orang-orangCina warga Bun. Orang-orang cina warga Bun ini merasa sakit 

hati dengan Batu Lepang, karena beliau hanya mendukung orang-orang 

Belanda melakukan perdagangan di Manasa. Sedangkan orang-orang Cina 

Bun merasa terpinggirkan. Pasukan Cina Bun menerobos masuk dari 

semenanjung Desa Adat Keloncing (Ponjok Kerobokan) menyerang Sabi 

dan Keloncing, sehingga wilayah ini disebut Desa Kerobokan sedangkan 

Pasukan Cina Bun disebut Desa Sinabun. Ketika Pasukan Batu Lepang 

bertahan di wilayah Desa Beji Sangsit, maka pasukan Teruna Goak Ki 

Barak Panji terus mengepung. Ketika terdesak diwilayah Labuhan Lebah 

Menasa (Pabean Sangsit), untung masih ada satu kapal Belanda yang 

terakhir akan berangkat ke Batavia. Akhirnya Pasukan Batulepang dapat 



 

meloloskan diri ke Batavia dan membantu Belanda mengatasi 

Pembrontakan Trunojoyo di Mataram. 

 Setelah wilayah Manasa dapat dikuasai oleh Ki Barak Panji Sakti, maka 

beliau membangun Pura Panji Sakti di wilayah Sinabun sebagai symbol 

kekuasaanya. Untuk menghindari pemberontakan Masyarakat Manasa 

yang masih loyal terhadap kekuasaan Batu Lepang, maka wilayah Manasa 

dimekarkan menjadi beberapa Desa kecil seperti: Desa Adat Suwug, Desa 

Adat Sinabun, Desa Adat Kerobokan , Desa Adat Keloncing dan Desa Adat 

Sangsit. Desa sangsit yang dijadikan pusat pemerintahab di Lebah 

Manasa, maka Desa Adat ini dibentuk dari penyatuan empat Desa adat 

kecil yaitu Desa Adat Gunung Sekar ( Timur ), Desa Adat Tegal Menasa ( 

Barat ), Desa Adat Beji ( Utara), Desa Adat SoraLepang ( Selatan ). Desa 

Sangsit berasal dari kata Sang Wangsit ( Delik Sandi ) dan Sang Siat ( 

Pasukan tempur ) yaitu peranan masyarakat Desa Adat beji dan Tegal 

Lebah , Desa Adat Gunung Sekar dan Desa adat Sora lepang ketika panji 

sakti mengadakan penyerangan kewilayah Manasa. Yang diangkat sebagai 

Amancabumi di Lebah Manasa adalah I gusti Ketut Jelantik, sehingga 

Desa Sangsit diberi julukan Desa Sidhi Mara. Hal ini disebabkan dibawah 

kekuasaan I Gusti Jelantik Desa Sangsit sangat disegani oleh Desa –Desa 

tua yang ada di manasa. Sejak itu Pura Beji, Pura Soralepang, Pura Guung 

Sekar, Pura Tegal Lebah dirubah statusnya dari Pura Desa menjadi Pura 

Subak. Karena desa-desa adat kecil yang disatukan menjadi Desa Sangsit 

berubah statusnya menjadi Banjar Adat. Untuk menjalankan roda 

pemerintahan desa yang baru digunakan Pura Bong Aya sebagai Pura 

Desa. Di Pura Bong Aya dilaksanakan Upacara pemasupatian jagat, 

sehingga pura bongaya lebih dikenal dengan Nama Pura Pasupati.  

 

( dari berbagai sumber ) rangkuman  Buku berjudul  SANGSIT DALAM 

SEJARAH disusun oleh Ir Kt Darmaya 

Adapun nama -  nama Perbekel  yang dapat diingat   dan fotonya masih 

tersimpan di kantor Perbekel adalah sebagai berikut : 

1. Ketut Serutu dari Banjar Dinas Beji  

2. Nyoman Darmada dari Banjar Dinas Beji 

3. Wayan Derana dari Banjar Dinas Sema 

4. Wayan Derana dari Banjar Dinas Beji  

5. Nengah Rena , B.A. dari Banjar Dinas Sema 

6. Ketut Sumertana dari Banjar Dinas Tegal 

7. Ketut Cahyawan, B.E. dari Banjar Dinas Peken 

8. Putu Arya Suyasa dari Banjar Dinas Peken 

 

 

 

 

 



 

 

1.2. SEJARAH  DESA 
 

 

.   NO 
TAHUN 

KEJADIAN 
PERISTIWA BAIK PERISTIWA BURUK 

1 1945 Kemerdekaan RI  

2 1965 Kesaktian Pancasila 
G 30 S/ PKI 

 

3 2002  
Dampak perekonomian 

akibat Bom Bali 

4 2008 Reformasi Kerusuhan 

5 2014 Penerimaan Dana GSM  

6 2014 Penerimaan Dana Desa  

7 2014 
UU No 6 tahun 2104 

tentang Desa 
 

8 2015  
Kebakaran Kantor 

Perbekel 

9 2016 
Ngaben Masal 

 
 

10 2017  
Dampak Erupsi Gunung 

Agung 
 

 

    2. KONDISI UMUM DESA 
 

      a. Geografis 
 

        Secara Geografis dan secara administratif Desa S a n g s i t  

merupakan salah satu dari.  114  Desa  di Kabupaten  Buleleng,  dan  

memiliki luas  Wilayah    3.600 Km2.  Secara topografis terletak pada 

ketinggiaan  0 meter s/d 100 meter diatas permukaan air laut. 

Posisi Desa Sangsit yang terletak pada bagian timur Kabupaten 

Buleleng berbatasan langsung dengan, sebelah   barat Desa   Kerobokan, 

sebelah timur berbatasan  dengan    Desa   Giri Emas, sebelah Utara   

Laut Bali, serta sebelah selatan Desa Suwug. 

Lahan di Desa sebagiaan besar merupakan Tanah Kering 77,17 

% dan Tanah sawah sebesar 22,83 %. 

Tabel 1 

       PERUNTUKAN 

LAHAN 
 

NO TANAH SAWAH LUAS 

(ha) 

TANAH KERING LUAS 

(ha) 

1.  Irigasi Teknis 82,22 1. Bangunan 214,17 

2  Irigasi setengah Teknis 

 
0 2. Tegalan/Kebun 

 
 

34,14 

3  Irigasi sederhana No PU 
 

 

0 3. Penggembalaan 0 

4 Tadah hujan 0 4. Tambak 0 

   5. Kolam 0 

   6. Tidak   
diusahakan 

0 



 

   7. Tanamam Kayu 0 

   8. Hutan Negara 0 

   9. Tanah Lain 17,50 

Sumber data Profil Desa  Sangsit 
 

 

1.3. Demografi 
 

Jumlah Penduduk Desa Sangsit berdasarkan   Profil Desa sebesar 

11.456 jiwa  yang terdiri dari 5.669 laki laki  dan 5.787 perempuan. 

Sedangkan pertumbuhan penduduk dari tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2018 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2 
 

PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 
 

N0 JENIS KELAMIN 2016 2017 2018 % 

1 Laki laki 4.592 5.102 5.669  

2 Perempuan 4.687 5.208 5.787  

3 Jumlah 9.279 10.310 
 

11.456 
 

 

    Sumber data, Profil Desa  Sangsit. 
 

Sebagian besar penduduk Desa Sangsit bekerja pada sektor  pertanian 

disusul sektor perdagangan  secara  detail  mata  pencahariaan  

penduduk  Desa  Sangsit adalah  sebagai berikut : 

 

 

Tabel 3 

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK 
 

NO 
 

MATA PENCAHARIAN 

2016 2017 2018 

L P L P L P 

1 Pertanian 1.420 988 1.410 980 1.415 972 

2 Perdagangan 543 627 543 627 543 627 

3 Industri 73 46 84 43 75 52 

4 Jasa 365 126 372 120 369 128 

5 PNS 732 214 735 225 730 234 

      Sumber Data Profil Desa Sangsit. 
 

 

Kemudian kalau kita lihat trend pertumbuhan pencari kerja dari tahun ke 

tahun semakin meningkat  walaupun peningkatannya tidak begitu 

signifikan. 

 

 

 



 

 

Tabel 4 
 

PERTUMBUHAN ANGKATAN 

KERJA 
 

NO 
 

KLASSIFIKASI 

2016 2017 2018 % 

L P L P L P  

1 Usia Kerja        

2 Angkatan Kerja        

3 Mencari  Kerja        

      Sumber Data Profil Desa   

 

 
c. Pendidikan 

 
Pendidikan  adalah  salah  satu  instrumen  penting  untuk  peningkatan  

kualitas  dan kuantitas pendidikan. 

Di Desa Sangsit masih terdapat 2,7 %  perempuan  yang belum tamat 

SD dan 1,6 % laki laki yang belum tamat SD. Sedangkan sedangkan 

yang menamatkan  Akademi dan Perguruan Tinggi baru 4,9 % untuk 

wanita dan  5  % untuk laki laki . 

Tabel 5 
 

TINGKAT PENDIDIKAN 
 

NO TAMAT PENDIDIKAN LAKI- LAKI PEREMPUAN 

1 Tidak tamat SD 402 411 

2 Tamat SD 1105 1651 

3 Tamat  SLTP 581 596 

4 Tamat  SLTA 1.817 1.334 

5 Tamat Akademi/PT 221 134 

     Sumber Data Profil Desa Sangsit  

 
 

Tampak dengan jelas, bahwa tingkat pendidikan yang dominan di Desa 

Sangsit justru hanya lulusan SD, dan disusul dengan SMA. 

                                                        
Tabel 6 

 
INDIKATOR AKSES PENDIDIKAN 

 

NO URAIAN 

SD SLTP SLTA 

L P L P L P 

1 APK       

2 Angka Putus Sekolah 0 0 0 0 0 0 

3 Angka Melanjutkan 87 90 95 83 79 82 

      Sumber Data Profil Desa Sangsit 

 
 



 

d. Kesehatan 
 

Beberapa indikator penting bidang kesehatan Desa Sangsit 
 

 
            Tabel 7 

 
   INDIKATOR KESEHATAN 

 

NO URAIAN 2016 2017 2018 

1 % Penolong Balita  Tenaga Kesehatan 1 1 1 

2 Angka Kematian Bayi  ( IMR ) 0 0 0 

3 Angka Kematian Ibu Melahirkan ( MMR 
) 

0 0 0 

4 Cakupan Imunisasi 50 % 50 % 50 % 

5 Balita Gisi Buruk 0 0 1 

 Sumber Data Profil Desa Sangsit 
 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa jumlah penolong balita oleh tenaga 

kesehatan tetap tetapi angka kematian bayi nihil,  angka kematian ibu 

melahirkan nihil. 

 

e. Insfrasturktur Dasar dan Pemukiman 

Tabel 8 

KONDISI INFRASTRUKTUR PERHUBUNGAN 

 

NO 
 
 

URAIAN 

KONDISI JUMLAH 
 

PANJANG JALAN BAIK RUSAK 

1 2 3 4 4 

1 Jalan Desa    

2 Aspal 7,817 6,775 14,592 

3 Makadam    

4 Tanah 1,391 1,391 2,782 

5 Jalan Antar Desa    

   Sumber Data Profil Desa Sangsit. 
 

Tabel 9 

KONDISI INFRASTRUKTUR IRIGASI 
 
 

NO 

 
 

URAIAN 

KONDISI  
 

JUMLAH BAIK RUSAK 

1 Saluran Primer   7366 

2 Saluran Skunder   4552 

3 Saluran Tersier   4590 

    Sumber Data Profil Desa Sangsit. 
 
 
 
 
 
 



 

Tabel 10 

KONDISI INFRASTRUKTUR PERMUKIMAN 

NO URAIAN 2016 2017 2018 

1 Rumah Tidak Sehat 1.935 1.968 1.988 

2 Rumah Tidak Layak 
 

Huni 135 98 96 

   Sumber Data Profil Desa Sangsit. 

 

f. Kemiskinan 
 

Menurut sumber Data dari Dinas Sosial  tahun 2018 jumlah KK Miskin 

di Desa Sangsit sejumlah 388 KK adalah mencapai 11,5 % yang tersebar 

di 7 Banjar Dinas.   Banjar Dinas yang tingkat prosentase kemiskinanya 

paling rendah yaitu Banjar Dinas Pabean Sangsit dengan prosentase   

8,5 % sedangkan prosentase kemiskinan tertinggi berada di  Banjar 

Dinas Tegal dengan prosentase 27 %. 

Tabel 11 
 

SEBARAN KEMISKINAN 
 

 
NO 

 
BANJAR DINAS 

PROSENTASE 
 

KEMISKINAN 

KARAKTERISTIK 

WILAYAH 

1 BD. PEKEN 10,4 % Padat Penduduk 

2 BD. SEMA 13,7 % Sawah basah, tegalan 

3 BD. TEGAL 27,0 % 
Padat penduduk, sawah 
basah, tegalan 

4 BD. CELUK 12,9 % 
Padat penduduk, sawah 
basah, tegalan 

5 BD. BEJI 17,5 % 
Padat penduduk, sawah 
basah, tegalan 

6 BD. ABASAN 10,0 % Sawah basah, tegalan 

7 BD. PABEAN SANGSIT 8,5 % Pesisir pantai 

   Sumber: Data Dinas Sosial 

 

         g. Ekonomi 
 
     g.1. Pertumbuhan Ekonomi 
 

Salah satu indikator ekonomi untuk mengukur hasil hasil pembangunan 

adalah Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ).   Dari data PDRB 

dapat dilihat pertumbuhan ekonomi suatu desa dan kontribusi   sektor 

dalam kegiatan pembangunan.  Pertumbuhan ekonomi Desa  .............  

cukup  fluktuatif dengan mengalami kenaikan pada tahun .......... ke 

tahun ............., %. 

 

 

 

 



 

 

Tabel 12 
 

PERTUMBUHAN  EKONOMI 
 

NO 
 

TAHUN 

PDRB ( JUTA RP) LAJU 

PERTUMBU

HAN 

% 

HARGA BERLAKU HARGA KONSTAN 

1. 2. 3. 4. 5. 

1 2016    

2 2017    

3 2018    

Sumber Data  Profil Desa Sangsit. 

 
 
 
 

g.2. Potensi Ekonomi 

Tabel 13 

POTENSI HASIL PERTANIAN 

 

NO KOMODITAS 

PRODUKSI / TAHUN 

2016 2017 2018 

1. 2. 3. 4. 5. 

I Tanaman Pangan    

1 Padi    

2 Jagung    

3 Ubi Kayu    

4 Ubi Jalar    

II Buah Buahan    

1 Jeruk 

 

 

 

 

 

 

   

2 Mangga    

3 Pepaya.    

III Perkebunan    

1 Kelapa    

2 Karet    

Sumber Data  Profil Desa  Sangsit. 
 
 

Tabel 14 
 

POTENSI  PETERNAKAN DAN PERIKANAN 
 

NO KOMODITAS 

PRODUKSI / TAHUN 

2016 2017 2018 

I Peternakan    

1. Sapi 445 Ekor 510 Ekor 550 Ekor 

2 Kerbau 0 Ekor 0 Ekor 0 Ekor 



 

3 Kambing 350 Ekor 395 Ekor 450 Ekor 

4 Ayam 2.685 Ekor 2.950 Ekor 3.150 Ekor 

II Perikanan    

1 Keramba 0 Ton/thn 0 0 Ton/thn 0 Ton/thn 

2 Tambak 0 Ton/thn 0 Ton/thn 0 Ton/thn 

3 Empang 0 Ton/thn 0 Ton/thn 0 Ton/thn 

Sumber Data Profil Desa  Sangsit 

 

 

3.    LEMBAGA KEMASYARAKTAN DAN SOTK DESA 
 
     a.    Lembaga Kemasyarakatan Desa 

 
     Tabel 15 

 
LEMBAGA KEMASYARAKATAN DESA 

 

No Nama Lembaga Jumlah Pengurus dan anggota 

L P 

1 LPM 42 46 6 

2 PKK 40 0 40 

3 Karang Taruna 25 15 10 

4 Kader Posyandu 45 5 40 

     

       Sumber Data Profil Desa  Sangsit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

b. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. MASALAH DAN ISU STRATEGIS YANG DIHADAPI DI DESA 
 
      Berdasarkan hasil musyawarah Banjar Dinas diperoleh gambaran 

permasalahan yang dihadapai oleh Desa Sangsit, Kecamatan Sawan 

Kabupaten Buleleng Sebagaimana pada tabel berikut : 

 

Tabel 16 

DATA MASALAH DAN PENYEBAB YANG DIHADAPI DI DESA SANGSIT 

NO MASALAH/ BIDANG PENYEBAB 

   

I 
PENYELENGARAAN 

PEMERINTAH DESA 

 

1 

Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan penghasilan tetap dan 

tunjangan pemerintah Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

 

PERBEKEL 

SEKRETARIS 

DESA 

KEPALA 

URUSAN 

PERENCA

NAAN 

 

KEPALA 

URUSAN 

TU DAN 

UMUM 

 

KEPALA 

URUSAN 

KEUANGAN 

 

KEPALA  

SEKSI 

PEMERI

NTAHAN 

KEPALA  

SEKSI 

KESEJAH

TERAAN 

 

KEPALA  

SEKSI 

PELAYA

NAN 

 

KBD. 

PEKEN 

 

KBD. 

ABASAN 

 

KBD. 

CELUK 

 

KBD. 

TEGAL 

 

KBD. 

BEJI 

 

KBD. PABEAN 

SANGSIT 

 

KBD. 

SEMA 

 



 

2 

Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan operasional Pemerintah 

Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 
 

3 

Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan operasional 

BadanPermusyawaratan Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 
 

4 

Belum optimalnya peran dan 

fungsi Anggota BPD  

1. Regulasi 
2. Pengurus dan anggota BPD belum 

memahami Tupoksi 
3. Anggaran 

5 Belum optimalnya kegiatan 

pelaksanaan musyawarah 

perencanaan pembangunan Desa 

1. Anggaran biaya 
2. SDM 
3. Peran serta masyarakat kurang 

 

6 Belum optimalnya Kegiatan 

operasional kelembagaan adat 

1. Anggaran biaya 
2. Swadaya belum optimal 

7 

Belum optimalnya pakaian dinas 

beserta perlengkapan bagi 

perangkat desa 

1. Anggaran biaya 
2. Swadaya 
 

8 Belum optimalnya Kegiatan 

pengadaan pakaian/kelengkapan 

perangkat lembaga adat 

1. Anggaran biaya 
2. Swadaya belum optimal 

9 Kegiatan pembentukan Badan 

Permusyawaratan Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 
4. Masyarakat 

 

10 Kegiatan pendidikan dan pelatihan 

Badan Permusyawaratan Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 
4. Masyarakat 

 

11 Belum optimalnya Kegiatan 

penyelenggaraan musyawarah 

Desa 

1. Regulasi 
2. Pengurus dan anggota BPD belum 

memahami Tupoksi 
3. Peran serta masyarakat kurang 
4. Anggaran 

12 Belum optimalnya  Kegiatan 

penjaringan aspirasi masyarakat 

1. Anggaran biaya 
2. SDM Perangkat Desa 
3. Peran serta masyarakat kurang 
4. Belum tersedianya sarana prasarana 

penunjang 
 

13 Belum optimalnya Kegiatan 

penyusunan Peraturan Desa 

tentang RPJM Desa, RKP Desa dan 

APB desa 

1. Anggaran biaya 
2. SDM 
3. Peran serta masyarakat kurang 

 

14 Belum optimalnya kegiatan 

penyusunan pelaporan dan 

pertanggungjawaban 

pemerintahan Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

 

15 Belum optimalnya kegiatan 

peningkatan pendapatan asli Desa  

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

 

16 Belum terlaksanya Kegiatan 

pengadaan tanah kas Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
 

17 Belum optimalnya Kegiatan 1. Regulasi 



 

pengelolaan aset Desa 2. Anggaran biaya 
3. SDM 

18 

 

 

Belum optimalnya Kegiatan 

pensertifikatan tanah asset Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

 

19 Belum optimalnya Kegiatan 

fasilitasi  dan pengembangan 

sistem administrasi dan informasi 

Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 
 

 

20 Kegiatan pengelolaan system 

informasi Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

 

21 

 

Belum optimalnya Kegiatan 

pendataan potensi Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

22 Belum optimalnya Kegiatan 

pendataan data dasar keluarga 

1. Regulasi 

2. Anggaran biaya 
3. SDM 

23 Belum optimalnya pelaksanaan 

Kegiatan sosialisi peraturan di 

Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

24 Belum optimalnya pelaksanaan 

Kegiatan pengadaan bahan/media 

informasi Desa (majalah, tabloid, 

surat kabar) 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

25 Belum optimalnya pelaksanaan 

Kegiatan pengadaan dan 

pengelolaan arsip Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

26 Belum optimalnya pelaksanaan 

Kegiatan pengadaan dan 

pengelolaan perpustakaan Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

27 Belum optimalnya pelaksanaan 

Kegiatan fasilitasi dan 

pembangunan kantor Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

28 Belum optimalnya pelaksanaan 

Kegiatan pemeliharaan kantor 

Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

29 Belum optimalnya pelaksanaan 

Kegiatan pengadaan sarana dan 

prasarana kantor Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

30 Belum optimalnya pelaksanaan 

Kegiatan pemeliharaan sarana dan 

prasarana kantor Desa 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

31 Belum optimalnya pelaksanaan 

Kegiatan pengadaan pos 

keamanan lingkungan  dan pos 

kesiapsiagaan lainnya 

1. Regulasi 

2. Anggaran biaya 
SDM 

32 Belum optimalnya pelaksanaan 

Kegiatan pembiayaan 

perlindungan masyarakat 

 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

   

II 
BIDANG PEMBANGUNAN 

DESA 

 

1 Belum optimalnya Kegiatan 1. Regulasi 



 

Hidup Bersih dan Sehat 

(Pengelolaan Sampah) 

2. Sarana dan prasarana 
3. Anggaran biaya 
4. SDM 

2 
Belum optimalnya Kegiatan 

Kebersihan pantai 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

3 

Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan Posyandu di Desa 

Sangsit 

1. Anggaran biaya  
2. Sarana dan prasarana 
3. SDM 

4 

Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan penyelenggaraan dan 

pengelolaan Pendidikan Anak 

Usia Dini 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

5 

Belum terlaksananya kegiatan 

pembangunan gedung sekolah 

Pendidikan Anak Usia Dini 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

6 

Belum optimalnya kapasitas 

gedung sekolah Pendidikan 

Anak Usia Dini 

1. Regulasi 

2. Anggaran biaya 
3. SDM 

7 

Belum optimalnya 

Pemeliharaan Gedung TK/ 

PAUD Widya Bahari 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

8 

Belum optimalnya  sarana dan 

prasarana Pendidikan Anak 

Usia Dini 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

9 
Belum tersedianya angkutan 

sekolah gratis bagi siswa Desa. 

1. Regulasi 
2. Anggaran biaya 
3. SDM 

10 

Belum optimalnya kegiatan 

pemberian bantuan sembako 

bagi RTS, difabel dan lansia 

1. Anggaran biaya 
2. SDM 

11 Rusaknya bahu jalan arah menuju 

ke Suralepang BD, Sema 

1. bahu jalan sudah terkikis dan 
tergerusnya tanah akibat hujan 

2. Kesadaran masyarakat pengguna 
rendah 

3. Anggaran 

12 Sulitnya akses menuju lahan 

pertanian / subak sebelah utara 

rumah putu roden, BD. Sema 

1. Status Jalan 
2. Akses Jalan masih berupa jalan 

tanah dan ukuran belum optimal 
3. Anggaran 

13 Sulitnya akses menuju lahan 

pertanian (sebelah utara pura 

suralepang sampai sebelah barat 

rumah wayan maka), BD. Sema 

1. JalanRusak 
2. Akses Jalan masih berupa jalan 

tanah dan ukuran belum optimal 
3. Anggaran 

14 Sulitnya akses di gang gunung 

agung/ jln pancoran desa Menuju 

Jln Suralepang, BD. Sema. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 

2. Kondisi jalan rusak 
3. Anggaran  

15 Sulitnya akses menuju lahan 

pertanian / subak (gang menuju 

rumah ketut santiasa) BD. Sema 

1. Akses Jalan masih berupa jalan 
tanah dan ukuran belum optimal 

2. Anggaran 

16 Sulitnya akses jalan lingkungan 

sekitar (gang putu merta (kikik) 

BD. Sema 

1. Kurangnya pemeliharaan  
2. Kondisi Jalan sudah rusak berat 
3. Anggaran  



 

17 kurang optimalnya drainase di jln 

nyoman sweta/ jln grya BD. Sema 

1. Dangkal dan sempitnya saluran 
draenase 

2. Banjir ketika musim hujan 
3. Anggaran  

18 Sulitnya akses jalan menuju 

pemukiman warga (gang ketut 

kartana) BD. Sema 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Anggaran 

 

19 Sulitnya akses menuju 

pemukiman wargai (gang komang 

sudika) BD. Sema 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Anggaran 

 

20 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga (gang komang 

sudira) BD. Sema 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Anggaran  

21 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga (gang menuju 

rumah jro kt sukaria) BD. Sema 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Anggaran  

22 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga (gang menuju 

rumah gd darmada) BD. Sema 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Anggaran  

23 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga (gang menuju 

rumah nya dananjaya) BD. Sema 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Anggaran  

24 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga (gang menuju 

rumah wyn surasa) BD. Sema 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Anggaran  

25 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga (gang menuju 

rumah kt darma) BD. Sema 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Anggaran  

26 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga (gang menuju 

rumah Nengah Suarsa) BD. Sema 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Anggaran  

27 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga (gang menuju 

rumah Nyoman Ribut BD. Sema 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Akses jalan masih berupa tanah 
3. Anggaran  

28 Air menggenang di badan Jalan 

Lebong BD. Sema 

1. Belum dibangunnya saluran 
drainase 

2. Anggaran 

29 Belum optimalnya akses jalan 

menuju tempat suci (Pura 

Sedekung, Dalem Kaja) 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Jalan rusak 
3. Anggaran  

30 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga  (jln jalan 

untuk jalur upacara kematian 

(sebelah barat rumah wayan Maka) 

BD. Sema. 

1. Akses Jalan ma 
2. sih berupa jalan tanah dan ukuran 

belum optimal 
3. Akses jalan sulit dilalui secara 

berkelompok 
4. Anggaran 

31 Kurang optimalnya penyampaian 

informasi ke krama banjar adat 

Sema, BD. Sema. 

1. Belum tersedianya bale kulkul 
2. Status aset 
3. Anggaran 

32 Inventaris Banjar Dinat dan Adat 

Sema kekurangan tempat 

penyimpanan, BD. Sema. 

1. Banyaknya barang iventaris 
2. Ukuran gudang masih sempit 
3. Anggaran 

33 Kondisi bangunan Bale Banjar 

Dinas Sema belum optimal, BD. 

Sema. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Kesadaran warga rendah 
3. Anggaran  

34 Air menggenang saat musim hujan 

di Bale Banjar Dinas Sema, BD. 

1. Sempitnya drainase 
2. Sampah 
3. Anggaran 



 

Sema. 

35 Kurang optimalnya penataan areal 

Pura Dalem Kaja (Becek di sebelah 

timur pelinggih), BD. Sema. 

1. Areal masih berupa tanah 
2. Anggaran 

36 Kurang optimalnya penataan areal 

Pura Dalem Kaja (Keramik Bale 

Pewargan), BD. Sema. 

1. Kondisi areal pewaregan terlihat 
kumuh dan kotor 

2. Anggaran 

37 Kurang optimalnya sarana dan 

prasarana persembahyangan di  

Pura Dalem Kaja, BD. Sema. 

1. Sarana dan prasarana  belum 
optimal 

2. Kenyamanan krama belum 
dirasakan optimal ketika 
melaksanakan persembahyangan 

3. Anggaran 

38 Kurang optimalnya penataan areal 

Pura Dalem Kaja (Penyengker di 

timur), BD. Sema. 

1. Lokasi/ areal Pura di tempat yang 
tinggi 

2. Kondisi tanah labil 
3. Anggaran 

39 Kurang optimalnya penataan areal 

Pura Dalem Kaja (Sebelah Barat 

Pura), BD. Sema. 

1. Kondisi tanah labil 
2. Saluran Draenase belum dibuat 

3. Anggaran  

40 Kurang optimalnya kegiatan 

persembahyangan Pura Dalem 

Kaja, BD. Sema. 

1. Belum tersedianya bale pesandekan 
2. Anggaran 

41 Kurang optimalnya penataan areal 

Pura Dalem Kaja (Inventaris 

terbengkalai), BD. Sema. 

1. Barang inventaris desa banyak yang 
mengalami kerusakan 

2. Belum tersedianya gudang 
penyimpanan 

3. Anggara  

42 Kurang optimalnya penataan areal 

Pura Dalem Kaja, BD. Sema. 

1. Krama buang air sembarangan) 
2. Belum tersedianya sarana MCK (WC) 
3. Anggaran  

43 Kurang optimalnya sarana dan 

prasarana persembahyangan di  

Pura Dalem Kaja, BD. Sema. 

1. Daya listrik tidak optimal 
2. Anggaran 

44 Kurang optimalnya penataan areal 

Taman Setra Pura Dalem Kaja 

(Sulitnya memperoleh air bersih) 

BD. Sema 

1. Belum optimalnya penyediaan air 
untuk kegiatan rutinitas dan 
pelaksanaan upacara keagamaan 

2. Anggaran 

45 Belum optimalnya penataan 

lingkungan di  wilayah lebong 

(Sampah masih berserakan), BD. 

Sema 

1. Minimnya tempat sampah 
2. Kesadaran warga rendah 
3. Anggaran 

46 Belum optimalnya pengelolaan 

kegiatan Posyandu di Desa Sangsit 

khusunya di Bale Tempek Sema 

Kaja 

1. Timbangan gantung segitiga belum 
tersedia 

2. Anggaran 

47 Belum optimalnya pengelolaan  

kegiatan Posyandu di Desa Sangsit  

khsusunya di Bale Tempek Sema 

Kaja 

1. Seragam kader posyandu belum 
tersedia 

2. Anggaran 

48 Belum optimalnya kegiatan di 

Balai Tempek Tegal Menasa, BD. 

Tegal 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala di 
Bale Tempek Tegal Menasa 

2. Status aset 
3. Anggaran  

49 Belum optimalnya  saluran 

draenase dan jalan lingkungan 

gang Pandu lingkungan rumah 

Putu Suara, Br. Dinas Tegal 

1. Akses jalan masih berupa tanah 
2. Belum ada saluran draenase 

50 Meluapnya air ke badan jalan 1. Belum dibangunnya saluran 



 

menuju Tegal Menasa, BD. Tegal drainase 
2. Anggaran 

51 rusaknya akses jalan di 

lingkungan Tegal Menasa, BD. 

Tegal 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Kualitas jalan 
3. Tergerus air saat musim hujan 
4. Anggaran  

52 Sulitnya akses menuju 

pemukiman masyarakat ( jl rumah 

swidi dan kt jublag ) BD. Tegal 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Tergerus air saat musim hujan 
3. Anggaran  

53 Belum optimalnya irigasi di Subak 

Menasa ( pertigaan ), BD. Tegal 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Sampah 
3. Pendangkalan saluran irigasi 
4. Anggaran  

54 Sulitnya akses jalan menuju 

pemukiman masyarakat ( jl rumah 

pt swastika ), BD. Tegal 

1. Jalan tanah 
2. Tergerus air saat musim hujan 
3. Anggaran  

55 Sulitnya akses menuju 

pemukiman masyarakat ( jlka 

plingan pt basur ), BD. Tegal 

1. Jalan tanah 
2. Tergerus air saat musim hujan 
3. Anggaran  

56 Sulitnya mendapatkan air bersih 

di lingkungan Tegal Menasa dan 

belum meratanya distribusi air 

bersih di lingkungan Tegal 

Menasa, BD. Tegal 

1. Air desa belum mencukupi 
kebutuhan warga 

2. Krisis air bersih di musim kemarau 
3. Tempat penyimpanan yang belum 

optimal 
4. PDAm belum menjangkau 

lingkungan tegal menasa 
5. Anggaran  

57 Belum optimalnya penerangan di  

jalan umum lingkungan Tegal 

Menasa, BD. Tegal. 

1. Pemukiman warga yang berjauhan 
2. Kurangnya tiang lampu penerangan 

jalan 
3. Anggaran  

58 Sulitnya akses menuju tempat 

usaha tani  (jalan Usaha Tani  P4 

jalan menuju Pura Bedugul) , BD. 

Tegal. 

1. Jalan tanah 
2. Tergerus air saat musim hujan 
3. Anggaran  

59 Belum optimalnya akses jalan 

menuju tempat suci (Jl Menuju 

Pura Dalem Madura) , BD. Tegal. 

1. Tergerus air saat musim hujan 
2. Anggaran  

60 Sulitnya akses menuju 

pemukiman masyarakat (jalan 

menuju rumah nengah widana) , 

BD. Tegal. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Tergerus air saat musim hujan 
3. Anggaran  

61 Sulitnya akses menuju 

pemukiman masyarakat  ( Jalan 

menuju rumah made arta) , BD. 

Tegal. 

1. Regulasi 
2. Jalan tanah 
3. Tergerus air saat musim hujan 
4. Anggaran  

62 Belum optimalnya sarana dan 

prasaran dalam pelayanan kepada 

masyarakat di  Balai Banjar Dinas 

Tegal 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala di 
Balai Banjar Tegal 

2. Anggaran  

63 Sulitnya akses menuju 

pemukiman masyarakat ( gang 

Krisna ( pr Lebah ) , BD. Tegal. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Tergenang air saat musim hujan 
3. Anggaran  

64 Belum optimalnya akses jalan 

antar banjar (Tegal-Celuk) 

1. Sempitnya jalan setapak sebagai 
penghubung 

2. Belum tersedianya jembatan 
3. Tergenang air saat musim hujan 
4. Anggaran  

65 Sulitnya akses antar banjar (Tegal-

Beji) 

1. Sempitnya jalan setapak sebagai 
penghubung 



 

2. Belum tersedianya jembatan 
3. Tergenang air saat musim hujan 
4. Anggaran  

66 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga (jalan menuju 

rumahnya m saraedi ( jl pandu )), 

BD. Tegal. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Tergenang air saat musim hujan 
3. Anggaran  

67 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga  (jalan menuju 

rumah gd riasa / bayu jl pandu ) 

BD. Tegal. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Tergenang air saat musim hujan 
3. Anggaran  

68 Sulitnya akses menuju 

pemukiman warga  (jalan menuju 

rumahnya kartiada (jl pandu ) BD. 

Tegal 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Tergenang air saat musim hujan 
3. Anggaran  

69 tergenangnya air saat musim 

hujan  di lingkungan Gang Nakula 

dan Gang Bima 

1. Belum tersedianya sumur resapan 
2. Belum optimalnya saluarn draenase 
3. Anggaran  

70 Belum optimalnya penataan areal 

Pura Lebah (Perbaikan balai 

kulkul) BD. Tegal. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Anggaran  

71 Rusaknya Jalan Senderan Menuju 

Rumah Ketut Suardika, BD. 

Celuk. 

 

1. Pada musim penghujan jalan kema 
sukan air dari saluran air 

2. Jalan banyak yang rusak 

72 Belum dibangunnya, dibuatnya 

gapura di banjar Dinas Celuk 

 

1. Anggaran 
2. Estetika dan penataan lingkungan 

terlihat kumuh  
 

73 Kurang Optimalnya Jalan dan 

saluran draenase Gang Selatan 

Pura Desa, BD. Celuk. 

 

1. Pada musim peng hujan berpotensi 
banjir 

2. Jalan sudah rusak berat 
3. Anggaran 

74 Kurang optimalnya akses jalan 

dan saluran draenase Menuju 

Kelompok Belatung Sari, BD. 

Celuk. 

 

1. Saluran Draenase tertimbun tanah 
2. Jalan  rusak 
3. Berpotensi banjir 
4. Anggaran 

75 Pengaspalan Jalan di wilayah 

Banjar Dinas Celuk 

1. Jalan sebagian besar  rusak  
2. Anggaran 

76 Belum Optimalnya Jalan 

lingkungan Menuju Gang Rumah 

Nyoman Suriawan, BD. Celuk. 

 

1. Saluran got kurang lancar ketika 
hujan air meluap 

2. Kondisi jalan sudah rusak 
3. Anggaran 

77 Belum optimalnya Perbaikan Jalan 

dan saluran draenase jalan 

Menuju Kerokekan, BD. Celuk. 

1. Pembangunan belum 100 % selesai 
2. Anggaran kurang 

78 Kurang Optimalya Jalan Menuju 

Rumah Nyoman Satra 

, BD. Celuk. 

1. Saluran got rusak 
2. Air meluap ketika musim hujan 
3. Kondisi jalan yang sudah rusak 
4. Anggaran 

79 Belum optimalnya Jalan Menuju 

Rumah Ketut Naya, BD. Celuk. 

 

1. Saluran draenase tidak lancar 
2. Air meluap ketika musim hujan 
3. Kondisi jalan sudah rusak 
4. Anggaran 

80 Belum Optimalnya Jalan Menuju 

Rumah Ketut Seridana, BD. Celuk. 

 

 

1. Sering mampet  
2. Air sungai meluap ketika musim 

hujan 
3. Kesadaran masyarakat kurang 



 

81 Kurang Optimalnya jalan gang 

sebelah timur pura desa menuju 

ke pasar, BD. Celuk. 

 

 

1. Saluran draenase tidak lancar 
2. Kondisi Jalan rusak 
3. Air meluap ketika musim hujan 
4. Anggaran 

82 Rusaknya Jalan menuju rumah Kt 

Bilion, BD. Celuk. 

 

 

1. Saluran draenase tidak lancar 
2. Kondisi Jalan rusak 
3. Air meluap ketika musim hujan 
4. Anggaran 

83 Belum optimalnya got lingkungan 

BD. Celuk. 

 

 

1. Air meluap ketika musim hujan 
2. Air limbah menimbulkan bau dan 

sarang nyamuk 

84 Belum optimalnya Penyediaan 

Sarana dan Prasarana BD.Celuk  

1. Masih kurangnya sarana dan 
prasarana pengeras suara/sound 
system, papan informasi/ 
pengumuman  

2. Anggaran 

85 Kurang Optimalnya Penyediaan air 

bersih untuk masyarakat Di 

Kelompok Blatung Sari, BD. Celuk 

 

1. Belum tersedianya fasilitas penyedia 
air bersih  

2. Saat Musim Kemarau terjadi krisis 
air bersih 

3. Anggaran 

86 Belum tersedianya Plang Nama 

Gang (di Masing Masing Gang) 

BD.Celuk 

 

1. Tidak Adanya Identitas gang 
2. Sulitnya dalam pemetaan wilayah 
3. Kurang lengkapnya alamat 

masyarakat 
4. Anggaran 

87 Kurangnya Sarana dan Prasarana 

Sumur Bor di Kelompok Abian 

Kaje , BD. Celuk. 

 

 

1. Belum tersedianya fasilitas penyedia 
air bersih  

2. Saat Musim Kemarau terjadi krisis 
air bersih 

3. Anggaran 

88 Belum Optimalnya Senderan 

Sebelah Barat Pura Dalem Kaja, 

BD. Celuk. 

 

 

1. Erosi / pengikisan areal pura 
2. Menyempitnya aliran air 

 

89 Belum Optimalnya Jalan Menuju 

Rumah Gede Wara (kerokekan) , 

BD. Celuk. 

 

 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Kualitas jalan 
3. Tergerus air saat musim hujan 
4. Saluran draenase belum optimal 
5. Anggaran 

90 Belum Optimalnya Balai Kul kul 

BD celuk 

 

1. Belum tersedianya bale kulkul 
2. Status aset 
3. Anggaran 

91 Masyarakat masih mandi dan 

buang air sembarangan di sungai, 

BD. Pabean Sangsit 

1. Belum tersedianya toilet/ WC umum 
2. Kesadaran masyarakat rendah 

3. Kurang sosialisasi tentang 
kebersihan 

4. Anggaran 

92 Belum optimalnya drainase 

saluran got Jln Sriniti, BD. Beji 

1. Meluapnya air saat musim 
penghujan 

2. Sempitnya drainase yang ada 
3. Sampah berserakan 
4. Anggaran 

93 Belum optimalnya drainase 

saluran got jln Wongaya, BD. Beji. 

1. Meluapnya air saat musim 
penghujan 

2. Sempitnya drainase yang ada 
3. Anggaran 

94 Rusaknya bahu jalan menuju 3. Pemeliharaan jalan jarang dilakukan 



 

Setra Kelod, BD. Beji 4. Ramainya pengguna jalan 
5. Sampah berserakan 
6. Anggaran 

95 Belum adanya Lampu penerangan 

jalan telabah lantang, BD. Beji 

1. Pemukiman warga yang berjauhan 
2. Kurangnya tiang lampu penerangan 

jalan 
3. Anggaran  

96 Rusaknya dan belum tersedianya 

drainase saluran got Gang Zebra, 

BD. Beji 

1. Air tergenang saat musim penghujan 
2. Belum tersedianya drainase 
3. Peran serta masyarakat kurang 
4. Anggaran 

97 Rusaknya Balai Tempek Telabah 

Lantang, BD. Beji 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala di 
Balai Tempek 

2. Peran masyarakat kurang 
3. Anggaran  

98 Kurangnya Lampu penerangan 

jalan jln menuju setra kelod, BD. 

Beji 

1. Pemukiman warga yang berjauhan 
2. Kurangnya tiang lampu penerangan 

jalan 
3. Anggaran  

99 Belum optimalnya  penataan lahan 

untuk taman di pinggir Areal Pakir 

Pura Beji, BD. Beji 

1. Pemanfaatan kurang optimal 

2. Penangan sampah belum optimal 
3. Kesadaran pengguna  kurang 
4. Anggaran 
5. Status aset 

 

100 Belum optimalnya penghijauan 

akses jalan menuju setra kelod, 

BD. Beji 

1. Kurangnya penghijauan 
2. Kurangnya peran aktif masyarakat 
3. Anggaran  

101 Belum optimalnya Pemeliharaan 

Sanimas IPAL Komunal KSM 

Mandala Wangi Br DinasBeji, BD. 

Beji 

1. Saluran pembuangan masih 
menimbulkan bau 

2. Saluran mampet 
3. Kesadaran masyarakat kurang 
4. Penataan dan estetika lingkungan 

belum optimal 
5. Anggaran biaya 

102 Sulitnya akses ke pemukiman 

masyarakat (jalan menuju rumah 

Bpk Suarken) , BD. Beji 

1. Akses Jalan masih berupa tanah 
2. Air terggenang saat musim 

penghujan (becek) 
3. Anggaran biaya 

103 Pohon perindang jalan Nengah 

Teken mengganggu pengguna jalan 

( jln menuju Pelabuhan sangsit ) , 

BD. Beji 

1. Tanaman perindang tua 
2. Anggaran biaya 

 

104 Rusaknya Jalan Telabah Lantang, 

BD. Beji 

1. Pemeliharaan jalan yang kurang 
berkesinabungan 

2. Banyak kendaraan over capacity 
yang menggunakannya 

3. Belum optimalnya saluran draenase 
4. Kualitas jalan 
5. Status aset 
6. Anggaran  

105 Kurang optimalnya drainase 

sepanjang jalan ke DIVO Telabah 

Lantang , BD. Beji 

1. Ketika musim penghujan jalan Air 
menyebabkan abrasi dan merusak 
jalan 

2. Saluran air tersumbat 
3. Anggaran  

106 Belum optimalnya Balai Banjar 

Beji, BD. Beji 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Kurangnya kesadaran masyarakat 
3. Anggaran  

107 Tempat sampah belum memadai 

Jalan Nengah Teken BD. Beji 

1. Kurang tersedianya tempat sampah 
2. Hewan liar  
3. Kurannya kesadaran masyarakat  
4. Anggaran  



 

108 Masih banyaknya sampah  yang 

berserakan di Lingkungan 

masyarakat  

1. Belum tersedianya Sarana  bak 
sampah/ Averol 

2. Tenaga belum optimal 
3. Kesadaran masyarakat 
4. Anggaran 

109 Di musim penghujan masyarakat 

ada yang terjangkit virus DBD di 

Desa Sangsit 

1. Kesadaran masyarakat dalam 
menjaga lingkungan kurang 

2. Banyaknya saluran air yang 
tergenang 

3. Belum optimalnya pelaksanaan 3R 
4. Anggaran 

110 Belum Optimalnya Mobiler Untuk 

Kader Pos yandu 

 

1. Minimnya alat alat kegiatan 
posyandu 

2. Anggaran biaya 
3. SDM 

111 Belum optimalnya penyebaran dan 

penyampaian informasi kepada 

masyarakat Desa Sangsit 

khususnya masyarakat di BD Beji 

1. Kurangnya papan informasi 
2. Anggaran  

112 Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan – kegiatan yang 

dilaksanakan di Balai Beji 

1. Belum tersedianya sarana prasarana 
penunjang kegiatan  (2 buah Karpet)  
di Balai Banjar Dinas Beji  @ uk.2m 
x 5m di Bale Banjar SD Beji 

2. Anggaran 

113 Belum lengkapnya sarana 

prasarana penunjang  Media 

Informasi untuk di Balai Banjar 

Beji  

1. Belum tersedianya Pengeras suara/ 
Sound Sistem( Amplipayer, mix, 
Corong , radio wireles) untuk 
kegiatan kegiatan di Balai Br. Beji 

2. Anggaran 

114 Kurangnya sarana prasarana 

kegiatan  (Meja Kantor dan kursi) 

untuk Kelian Banjar di Balai 

Banjar Beji 

1. Kurang tersedianya Meja Kantor dan 
kursi untuk kegiatan kegiatan di 
Balai Br. Beji 

2. Anggaran 

115 Rusaknya  saluran draenase dan 

jalan lingkungan gang Jalak BD. 

Peken. 

1. Pada musim penghujan jalan kema 
sukan air dari saluran air 

2. Jalan banyak yang rusak 

116 Rusaknya  saluran draenase dan 

jalan lingkungan Rumah Ketut 

Natih BD. Peken. 

1. Pada musim penghujan jalan kema 
sukan air dari saluran air 

2. Jalan banyak yang rusak 

117 Rusaknya saluran draenase dan 

jalan lingkungan Gang Rajawali, 

BD Peken. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Kualitas jalan 
3. Tergerus air saat musim hujan 
4. Anggaran 

118 Rusaknya saluran draenase dan 

jalan lingkungan dari Gang walet 

menuju Gang Kutilang, BD Peken. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Kualitas jalan 
3. Tergerus air saat musim hujan 
4. Anggaran 

119 Kurang optimalnya saluran 

draenase dan  jalan lingkungan 

sebelah Timur pura Desa, BD 

Peken. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Kualitas jalan 

3. Tergerus air saat musim hujan 
4. Anggaran 

120 Kurang optimalnya saluran 

Draenase dan  jalan lingkungan 

Gang Walet, BD Peken. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Kualitas jalan 
3. Tergerus air saat musim hujan 
4. Anggaran 

121 Belum optimlnya saluran Got 

Jalan Nyoman Sweta Kanan - Kiri, 

BD Peken. 

1. Aliran air pada got kurang lancar 
ketika hujan air meluap 

2. Anggaran 

122 Belum optimalnya pembangunan 

Balai Banjar Peken 

1. Pembangunan belum 100 % selesai 
2. Anggaran kurang 

123 Rusaknya Got pada jalan Gang 1. Saluran got rusak 



 

Gelatik, BD Peken. 2. Air meluap ketika musim hujan 
3. Kurangnya pemeliharaan berkala 
4. Kurangnya kesadaran masyarakat 
5. Anggaran 

124 Kurang optimalnya  saluran 

draenese Gang Kaswari 

(Lingkungan rumah Wayan 

Wissara) , BD Peken. 

1. Saluran got/ draenase rusak 
2. Air meluap ketika musim hujan 
3. Kurangnya pemeliharaan berkala 
4. Kurangnya kesadaran masyarakat 
5. Anggaran 

125 Kurang optimalnya saluran air di 

bawah bale banjar peken (saluran 

irigasi Subak Beji) , BD Peken. 

1. Saluran air sering mampet 
2. Air sungai meluap ketika musim 

hujan 
3. Kesadaran masyarakat kurang 
4. Anggaran 

126 Kurang optimalnya fungsi drainase 

di masing-masing got di Wilayah 

BD. Peken 

1. Saluran got/ draenase rusak 
2. Air meluap ketika musim hujan 
3. Kurangnya pemeliharaan berkala 
4. Kurangnya kesadaran masyarakat 
5. Anggaran 

127 Belum adanya tempat 

penampungan sampah sementara 

(TPST) 

1. Divo Sampah sering mengalami over 
capacity 

2. Volume sampah meningkat 
3. Anggaran 

128 Belum optimalnya fungsi drainase 

di gang walet (pemindahan got ke 

tengah dan penebalan lapisan 

penutupnya) , BD Peken. 

1. Air meluap ketika musim hujan 
2. Air limbah menimbulkan bau dan 

sarang nyamuk 

129 Belum optimalnya Lampu 

penerangan Jalan di Gang Walet, 

BD Peken. 

1. Masih banyak sisi lingkungan yang 
gelap 

2. Belum optimalnya penyediaan LPJ 
3. Anggaran 

130 Kurang optimalnya saluran got di 

gang jalak BD Peken 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Kualitas jalan 
3. Tergerus air saat musim hujan 
4. Anggaran 
5. Saluran draenase tidak lancar 
6. Air meluap ketika musim hujan 

131 Rusaknya saluran Got /drainase 

lingkungan gang parkit BD Peken 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Kualitas jalan 
3. Tergerus air saat musim hujan 
4. Anggaran 
5. Saluran draenase tidak lancar 
6. Air meluap ketika musim hujan 

 

132 Kurangnya optimalnya 

pelaksanaan rapat/ musyawarah 

banjar dinas  

 

1. Sarana prasarana belum tersedia 
2. Anggaran 

133 Belum optimalnya pelaksanaan 

pembelajaran di TK Widya Bahari, 

BD. Pabean Sangsit. 

1. Kurangnya pemeliharaan gedung 
secara berkala 

2. Kurangnya rasa kenyamanan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar 

3. Anggaran 

134 Rusaknya jalan Lingkungan Gang 

Gurame, BD. Pabean Sangsit. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Kualitas jalan 
3. Tergerus air saat musim hujan 
4. Anggaran 
5. Saluran draenase tidak lancar 
6. Air meluap ketika musim hujan 

135 Sulitnya akses menuju 

pemukiman masyarakat  (jalan di 

belakang Pura Segara) , BD. 

Pabean Sangsit. 

1. Akses Jalan masih berupa jalan 
tanah dan ukuran belum optimal 

2. Akses jalan sulit dilalui terutama di 
musim hujan 

3. Anggaran 

136 Sulitnya akses menuju kuburan 1. Akses Jalan masih berupa jalan 



 

muslim, BD. Pabean Sangsit. tanah dan ukuran belum optimal 
2. Akses jalan sulit dilalui secara 

berkelompok 
3. Anggaran 

137 Belum optimalnya penataan areal 

Kuburan Islam, BD. Pabean 

Sangsit. 

1. Regulasi 
2. Dekat dengan pemukiman  
3. Pagar/ tembok penyengker kuburan 

masih minim 
4. Anggaran 

138 Belum optimalnya akses 

kepemukiman masyarakat (Gang 

Buntu Jalan Menuju rumah Pak 

Wisnawa) , BD. Pabean Sangsit. 

1. Akses jalan masih berupa tanah 
2. Becek saat hujan 
3. Saluran 
4. Anggaran 

139 Belum optimalnya akses jalan 

lingkungan masyarakat di Gang 

Buntu sebelah Timur Bale Banjar 

dinas Pabean Sangsit 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala 
2. Posisi jalan lebih rendah 
3. Draenase sering tersumbat 
4. Sampah kiriman 

140 Jalan lingkungan di Gang Mujair 

BD. Pabean Sangsit tergenang air 

1. Belum optimalnya saluran drenase 
2. Posisi jalan kurang tinngi 
3. Tanah bekas rawa - rawa 
4. anggaran 

141 Jalan menuju Pura Segara 

tergenang air, BD. Pabean Sangsit. 

1. Pendangkalan saluran air 
2. Sampah 
3. Tersumbatnya aliran air 
4. Anggaran  

142 Belum optimalnya akses jalan 

menuju Mesjid, Gang Mujair, BD. 

Pabean Sangsit. 

1. Kurangnya pemeliharaan berkala  
2. Kondisi jalan rusak 
3. Saluran draenase belum ada 
4. Anggaran 

143 Masyarakat dan pengunjung 

buang air sembarangan di 

pelabuhan Desa Sangsit, BD. 

Pabean Sangsit 

1. Belum tersedianya toilet umum 
2. Kesadaran pengunjung rendah 
3. Kurang sosialisasi tentang 

kebersihan 
4. Anggaran 

144 Erosi tanah pemukiman warga 

saat musim penghujan (belakang 

rumah komang sudarma), BD. 

Pabean Sangsit 

1. Saluran draenase kurang dalam dan 
lebar  

2. Pendangkalan 
3. Sampah  
4. Anggaran 

145 Sampah berserakan  di 

Lingkungan banjar Dinas Pabean 

Sangsit 

1. Belum tersedianya Sarana  bak 
sampah/ Averol 

2. Tenaga belum optimal 
3. Kesadaran masyarakat 

146 Belum optimalnya sarana dan  

prasarana penunjang serta 

menurunnya pendapatan bagi 

Masyarakat Nelayan 

1. Kondisi SDA laut 

2. SDM 
3. Biaya Operasional melaut 
4. Anggaran 

 

147 Belum optimalnya Jalan Goa 

Raksasa I, BD. Abasan 

 

1. Saluran draenase tidak lancar 
2. Air meluap ketika musim hujan 
3. Akses jalan masih berupa tanah 

148 Belum Optimalnya 

Betonisasi/Pavingisasi gang 

1. Saluran draenase tidak lancar 
2. Air meluap ketika musim hujan 
3. Akses jalan masih berupa tanah 



 

Menuju Rumah Ketut Widiada BD. 

Abasan 

 

149 Belum maksimalnya 

Betonisasi/Pavingnsasi Gang 

Juwet putih BD. Abasan 

 

1. Saluran draenase tidak lancar 
2. Air meluap ketika musim hujan 

150 Belum Maksimalnya 

Betonisasi/Pavingnisasi gang 

Menuju Rumah Wayan Lanus  

BD. Abasan 

1. Saluran draenase tidak lancar 
2. Air meluap ketika musim hujan 
3. Jalan Rusak 
 
 
 

151 Belum Optimalnya akses jalan 

lingkungan menuju gang Rumah 

Nengah Arsana BD. Abasan 

 

1. Saluran draenase tidak lancar 
2. Air meluap ketika musim hujan 
3. Jalan Rusak 

152 Perbaikan jalan Menuju 

Bendungan BD. Abasan 

 

1. Saluran draenase tidak lancar 

2. Air meluap ketika musim hujan 
3. Jalan Rusak 

153 Pembangunan candi bentar batas 

desa  

 

1. Belum optimalnya delinasi Batas 
Desa 

2. Anggaran 
 

154 Belum jelasnya batas - batas Desa 

(Pembangunan candi bentar batas 

desa dan tugu) 

1. Belum optimalnya delinasi Batas 
Desa 

2. Anggaran 
 

155 Belum optimalnya Kegiatan 

Perbaikan Lampu Penerangan 

Jalan Desa Sangsit 

1. Belum optimalnya penerangan jalan 
di Desa Sangsit 

2. Anggaran 
 

156 Belum otimalnya Kegiatan 

Pengerukan dan perbaikan saluran 

Draeanse/ got Desa Sangsit 

1. Sendimen, sampah 
2. Rusaknya saluran draeanse 
3. Anggaran 

 

157 Belum tersedianya bale 

Pesandegan Pura Dalem Kelod 

4. Belum optimalnya delinasi Batas 
Desa 

5. Anggaran 
 

158 Belum optimalnya Program 
Sanimas Pembangunan IPAL 
Komunal dan  Perpipaan di BD 
Peken dalam usaha program Desa 
Sangsit Bebas Buang Air Besar 
Sembarangan (BABS) 

1. Lahan 
2. Anggaran 

159 Belum optimalnya Program 
Sanimas Pembangunan IPAL 
Komunal dan  Perpipaan di BD 
Sema dalam usaha program Desa 

Sangsit Bebas Buang Air Besar 
Sembarangan (BABS) 

1. Lahan 
2. Anggaran 

160 Belum optimalnya  Program 
Sanimas Pembangunan IPAL 
Komunal dan  Perpipaan di BD 
Celuk dalam usaha program Desa 
Sangsit Bebas Buang Air Besar 
Sembarangan (BABS) 

1. Belum tersedianya IPAL Komunal 
2. Lahan 
3. Anggaran 

161 Belum optimalnya  Program 
Sanimas Pembangunan IPAL 
Komunal dan  Perpipaan di BD 
Tegal dalam usaha program Desa 
Sangsit Bebas Buang Air Besar 

1. Belum tersedianya IPAL Komunal 
2. Lahan 
3. Anggaran 



 

Sembarangan (BABS) 

162 Belum optimalnya  Program 
Sanimas Pembangunan IPAL 
Komunal dan  Perpipaan di BD 
Beji dalam usaha program Desa 
Sangsit Bebas Buang Air Besar 
Sembarangan (BABS) 

1. Lahan 
2. Anggaran 

163 Belum optimalnya Program 
Sanimas Pembangunan IPAL 
Komunal dan  Perpipaan di BD 
Pabean Sangsit dalam usaha 
program Desa Sangsit Bebas 
Buang Air Besar Sembarangan 
(BABS) 

1. Belum tersedianya IPAL Komunal 
2. Lahan 
3. Anggaran 

164 Belum optimalnya  Program 
Sanimas Pembangunan IPAL 
Komunal dan  Perpipaan di BD 
Abasan dalam usaha program 
Desa Sangsit Bebas Buang Air 
Besar Sembarangan (BABS) 

1. Belum tersedianya IPAL Komunal 
2. Lahan 
3. Anggaran 

165 Belum optimalnya  Jaringan Irigasi 
Tersier Subak Tegal Anyar 

1. Saluran irigasi banyak yang rusak 
2. Saluran irigasi masih berupa tanah/ 

belum dibeton 
3. Lahan 
4. Anggaran 

166 Belum optimalnya  Jaringan Irigasi 
Tersier Subak Beji 

1. Saluran irigasi banyak yang rusak 
2. Saluran irigasi masih berupa tanah/ 

belum dibeton 
3. Lahan 
4. Anggaran 

167 Belum optimalnya  Jaringan Irigasi 
Tersier Subak Surelepang 

1. Saluran irigasi banyak yang rusak 
2. Saluran irigasi masih berupa tanah/ 

belum dibeton 
3. Lahan 
4. Anggaran 

168 Belum optimalnya  Jaringan Irigasi 
Tersier Subak Labak 

1. Saluran irigasi banyak yang rusak 
2. Saluran irigasi masih berupa tanah/ 

belum dibeton 
3. Lahan 
4. Anggaran 

169 Belum optimalnya akses  jalan 
Subak Labak menuju ke pantai 

1. Akses jalan  banyak yang rusak 
2. Akses jalan masih berupa tanah/ 

belum dibeton/ diaspal ketika 
musim hujan sulit dilalui 

3. Lahan/asset 
4. Anggaran 

170 Belum optimalnya sarana dan 
prasrana pengelolaan sampah 
(Penyediaan Sarpras 
Sampah(Averol) 

1. Sampah banyak dibuang ke sungai/ 
selokan 

2. Banjir di Musim hujan 
3. Divo over capacity 
4. Lahan 
5. Anggaran 

171 Belum dibangunnya saluran  
Draenase Jalan Kabupaten Pasar 
Sangsit  - Perbatasan  Suwug 

1. Banjir di Musim hujan 
2. Kerusakan jalan 
3. Anggaran 

172 Meluapnya air hujan di saluran 
draenase  Jalan Kabupaten Pasar 
Sangsit - Pelabuhan Sangsit 

1. Volume Sendimen 
2. Sampah 
3. Kesadaran Masyarakat 
4. Regulasi 
5. Anggaran 

173 Trotoar jalan Provinsi sudah 
banyak yang mengalami 
kerusakan 

1. Kenyamanan Pengguna jalan 
2. Anggaran 

174 Rusaknya Revretment dan 
bangunan senderan Pantai Segara 
sangsit 

1. Abrasi Pantai 
2. Kerusakan senderan dan estetika 

pantai 



 

3. Anggaran 

175 Belum adanya pintu air dpn balai 
bnjr peken ke pembuangan  tukad 
gelung 

1. Sampah 
2. Kesadaran Masyarakat 
3. Regulasi 
1. Anggaran 

 

176 Belum adanya  trotoar dari ujung 
timur PPI - ujung barat,  dan 
belum optimalnya sarana prasrana 
penunjang wisata bahari 
(pengadaan gazebo di sebelah 
timur pantai sangsit) 

1. Tata ruang 
2. Anggaran 
3. Asset 

177 Tidak lancarnya aliran air saluran  
Draenese Jalan Provinsi 

4. Volume Sendimen 
5. Sampah 
6. Kesadaran Masyarakat 
7. Regulasi 
8. Anggaran  

178 Pengaspalan parkir Daerah Tujuan 

Wisata  Pura Beji 

1. Akses parkir banyak yang rusak 

2. Lahan/asset 
3. Anggaran 

179 Masih banyak RTM yang belum 
mempunyai rumah layak huni  

1. Tingkat Pendapatan masyarakat 
2. Tingkat kelayakan rumah 
3. Anggaran 

180 Masih banyak RTM yang belum 
mempunyai rumah layak huni 

1. Tingkat Pendapatan masyarakat 
2. Tingkat kelayakan rumah 
3. Anggaran 

181 Pembangunan saluran irigasi di 
Subak Menasa (  
pertigaan ), BD. Tegal 

1. Saluran irigasi rusak 
2. Saluran irigasi masih berupa tanah/ 

belum dibeton 
3. Anggaran 

182 Erosi  lahan Sebelah Barat Pura 
Dalem  Kaja, BD. Celuk. 

1. Belum dibangunnya senderan 

2. Anggaran 

3. Lahan 

 

183 Belum optimalnya tanaman 
perindang jalan Nengah Teken ( jln 
menuju Pelabuhan sangsit ) , BD. 
Beji 

1. Pemanasan global 
2. Estetika tata ruang 
3. Kesadaran Masyarakat 
4. Anggaran 

184 Tidak lancarnya aliran air saluran  
Draenese Jalan Provinsi (Nyoman 
Sweta Kanan - Kiri, BD Peken) 

5. Volume Sendimen 
6. Sampah 
7. Kesadaran Masyarakat 
8. Regulasi 
9. Anggaran 

185 Belum tersedianya  TPST Desa 1. Sampah banyak dibuang ke sungai/ 
selokan 

2. Banjir di Musim hujan 
3. Divo over capacity 
4. Lahan 
5. Anggaran 

186 Rusaknya jalan Lingkungan 

Gurame, BD. Pabean Sangsit. 

1. Jalan terendam air 

2. Anggaran 
 

187 Krisis air bagi petani di Subak Beji 
pada musim kemarau 

1. Kecilnya debit air pada saluran 
irigasi 

2. Gagal panen 
3. Anggaran 

   

III 
BIDANG PEMBINAAN 

MASYARAKAT 

 

1 Belum optimalnya sarana dan 

prasarana dalam pelaksanaan 

kegiatan prajuru Banjar Adat 

Sema, BD. Sema. 

1. Belum memiliki seragam  
2. Anggaran 



 

2 Belum optimalnya sarana dan 

prasarana dalam pelaksanaan 

kegiatan prajuru Banjar Adat 

Sema, BD. Sema. 

1. Belum tersedianya buku referensi 
2. SDM Prajuru dan karma belum 

optimal 
3. Anggaran 

3 Kurang optimalnya penyampaian 

informasi kepada masyarakat 

1. Belum tersedianya papan informasi 
2. Anggaran 

4 rendahnya kegiatan 

pengembangan kreatifitas sekeha 

teruna teruni  (Gong baleganjur) , 

BD. Sema. 

1. Belum tersedianya Gong Baleganjur 
2. Pergaulan yang negatif 
3. Pengaruh globalisasi dan kemajuan 

IPTEK 
4. Anggaran 

5 Belum optimalnya kegiatan di  

suka duka Santi raharja, BD. 

Sema.  

1. Inventaris Belum mencukupi 
(Inventaris dapur) 

2. Anggaran 

6 Belum tersalurkannya kegiatan 

keolahragaan di STT Santi Raharja 

Inapti, BD. Sema. 

1. Sarana olah raga belum tersedia 
(Meja Pingpong) 

2. Pengaruh globalisasi dan kemajuan 
IPTEK 

3. Anggaran 

7 Belum optimalnya kegiatan suka 

duka di  Bale Tempek Sema Kaja, 

BD. Sema. 

1. Minimnya sarana/prasarana suka 
duka  

2. Anggaran 

8 Belum optimalnya kegiatan 

pengembangan kreatifitas seni dan 

budaya di Bale Tempek Sema Kaja 

(Pengembangan seni tari untuk 

anak-anak) , BD. Sema. 

1. Kemajuan Iptek dan Globalisasi 
2. Kurangnya Fasilitasi Pembinaan dan 

Pelatihan Seni Tari di BD Sema 
3. Anggaran 

9 Banyaknya remaja yang belum 

bisa membuat sarana upacara 

sederhana, BD Sema 

1. Kemajuan Iptek dan Globalisasi 
2. Kurangnya Fasilitasi Pembinaan dan 

Pelatihan keterampilan membuat 
canang 

3. Anggaran 

10 Belum optimalnya kegiatan 

kepemudaan bagi sekeha teruna 

teruni/ muda - mudi dalam bidang 

olahraga ( futsal, sepak bola ) Desa 

Sangsit 

1. Kurangnya fasilitasi pembinaan bagi 
remaja yang memiliki bakat olah 
raga (futsal dan sepak bola) 

2. Saran a penunjang yang belum 
memadai 

3. Anggaran  

11 Belum optimalnya pengembangan 

kreatifitas seni dan budaya di 

Banjar Dinas Tegal (Bleganjur) , 

BD. Tegal 

3. Sarana prasarana belum tersedia 
(bleganjur) 

4. Kurangnya pembinaan dan pelatihan 
5. Anggaran 
6. Sekeha 

12 Belum Optimalnya Seragam  

Prajuru Banjar Adat Celuk 

 

1. Anggaran 
2. SDM 

13 Belum optimalnya pembinaan 

sekeha teruna teruni dalam bidang 

olahraga ( futsal, sepak bola ), BD. 

Celuk 

4. Kurangnya sarana penunjang 
5. Kurangnya Fasilitasi Pembinaan dan 

Pelatihan Futsal dan sepak bola di 

BD Beji 
6. Anggaran 

14 Belum Optimalnya sarana dan 

prasarana suka duka blatung sari  

 

1. Minimnya Sarana dan prasarana 
Kursi dan Peralatan dapur 

2. Anggaran biaya 
3. SDM 

15 Kurangnya Fasilitasi olah raga 

sekeha teruna teruni/ muda - 

mudi di Desa Sangsit 

1. Belum tersedianya meja pingpong di 
Bale Banjar BD Beji 

2. Kurangnya Fasilitasi Pembinaan dan 
Pelatihan 

3. Maraknya generasi muda yang 
terjerumus oleh bahaya Narkoba dan 
sex bebas 

4. Anggaran 



 

16 Belum optimalnya Pembinaan 

Sekeha Gong Bleganjur Yowana 

Eka Darma, BD. Beji. 

1. Sarana prasarana belum tersedia 
2. Kurangnya pembinaan dan pelatihan 
3. Anggaran 

17 Kurangya sarana dan prasarana 

pendukung upacara keagamaan 

banjar Beji ( 180 x 150 ) BD. Beji. 

1. Belum tersedianya bale asegan di 
bale banjar BD Beji 

2. Anggaran 

18 Kurangnya sarana untuk 

Penunjang Kegiatan Upacara di 

Bale banjar Beji, BD. Beji. 

1. Kurang tersedianya sarana 
pendukung kegiatan adat (terob) 

2. Anggaran 

19 Berkurangnya minat Muda – mudi 

BD Peken  untuk melestarikan 

seni musik tradisional (Fasilitasi 

Pelatihan Gong dan angklung 

Bambu untuk muda-mudi yang di 

fokuskan di bale banjar peken) 

 

1. Belum tersedianya sarana dan 

prasarana penunjang 

2. Menurunnya jiwa dan semangat 

dalam melestarikan budaya 

tradisional 

3. Kemajuan IPTEK dan maraknya 

kasus penyalahgunaan Narkoba 

4. Anggaran 

20 Belum optimalnya Sarana 

Prasarana penunjang untuk 

pelaksanaan kegiatan  di balai 

banjar peken 

1. Belum tersedianya Sarana Kursi 
Plastik dan Meja untuk menunjang 
kegiatan di Balai Br. Peken 

2. Anggaran 

21 Belum optimalnya sarana 

prasarana penunjang kegiatan 

olah raga di balai banjar peken 

1. Belum tersedianya meja pingpong di 
Balai Banjar Peken 

2. Anggaran 

22 Belum optimalnya sarana dan 

prasaran dalam pelaksanaan 

kegiatan prajuru banjar adat 

Peken 

1. Belum memiliki seragam  
2. Anggaran 

23 Bertambah maraknya kasus 

narkoba dan bertambahnya 

jumlah ODHA di Desa Sangsit 

1. Kurangnya pembinaan dan tindakan 
preventif 

2. SDM 
3. Anggaran 

24 Belum optimalnya kegiatan 

pelestarian Seni Musik Tradisional 

(Baleganjur) di Desa Sangsit 

1. Sarana prasarana belum tersedia 
2. Kurangnya pembinaan dan pelatihan 
3. Anggaran 
4. Sekeha 

25 Perlunya peningkatan widya 

kepemangkuan di Desa Sangsit 

1. Belum optimalnya kegiatan pelatihan 
2. Anggaran 

26 Belum optimalnya pembinaan 

kegiatan olah raga dan seni di 

Desa Sangsit 

1. SDM 
2. Belum optimalnya fasilitas 
3. Anggaran Biaya 

 

27 Belum optimalnya prestasi bidang 

olah raga Sepak Bola di Desa 

Sangsit 

1. SDM 
2. Belum optimalnya klub sepak bola 

desa 
3. Anggaran Biaya 

 

28 Belum semaraknya kegiatan 

Lomba tradisional dalam 

menyambut HUT RI 

1. SDM 

2. Peran serta masyarakat 
3. Anggaran Biaya 

 

29 Belum semaraknya kegiatan – 

kegiatan Menyambut hari - hari 

Nasional 

1. SDM 
2. Biaya 

 

30 Belum optimalnya pembinaan 

kepemudaan di bidang olahraga di 

Banjar Dinas Pabean Sangsit 

1. Terbatasnya sarana penunjang 
kegiatan sepak bola 

2. Kurangnya pembinaan 
3. Anggaran 

 

31 Belum optimalnya penyampaian 1. Belum tersedianya Pengeras suara/ 



 

informasi di Banjar Dinas Pabean 

Sangsit (STT) 

Sound Sistem dan genset untuk 
kegiatan STT di Br. Pabean sangsit 

2. Listrik belum mencukupi 
3. Anggaran 

32 Belum optimalnya pembinaan 

kepemudaan di bidang seni di 

Banjar Dinas pabean Sangsit 

1. Sarana prasarana belum tersedia 
2. Kurangnya pembinaan dan pelatihan 
3. Anggaran 
4. Sekeha 

33 Belum optimalnya pembinaan 

kepemudaan di bidang 

kemasyarakatan di Banjar Dinas 

pabean Sangsit 

1. Belum tersedianya kursi plastik di 
Br. Pabean sangsit 

2. Listrik belum mencukupi 
3. Anggaran 

34 Belum optimalnya kegiatan lomba 

menyambut HUT RI (Lomba 

perahu layar) 

3. SDM 
4. Biaya 

 

35 Belum optimalnya kegiatan lomba 

menyambut HUT RI (Lomba 

Bahari) 

1. SDM 
2. Biaya 

 

36 Belum optimalnya kegiatan 

peningkatan ekonomi masyarakat 

di Banjar Dinas Pabean Sangsit 

1. Minimnya lahan tempat usaha 
(pasar rakyat) 

2. Agenda pasar rakyat belum ada 
3. SDM 
4. Biaya 

 

37 Belum optimalnya kegiatan 

keagamaan (Islam) di Banjar Dinas 

Pabean Sangsit 

1. Kurangnya fasilitas kegiatan 
keagamaan (islam) 

2. Perkembangan jaman tidak diiringi 
dengan peningkatan kualitas SDM 

3. Biaya 

38 Biaya operasional tinggi dalam 

kegiatan Nelayan 

1. Modal terbatas 
2. Harga BBM cendrung meningkat 
3. Belum tersedianya conveter gas 
4. Biaya 

39 Kurangnya Fasilitasi pembinaan 

Kelompok Nelayan 

1. Kurangnya fasilitas kegiatan 
pembinaan kelompok nelayan 

2. SDM 
3. Biaya 

 

40 Minimnya Sarana dan Prasarana 

Inventaris Karpet Banjar dinas 

Abasan 

 

1. Belum tersedianya Sarana dan 
Prasarana untuk kegiatan kegiatan di 
Balai Br. Abasan 

2. Anggaran 

41 Minimnya Sarana dan Prasarana 

Inventaris Pengadaan Meja Kecil 

Banjar dinas Abasan 

 

1. Belum tersedianya Sarana dan 
Prsarana untuk kegiatan kegiatan di 
Balai Br. Abasan 

2. Anggaran 

42 Pengadaan Terob Banjar dinas 

Abasan 

 

1. Belum tersedianya Sarana dan 
Prsarana untuk kegiatan kegiatan di 
Balai Br. Abasan 

2. Anggaran 

43 Pengadaan Seragam untk Banjar 

Adat abasan 

 

1. Belum tersedianya Sarana Seragam 
Prajuru 

2. Kesadaran masyarakat 

44 Belum Optimalnya Sarana an 

Prasarana Meja Ping pong STT 

Yowana Shanti 

 

1. Belum tersedianya Sarana dan 
Prsarana untuk kegiatan kegiatan di 
Balai Br. Abasan 

2. Anggaran 

45 Pelatihan Tukang Banten utk RTM 

 

1. Belum memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. SDM 
3. Biaya 

46 Belum optimalnya kegiatan 1. Kurangnya pemeliharaan berkala 



 

kemasyarakatan dan kepemudaan 

di Lapangan Desa Sangsit 

2. Tergenang air saat musim hujan 
3. Senderan rusak 
4. Status aset 
5. Anggaran  

47 Belum optimalnya kegiatan 

pengajian di B.D. pabean Sangsit 

1. Sarana penunjang belum tersedia 
(karpet dan alquran) 

2. Anggaran 

48 Belum optimalnya kegiatan sosial 

masyarakat di Banjar Dinas 

Pabean Sangsit 

1. Belum tersedianya terob dan karpet  
2. Anggaran 

49 Belum semaraknya kegiatan 

Takbiran umat muslim 

 

1. Belum optimalnya sarana dan 

prasana penunjang 

2. Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan  

3. Anggaran 

50 Belum optimalnya kegiatan 

pembinaan dan peningkatan 

kapasitas pecalang 

1. Belum optimalnya perencanaan 

kerja 

2. Belum optimalnya sarana dan 

prasana penunjang 

3. Kurangnya pelatihan dan 

pembinaan 

4. Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan  

5. Anggaran 

 

51 Belum optimalnya kegiatan 

pembinaan dan peningkatan 

kapasitas linmas 

 

 

 

 

 

 

1. Belum optimalnya perencanaan 

kerja 

2. Belum optimalnya sarana dan 

prasana penunjang 

3. Kurangnya pelatihan dan 

pembinaan 

4. Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan  

5. Anggaran 

52 Belum optimalnya kegiatan parade 

ogoh – ogoh di Desa Sangsit 

1. Belum optimalnya perencanaan 

kerja 

2. Belum optimalnya sarana dan 

prasana penunjang 

3. Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan  

4. Anggaran 

 

53 Belum optimalnya kegiatan 
pelestarian budaya gotong royong 
di Desa Sangsit 

1. Belum optimalnya perencanaan 

kerja dan pelaksanaan kegiatan 

2. Belum optimalnya sarana dan 

prasana penunjang 

3. Kurangnya kesadaran masyarakat 

4. Anggaran 

54 Beban masyarakat dalam 
pelaksanaan  upacara keagamaan 
massal (Ngaben, Manusa Yadnya 
dll) masih berat 

1. Harga banten 

2. Urunan yang masih tingi 

3. Anggaran 



 

55 Kurangnya Pembinaan dan 
pengadaan sarana dan prasarana 
Gong  Kebyar Anak - anak 

5. Belum tersedianya Gong Kebyar 
6. Kurangnya Fasilitasi Pembinaan dan 

Pelatihan 
7. Anggaran 

56 Kurangnya Pembinaan dan 
pengadaan sarana dan prasarana 
Gong Kebyar wanita 

1. Belum tersedianya Gong Kebyar 
2. Kurangnya Fasilitasi Pembinaan dan 

Pelatihan 
3. Anggaran 

57 Kurangnya Pembinaan dan 
pengadaan sarana dan prasarana 
Baleganjur Anak- anak 

1. Belum tersedianya Gong Baleganjur 
2. Kurangnya Fasilitasi Pembinaan dan 

Pelatihan 
3. Anggaran 

58 Belum adanya Pembinaan dan 
pengadaan sarana dan prasarana  
Gong Baleganjur Dewasa 

1. Belum tersedianya Gong Baleganjur 
2. Kurangnya Fasilitasi Pembinaan dan 

Pelatihan 
3. Anggaran 

59 Belum optimalnya Pelatihan 
Kepemangkuan (Persatuan 
Pinandita Astiti Wrdhi Sraya) 

1. Kurangnya sarana dan prasarana 
penunjang 

2. Kurangnya Fasilitasi Pembinaan dan 
Pelatihan 

3. Anggaran 

60 Belum lengkapnya  Gong 
Baleganjur bagi masyarakat 

1. Belum tersedianya Gong Baleganjur 
2. Kurangnya Fasilitasi Pembinaan dan 

Pelatihan 
3. Anggaran 

   

IV PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
 
 

1 Belum optimalnya kegiatan 

Kelompok Tani Sri Amertha DP ( 

kegiatan usaha pengadaan sarana 

dan prasarana pertanian serta 

obat-obatan ) 

1. Kurangnya sarana dan prasarana 
penunjang 

2. Hama tanaman  
3. Sulitnya mendapat pakan obat-

obatan 
4. Anggaran 

2 Produksi Minyak Bali (Minyak 

kelapa tradisional belum mampu 

menaikan perekonomian 

masyarakat 

 

1. Pelatihan Keterampilan Produksi 
Minyak bali 

2. Kurangnya sarana dan prasarana 
produksi 

3. Kurangnya bahan baku 
4. SDM 
5. Anggaran 

3 Kelompok Ternak Babi Sami 

Rahayu (peningkatan ekonomi 

kelompok ) belum mampu 

meningkatkan perekonomian 

masyarakat 

1. SDM (Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan) 

2. Minimnya permodalan (Anggaran) 
3. Sulitnya mendapat pakan ternak 
4. SDM 
 

4 Polusi akibat kurangnya penataan 

kandang babi masyarakat 

1. Lokasi kandang di wilayah padat 
pemukiman 

2. Polusi udara dan lingkungan akibat 
kotoran babi 

3. SDM 
4. Anggaran 
 

5 Kurangnya sarana dan prasarana 

penunjang kinerja Kelian Banjar 

Dinas Beji dalam  meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat. 

1. Belum tersedianya laptop dan printer 
di Balai banjar Beji 

2. Anggaran 

6 Masih banyaknya masyarakat 

yang belum memanfaatkan 

halaman rumahnya untuk usaha 

rumahan bagi Kelompok Dasa 

Wisma BEJI ASRI ( 20 orang X 10 

3. Kurangnya kesadaran masyarakat 
4. Kurangnya sarana pendukung 

(polibag, bibit cabai) 
5. Kurangnya pembinaan yang 

dilakukan 
6. Anggaran 



 

Polibag ) 

7 Kondisi Ekonomi masyarakat RTM 

belum meningkat di Desa Sangsit 

4. Minimnya kegiatan Dasa Wisma 
5. Ibu – ibu/ masyarakat belum 

mampu membuka lapangan 
pekerjaan 

6. Anggaran biaya 
7. SDM 

8 Masih banyak masyarakat yang 

berstatus tuna karya Desa Sangsit 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan/ life skil 

2. Kuranya kegiatan fasilitasi 
peningkatan kecakapan hidup 

3. SDM 
4. Biaya 

9 Masih banyak masyarakat yang 

berstatus tuna karya Desa Sangsit 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan/ life skil 

2. Kuranya kegiatan fasilitasi 
peningkatan kecakapan hidup 

3. SDM 
4. Biaya 
 

10 Masih banyak masyarakat yang 

berstatus tuna karya Desa Sangsit 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan/ life skil 

2. Kuranya kegiatan fasilitasi 
peningkatan kecakapan hidup 

3. SDM 
4. Biaya 
 

11 Masih banyak masyarakat yang 

berstatus tuna karya Desa Sangsit 

1. Tidak  memiliki 
keahlian/Ketrampilan/ life skil 

2. Kurangnya kegiatan fasilitasi 
peningkatan kecakapan hidup 

3. SDM 
4. Biaya 

12 Masih banyak masyarakat 

(perempuan) yang berstatus tuna 

karya/ belum memiliki pekerjaan 

yang layak Desa Sangsit 

1. Tidak memiliki keahlian/ketrampilan 
2. Kurangnya kegiatan fasilitasi 

peningkatan kecakapan hidup 
3. SDM 
4. Biaya 

13 Sulitnya kegiatan usaha/ 

perekonomian bagi masyarakat 

nelayan saat musim hujan, BD. 

Pabean Sangsit. 

1. SDM Rendah 
2. Belum optimalnya pembinaan usaha 

produktif rumah tangga 
3. Musim/ Kondisi alam 
4. Anggaran 

14 Belum optimalnya kegiatan 

bongkar muat buruh / tenaga di 

Pelabuhan (PPI) Desa Sangsit, BD. 

Pabean Sangsit 

1. Regulasi 
2. Rusaknya dermaga 
3. Sarana dan prasarana 

4. Status lahan 
5. Anggaran 

15 Belum optimalnya kinerja Kelian 

Banjar Dinas Pabean Sangsit 

1. Belum tersedianya Sarana berupa 
laptop dan printer 

2. Anggaran 

16 Kondisi Ekonomi masyarakat RTM 

di BD. Pabean Sangsit belum 

meningkat  

1. Belum optimalnya pemanfaatan 
lahan pekarangan 

2. Kurangnya pelatihan dan pembinaan 
3. Anggaran 
4. SDM 



 

17 Belum meningkatnya hasil  

tangkap ikan bagi Masyarakat 

Nelayan, BD. Pabean Sanghsit 

1. Sarana/ alat tangkap ikan sangat 
minim 

2. Belum optimalnya sarana dan  
prasarana penunjang pedagang ikan 

3. Kurangnya pelatihan dan pembinaan 
4. SDM 
5. Biaya 
 

18 Biaya operasional tinggi dalam 

kegiatan Nelayan 

(subsidi/bantuan  BBM) 

1. Modal terbatas 
2. Tidak seimbangnya antara modal 

(BBM) dengan hasil tangkapan 
3. Hasil laut yang tidak memadai 
4. Biaya 

 

19 Belum optimalnya Pemanfaatan 

areal pekarangan rumah 

masyarakat dalam menunjang 

kegiatan ekonomi masyarakat 

Desa Sangsit 

1. Belum optimalnya pemanfaatan 
lahan 

2. Kurangnya pelatihan dan pembinaan 
3. Anggaran 
4. SDM 

20 Belum dilaksanakannya kegiatan 

pembinaan Bahasa inggris untuk 

Anak Sekolah dan remaja di Desa 

Sangsit 

 

7. Kurangnya Fasilitasi Pembinaan dan 
Pelatihan Bahasa asing 

8. Anggaran 

21 Belum optimalnya kegiatan Dasa 

Wisma di masing masing Banjar 

Dinas (Desa Sangsit) 

 

1. Minimnya kegiatan Dasa Wisma 
2. Ibu – ibu/ masyarakat belum 

mampu membuka lapangan 
pekerjaan 

3.  Kurangnya pelatihan dan 
pembinaan 

4. Anggaran biaya 
5. SDM 

22 Masyarakat belum mampu 

memanfaatkan tanah  

Pekarangannya untuk Ketahanan 

pangan Keluarga (Budidaya 

Tanaman Cabe dalam pot/ 

polybag) BD. Peken 

 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

23 Belum optimalnya pemanfaatan 

lahan pertanian Bibit Padi Hibrida 

untuk Kelompok Tani Karsa 

Winangun BD Abasan 

 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. SDM 
3. Biaya 

24 Kurang optimalnya pemasaran 

usaha kuliner rumahan di  

kelompoku sahaja janda camilan 

1. Kurangnya sosialisasi 
2. Kesulitan akses ke Bumdes/LPD 
3. Kurangnya sosialisasi 

 

25 Masih ada warga yang belum 

memiliki hunian yang layak di 

Banjar Dinas Tegal 

1. Regulasi 

2. Penghasilan belum masyarakat 
mencukupi 

3. Anggaran  

26 Sulitnya modal usaha bagi Tukang 

kayu 

5. Kurangnya sosialisasi 
6. Kesulitan akses ke Bumdes/LPD 
 

27 Belum meningkatnya hasil 

produksi usaha kecil masyarakat 

(Kelompok usaha kecil pembuatan 

dupa dan hasil olah kayu dan 

bambu Sinar Dewa) BD. Celuk 

1. Belum optimalnya sarana dan 

prasana penunjang 

2. Kurangnya pelatihan dan 

pembinaan 

3. Pemasaran produk 

4. Anggaran 



 

28 Belum meningkatnya hasil 

produksi usaha kecil masyarakat 

(Kelompok pedagang bakso) Desa 

Sangsit 

1. Belum optimalnya sarana dan 

prasana penunjang 

2. Kurangnya pelatihan dan 

pembinaan 

3. Pemasaran produk 

4. Anggaran 

29 Belum optimalnya pelaksanaan 

program kegiatan PKK Desa 

Dangsit 

1. Belum optimalnya perencaan kerja 

2. Belum optimalnya sarana dan 

prasana penunjang 

3. Kurangnya pelatihan dan 

pembinaan 

4. Belum optimalnya pelaksanaan 

tuposi masing - masing Pokja  

5. Kurang memahami Regulasi 

6. Anggaran 

30 Belum optimalnya pelaksanaan 

penguatan kapasitas 

kader kelompok pemuda 

1. Belum optimalnya perencanaan 

kerja 

2. Belum optimalnya sarana dan 

prasana penunjang 

3. Kurangnya pelatihan dan 

pembinaan 

4. Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan  

5. Kurang memahami Regulasi 

6. Anggaran 

 

31 Belum optimalnya pelaksanaan 

dan penguatan kapasitas serta 

kegiatan – kegiatan  Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat 

1. Belum optimalnya perencanaan 

kerja 

2. Belum optimalnya sarana dan 

prasana penunjang 

3. Kurangnya pelatihan dan 

pembinaan 

4. Belum optimalnya pelaksanaan 

kegiatan  

5. Kurang memahami Regulasi 

6. Anggaran 

32 Belum terlaksananya kegiatan 
Pembinaan Kelompok Usaha 
Bersama (Kelompok Nelayan) 

4. Kurangnya fasilitas kegiatan 
pembinaan kelompok nelayan 

5. SDM 
6. Biaya 

33 Belum terlaksananya Kegiatan 
Pemanfaatan Pekarangan untuk 
Ketahanan  
pangan Keluarga (Budidaya 
Tanaman Cabe dalam pot/  
polybag) 

5. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

6. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

7. SDM 
8. Biaya/ anggaran 

34 Belum terlaksananya kegiatan 
Kebun Bibit Desa untuk 
ketahanan pangan 

1. Hasil pertanian belum optimal 
2. Kesulitan pemenuhan bibit 
3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

35 Belum terlaksananya kegiatan 
Pengadaan Bibit Padi Hibrida 
untuk Kelompok Tani Karsa  
Winangun BD Abasan 

1. Hasil pertanian belum optimal 
2. Kesulitan pemenuhan bibit 
3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 
 

36 Belum terlaksananya kegiatan 
Peningkatan Akses Permodalan 
Koperasi 

5. Kekurangan modal usaha 
6. Rentenir 
7. SDM 



 

8. Biaya/ anggaran 
 

37 Belum terlaksananya kegiatan 
Pelatihan Tukang Banten utk RTM 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

38 Belum terlaksananya kegiatan 
Pendidikan dan Pelatihan 
Ketrampilan SPA 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

39 Belum terlaksananya kegiatan 
Pendidikan dan Pelatihan tenaga 
Kapal Pesiar 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

40 Belum terlaksananya kegiatan 
Pendidikan dan Pelatihan 
Ketrampilan Menjahit 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

41 Belum terlaksananya kegiatan 
Pendidikan dan Pelatihan 
Ketrampilan Bengkel Sepeda Motor 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

42 Belum terlaksananya kegiatan 
Pendidikan dan Pelatihan 
Ketrampilan Elektro 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

43 Belum terlaksananya kegiatan 
Pendidikan dan Pelatihan 
Ketrampilan Pembuatan Dupa 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

44 Belum terlaksananya kegiatan 
Pendidikan dan Pelatihan 
Ketrampilan Pelatihan  
Anyaman Bambu 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

45 Belum terlaksananya kegiatan 
Pendidikan dan Pelatihan 

Ketrampilan Capil daun Kelapa 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

46 Belum terlaksananya kegiatan 
Pendidikan dan Pelatihan 
Ketrampilan Bahasa Asing 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

47 Belum terlaksananya kegiatan 
Pendidikan dan Pelatihan 
Ketrampilan Komputer 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 



 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

48 Belum terlaksananya kegiatan 
Pemberdayaan Kelompok Ternak 
babi 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

49 Belum terlaksananya kegiatan 
Pelatihan Ketrampilan bagi RTM 
(KUBE usaha Ternak Kambing) 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

50 Belum terlaksananya kegiatan 
Pelatihan Ketrampilan bagi RTM 
(KUBE usaha  
Pembuatan Paving) 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

51 Belum terlaksananya kegiatan 
Pelatihan Ketrampilan bagi Difabel 
(Pembuatan Ingka) 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

52 Belum terlaksananya kegiatan 
Pelatihan Ketrampilan bagi Difabel 
(Pelatihan Komputer) 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

53 Belum terlaksananya kegiatan 
Pelatihan Ketrampilan bagi RTM 
(KUBE usaha TernakAyam) 

1. Tidak memiliki 
keahlian/Ketrampilan 

2. Banyak waktu luang yang belum 
dimanfaatkan 

3. SDM 
4. Biaya/ anggaran 

54 Belum terlaksananya kegiatan 
Bantuan UEP kepada lansia di 
luar Panti / Lansia  
Sebatang kara 

1. SDM 
2. Biaya/ anggaran 

55 Belum terlaksananya kegiatan 
Bantuan Kursi roda untuk 
penyandang disabilitas 

1. SDM 
2. Biaya/ anggaran 

56 Belum optimalnya kegiatan 
Pembinaan OlahragaTenis meja 
Karang taruna Indonesia Desa 
Sangsit 

4. Sarana olah raga belum tersedia 
(Meja Pingpong) 

5. Pengaruh globalisasi dan kemajuan 
IPTEK 

6. Anggaran 

57 Belum optimalnya kegiatan 
Pembinaan Olahraga Bulu Tangkis 

Karang taruna Indonesia Desa 
Sangsit 

1. Belum optimalnya pelatihan dan 
pembinaan kegiatan Bulu tangkis 

2. Pengaruh globalisasi dan kemajuan 
IPTEK 

3. Anggaran 

58 Belum terlaksananya kegiatan 
Kegiatan Pengolahan Jamur 
Karang taruna Indonesia Desa 
Sangsit 

1. Kurangnya belum optimalnya 
pelatihan dan pembinaan usaha tani 

2. Pengaruh globalisasi dan kemajuan 
IPTEK 

3. Anggaran 

59 Belum terlaksanya kegiatan 
Pengadaan Sarpras Perikanan 
Tangkap kelompok Nelayan 
Bhineka samudera 

1. Kurangnya fasilitas kegiatan 
pembinaan dan sarpras kelompok 
nelayan 

2. SDM 
3. Biaya 

60 Belum terlaksanya kegiatan 1. Kurangnya fasilitas kegiatan 



 

Pengadaan Sarana dan Prasarana 
Perikanan Lele dan Patin 

pembinaan dan sarpras kelompok 
ternak 

2. SDM 
3. Biaya 
 

61 Belum adanya kegiatan Pengadaan 
Sarana dan Prasarana Perikanan 
Budidaya Mina Padi 

1. Kurangnya fasilitas kegiatan 
pembinaan dan sarpras petani 

2. Belum optimalnya pemanfaatan 
lahan 

3. SDM 
4. Biaya 

62 Belum adanya kegiatan Pengadaan 
Bibit Kelapa Genjah 

1. Kurangnya fasilitas kegiatan 
pembinaan dan sarpras petani 

2. Belum optimalnya pemanfaatan 
lahan 

3. SDM 
4. Biaya 

63 Belum adanya Subsisdi Benih Padi 
bagi para Petani 

1. Kurangnya fasilitas kegiatan 
pembinaan dan sarpras petani 

2. Belum optimalnya pemanfaatan 
lahan 

3. SDM 
4. Biaya 

64 Belum terlaksananya kegiatan 
Pengadaan Power Threaser 

1. Kurangnya fasilitas kegiatan 
pembinaan dan sarpras petani 

2. Belum optimalnya pemanfaatan 
lahan 

3. SDM 
4. Biaya 

65 Belum tersedianya jaringan 
Wirelles Repeater 

1. Kurangnya fasilitas sarptas 
2. SDM 
3. Biaya 

66 Belum mahirnya Perangkat desa 
dalam bidang Komputer/ Web 
Desa/SID 

1. Kurangnya fasilitas sarpras 
2. Belum optimalnya pelatihan 
3. SDM 
4. Biaya 

 

 



 

BAB III 
 

PROSES PENYUSUNAN RPJM Desa 
 
 
 
         Rangkaian proses penyusunan RPJM Desa, Desa Sangsit, Kecamatan 

Sawan,  Kabupaten Buleleng adalah sebagai berikut : 
 

 
1.  KAJIAN DESA PARTISIPATIF 
 

a. Musyawarah Banjar Dinas 
 

Penyusunan RPJM Desa di mulai dari penjaringan masalah dan potensi 

yang ada di desa   Sangsit dengan menggunakan Alat Kajian : 

1. Sketsa Desa 

2. Kalender Musim 

3. Diagram Kelembagaan 

Proses  penjaringan  masalah  itu dilaksanakan dalam  forum  

musyawarah  Banjar Dinas  yang telah dilakukan pada : 

 
 

NO BANJAR DINAS 

 

WAKTU PELAKSANAAN 

 

 

 

TEMPAT 

 
1 BD. Abasan Jumat, 19 Januari 2018 Balai Banjar Abasan 

2 BD. Sema Minggu, 21 Januari 2018 
Balai Banjar Sema 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 BD. Peken Senin, 22 Januari 2018 Balai Banjar Peken 
 

4 BD. Beji Selasa, 23 Januari 2018 Balai Banjar Beji 
 

5 
BD. Pabean 
Sangsit 

Rabu, 24 Januari 2018 
Balai Banjar Pabean Sangsit 
 

6 BD. Tegal Kamis, 25 januari 2018 Balai Banjar Tegal 
 

7 BD. Celuk Jumat, 26 Januari 2018 Balai Banjar Celuk 
 

 
 

dari hasil penjaringan masalah dan potensi  yang dilakukan di tingkat 

Banjar Dinas, kemudian dituangkan dalam format Daftar Masalah, 

Penyebab dan Potensi dan Daftar Gagasan Banjar Dinas. 

 

b. Lokakarya Desa 
 

Proses penyusunan program dan kegiatan dilakukan dalam lokakarya 

ditingkat Desa yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal Dua Puluh Dua 

bulan Pebruari tahun Dua Ribu Delapan Belas dengan tahapan sebagai 

berikut : 

1. Mengkompilasikan dan Mengelompokkan Masalah dari hasil 

musyawarah Banjar Dinas 

2. Menyusun Legenda dan Sejarah Desa 

3. Menyusun Visi Misi Desa 

4. Membuat skala prioritas, Pembuatan skala prioritas ini bertujuan 

untuk mendapatkan prioritas masalah yang harus segera dipecahkan. 

Adapun teknik yang digunakan adalah dengan menggunakan rangking 



 

dan pembobotan. 

5. Menyusun alternatif tindakan pemecahan masalah. 

Setelah semua masalah di rangking berdasarkan kriteria yang 

disepakati bersama, tahap selanjutnya adalah menyusun alternatif 

tindakan yang layak. Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan alternatif tindakan pemecahan masalah dengan 

memperhatikan akar penyebab masalah dan potensi yang ada. 

6. Menetapkan tindakan yang layak 

Pada tahapan ini  dipilih tindakan yang layak untuk memecahkan 

masalah yang ada. Dalam tahapan ini juga dipisahkan mana 

pembangunan yang merupakan skala Desa dan pembangunan skala 

Desa. 

 

2. MUSYAWARAH DESA RPJM DESA 
 

 Musyawarah Desa Penyusunan RPJM-Desa atau yang disebut dengan 

nama lain adalah musyawarah antara Badan Permusyawaratan Desa, 

Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh Badan 

Permusyawaratan Desa untuk membahas dan menyepakati RPJM- Desa. 

Musyawarah Desa dalam rangka penyusunan RPJM Desa membahas dan 

menyepakati sebagai berikut: 

c. Laporan hasil pengkajian keadaan Desa; 

d. Rumusan arah kebijakan pembangunan Desa yang dijabarkan dari visi 

dan misi kepala Desa; dan 

e. Rencana   prioritas   kegiatan  penyelenggaraan  pemerintahan         

Desa, pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan 

pemberdayaan masyarakat Desa.  

f. Musywarah Desa RPJM-Desa dilaksanakan pada hari Rabu Tanggal 

Dua Puluh Delapan bulan Pebruar i  tahun Dua Ribu Delapan Belas. 

 
 
3. MUSRENBANG RPJM-DESA 
 

Berdasarkan hasil Musyawarah Desa Penyusunan RPJM Desa 

selanjutnya dilaksanakan Musrenbangdes  penyusunan Desa RPJM Desa  

yang diselenggarakan pada hari Jumat, tanggal Dua bulan Maret tahun 

Dua Ribu Delapan Belas, bertempat di Aula Kantor Perbekel Sangs i t  

dalam rangka membahas rancangan RPJM Desa Tahun 2018 – 2023. 

 

 

 

BAB IV 

RUMUSAN PRIORITAS MASALAH 

1. Rumusan Prioritas Masalah Bidang Penyelenggaraan Pemerintah : 

      Berdasarkan hasil proses penyusunan Rencana Pembangunan 



 

Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Desa Sangsit, Kecamatan Sawan, 

Kabupaten Buleleng Tahun 2018 s/d 2023, maka dapat dirumuskan 

prioritas masalah Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan sebagai berikut : 

 Belum optimalnya pelaksanaan kegiatan penghasilan tetap dan 

tunjangan pemerintah Desa 

 Belum optimalnya pelaksanaan kegiatan operasional Pemerintah Desa 

 Belum optimalnya pelaksanaan kegiatan operasional 

BadanPermusyawaratan Desa 

 Belum optimalnya peran dan fungsi Anggota BPD  

 Belum optimalnya kegiatan pelaksanaan musyawarah perencanaan 

pembangunan Desa 

 Belum optimalnya Kegiatan operasional kelembagaan adat 

 Belum optimalnya pakaian dinas beserta perlengkapan bagi perangkat 

desa 

 Belum optimalnya Kegiatan pengadaan pakaian/kelengkapan perangkat 

lembaga adat 

 Belum optimalnya Kegiatan penyelenggaraan musyawarah Desa 

 Belum optimalnya  Kegiatan penjaringan aspirasi masyarakat 

 Belum optimalnya Kegiatan penyusunan Peraturan Desa tentang 

Lembaga Kemasyarakatan Desa 

 Belum optimalnya Kegiatan penyusunan Peraturan Desa tentang RPJM 

Desa, RKP Desa dan APB desa 

 Belum optimalnya kegiatan penyusunan pelaporan dan 

pertanggungjawaban pemerintahan Desa 

 Belum optimalnya kegiatan peningkatan pendapatan asli Desa  

 Belum terlaksanya Kegiatan pengadaan tanah kas Desa 

 Belum optimalnya Kegiatan pengelolaan aset Desa 

 Belum optimalnya Kegiatan pensertifikatan tanah asset Desa 

 Belum optimalnya Kegiatan fasilitasi  dan pengembangan sistem 

administrasi dan informasi Desa 

 Kegiatan pengelolaan system informasi Desa 

 Belum optimalnya Kegiatan pendataan potensi Desa 

 Belum optimalnya Kegiatan pendataan data dasar keluarga 

 

2. Rumusan Prioritas Masalah Bidang Pembangunan : 

      Berdasarkan hasil proses penyusunan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Desa Sangsit, Kecamatan Sawan 

Kabupaten Buleleng Tahun 2018 s/d 2023, maka dapat dirumuskan 

prioritas masalah Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan sebagai berikut : 

 Rusaknya bahu jalan arah menuju ke Suralepang BD, Sema 



 

 Sulitnya akses menuju lahan pertanian / subak sebelah utara rumah 

putu roden, BD. Sema 

 Sulitnya akses menuju lahan pertanian (sebelah utara pura suralepang 

sampai sebelah barat rumah wayan maka), BD. Sema 

 Sulitnya akses di gang gunung agung/ jln pancoran desa Menuju Jln 

Suralepang, BD. Sema. 

 Sulitnya akses menuju lahan pertanian / subak (gang menuju rumah 

ketut santiasa) BD. Sema 

 Sulitnya akses jalan lingkungan sekitar (gang putu merta (kikik) BD. 

Sema 

 kurang optimalnya drainase di jln nyoman sweta/ jln grya BD. Sema 

 Sulitnya akses jalan menuju pemukiman warga (gang ketut kartana) BD. 

Sema 

 Sulitnya akses menuju pemukiman wargai (gang komang sudika) BD. 

Sema 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga (gang komang sudira) BD. 

Sema 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga (gang menuju rumah jro kt 

sukaria) BD. Sema 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga (gang menuju rumah gd 

darmada) BD. Sema 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga (gang menuju rumah nya 

dananjaya) BD. Sema 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga (gang menuju rumah wyn 

surasa) BD. Sema 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga (gang menuju rumah kt 

darma) BD. Sema 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga (gang menuju rumah Nengah 

Suarsa) BD. Sema 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga (gang menuju rumah Nyoman 

Ribut BD. Sema 

 Air menggenang di badan Jalan Lebong BD. Sema 

 Belum optimalnya akses jalan menuju tempat suci (Pura Sedekung, 

Dalem Kaja) 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga  (jln jalan untuk jalur upacara 

kematian (sebelah barat rumah wayan Maka) BD. Sema. 

 Kurang optimalnya penyampaian informasi ke krama banjar adat Sema, 

BD. Sema. 

 Inventaris Banjar Dinat dan Adat Sema kekurangan tempat 

penyimpanan, BD. Sema. 

 Kondisi bangunan Bale Banjar Dinas Sema belum optimal, BD. Sema. 



 

 Air menggenang saat musim hujan di Bale Banjar Dinas Sema, BD. 

Sema. 

 Kurang optimalnya penataan areal Pura Dalem Kaja (Becek di sebelah 

timur pelinggih), BD. Sema. 

 Kurang optimalnya penataan areal Pura Dalem Kaja (Keramik Bale 

Pewargan), BD. Sema. 

 Kurang optimalnya sarana dan prasarana persembahyangan di  Pura 

Dalem Kaja, BD. Sema. 

 Kurang optimalnya penataan areal Pura Dalem Kaja (Penyengker di 

timur), BD. Sema. 

 Kurang optimalnya penataan areal Pura Dalem Kaja (Sebelah Barat 

Pura), BD. Sema. 

 Kurang optimalnya kegiatan persembahyangan Pura Dalem Kaja, BD. 

Sema. 

 Kurang optimalnya penataan areal Pura Dalem Kaja (Inventaris 

terbengkalai), BD. Sema. 

 Kurang optimalnya penataan areal Pura Dalem Kaja, BD. Sema. 

 Kurang optimalnya sarana dan prasarana persembahyangan di  Pura 

Dalem Kaja, BD. Sema. 

 Kurang optimalnya penataan areal Taman Setra Pura Dalem Kaja 

(Sulitnya memperoleh air bersih) BD. Sema 

 Belum optimalnya penataan lingkungan di  wilayah lebong (Sampah 

masih berserakan), BD. Sema 

 Belum optimalnya pengelolaan kegiatan Posyandu di Desa Sangsit 

khusunya di Bale Tempek Sema Kaja 

 Belum optimalnya pengelolaan  kegiatan Posyandu di Desa Sangsit  

khsusunya di Bale Tempek Sema Kaja 

 Belum optimalnya kegiatan di Balai Tempek Tegal Menasa, BD. Tegal 

 Belum optimalnya  saluran draenase dan jalan lingkungan gang Pandu 

lingkungan rumah Putu Suara, Br. Dinas Tegal 

 Meluapnya air ke badan jalan menuju Tegal Menasa, BD. Tegal 

 rusaknya akses jalan di lingkungan Tegal Menasa, BD. Tegal 

 Sulitnya akses menuju pemukiman masyarakat ( jl rumah swidi dan kt 

jublag ) BD. Tegal 

 Belum optimalnya irigasi di Subak Menasa ( pertigaan ), BD. Tegal 

 Sulitnya akses jalan menuju pemukiman masyarakat ( jl rumah pt 

swastika ), BD. Tegal 

 Sulitnya akses menuju pemukiman masyarakat ( jlka plingan pt basur ), 

BD. Tegal 

 Sulitnya mendapatkan air bersih di lingkungan Tegal Menasa dan belum 

meratanya distribusi air bersih di lingkungan Tegal Menasa, BD. Tegal 



 

 Belum optimalnya penerangan di  jalan umum lingkungan Tegal 

Menasa, BD. Tegal. 

 Sulitnya akses menuju tempat usaha tani  (jalan Usaha Tani  P4 jalan 

menuju Pura Bedugul) , BD. Tegal. 

 Belum optimalnya akses jalan menuju tempat suci (Jl Menuju Pura 

Dalem Madura) , BD. Tegal. 

 Sulitnya akses menuju pemukiman masyarakat (jalan menuju rumah 

nengah widana) , BD. Tegal. 

 Sulitnya akses menuju pemukiman masyarakat  ( Jalan menuju rumah 

made arta) , BD. Tegal. 

 Belum optimalnya sarana dan prasaran dalam pelayanan kepada 

masyarakat di  Balai Banjar Dinas Tegal 

 Sulitnya akses menuju pemukiman masyarakat ( gang Krisna ( pr Lebah 

) , BD. Tegal. 

 Belum optimalnya akses jalan antar banjar (Tegal-Celuk) 

 Sulitnya akses antar banjar (Tegal-Beji) 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga (jalan menuju rumahnya m 

saraedi ( jl pandu )), BD. Tegal. 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga  (jalan menuju rumah gd riasa 

/ bayu jl pandu ) BD. Tegal. 

 Sulitnya akses menuju pemukiman warga  (jalan menuju rumahnya 

kartiada (jl pandu ) BD. Tegal 

 tergenangnya air saat musim hujan  di lingkungan Gang Nakula dan 

Gang Bima 

 Belum optimalnya penataan areal Pura Lebah (Perbaikan balai kulkul) 

BD. Tegal. 

 Rusaknya Jalan Senderan Menuju Rumah Ketut Suardika, BD. Celuk. 

 Belum dibangunnya, dibuatnya gapura di banjar Dinas Celuk 

 Kurang Optimalnya Jalan dan saluran draenase Gang Selatan Pura 

Desa, BD. Celuk. 

 Kurang optimalnya akses jalan dan saluran draenase Menuju Kelompok 

Belatung Sari, BD. Celuk. 

 Pengaspalan Jalan di wilayah Banjar Dinas Celuk 

 Belum Optimalnya Jalan lingkungan Menuju Gang Rumah Nyoman 

Suriawan, BD. Celuk. 

 Belum optimalnya Perbaikan Jalan dan saluran draenase jalan Menuju 

Kerokekan, BD. Celuk. 

 Kurang Optimalya Jalan Menuju Rumah Nyoman Satra, BD. Celuk. 

 Belum optimalnya Jalan Menuju Rumah Ketut Naya, BD. Celuk. 

 Belum Optimalnya Jalan Menuju Rumah Ketut Seridana, BD. Celuk. 



 

 Kurang Optimalnya jalan gang sebelah timur pura desa menuju ke 

pasar, BD. Celuk. 

 Rusaknya Jalan menuju rumah Kt Bilion, BD. Celuk. 

 Belum optimalnya got lingkungan BD. Celuk. 

 Belum optimalnya Penyediaan Sarana dan Prasarana BD.Celuk  

 Kurang Optimalnya Penyediaan air bersih untuk masyarakat Di 

Kelompok Blatung Sari, BD. Celuk 

 Belum tersedianya Plang Nama Gang (di Masing Masing Gang) BD.Celuk 

 Kurangnya Sarana dan Prasarana Sumur Bor di Kelompok Abian Kaje , 

BD. Celuk. 

 Belum Optimalnya Senderan Sebelah Barat Pura Dalem Kaja, BD. Celuk. 

 Belum Optimalnya Jalan Menuju Rumah Gede Wara (kerokekan) , BD. 

Celuk. 

 Belum Optimalnya Balai Kul kul BD celuk 

 Masyarakat masih mandi dan buang air sembarangan di sungai, BD. 

Pabean Sangsit 

 Belum optimalnya drainase saluran got Jln Sriniti, BD. Beji 

 Belum optimalnya drainase saluran got jln Wongaya, BD. Beji. 

 Rusaknya bahu jalan menuju Setra Kelod, BD. Beji 

 Belum adanya Lampu penerangan jalan telabah lantang, BD. Beji 

 Rusaknya dan belum tersedianya drainase saluran got Gang Zebra, BD. 

Beji 

 Rusaknya Balai Tempek Telabah Lantang, BD. Beji 

 Kurangnya Lampu penerangan jalan jln menuju setra kelod, BD. Beji 

 Belum optimalnya  penataan lahan untuk taman di pinggir Areal Pakir 

Pura Beji, BD. Beji 

 Belum optimalnya penghijauan akses jalan menuju setra kelod, BD. Beji 

 Belum optimalnya Pemeliharaan Sanimas IPAL Komunal KSM Mandala 

Wangi Br DinasBeji, BD. Beji 

 Sulitnya akses ke pemukiman masyarakat (jalan menuju rumah Bpk 

Suarken) , BD. Beji 

 Pohon perindang jalan Nengah Teken mengganggu pengguna jalan ( jln 

menuju Pelabuhan sangsit ) , BD. Beji 

 Rusaknya Jalan Telabah Lantang, BD. Beji 

 Kurang optimalnya drainase sepanjang jalan ke DIVO Telabah Lantang , 

BD. Beji 

 Belum optimalnya Balai Banjar Beji, BD. Beji 

 Tempat sampah belum memadai Jalan Nengah Teken BD. Beji 

 Masih banyaknya sampah  yang berserakan di Lingkungan masyarakat  



 

 Di musim penghujan masyarakat ada yang terjangkit virus DBD di Desa 

Sangsit 

 Belum Optimalnya Mobiler Untuk Kader Pos yandu 

 Belum optimalnya penyebaran dan penyampaian informasi kepada 

masyarakat Desa Sangsit khususnya masyarakat di BD Beji 

 Belum optimalnya pelaksanaan kegiatan – kegiatan yang dilaksanakan 

di Balai Beji 

 Belum lengkapnya sarana prasarana penunjang  Media Informasi untuk 

di Balai Banjar Beji  

 Kurangnya sarana prasarana kegiatan  (Meja Kantor dan kursi) untuk 

Kelian Banjar di Balai Banjar Beji 

 Rusaknya  saluran draenase dan jalan lingkungan gang Jalak BD. 

Peken. 

 Rusaknya  saluran draenase dan jalan lingkungan Rumah Ketut Natih 

BD. Peken. 

 Rusaknya saluran draenase dan jalan lingkungan Gang Rajawali, BD 

Peken. 

 Rusaknya saluran draenase dan jalan lingkungan dari Gang walet 

menuju Gang Kutilang, BD Peken. 

 Kurang optimalnya saluran draenase dan  jalan lingkungan sebelah 

Timur pura Desa, BD Peken. 

 Kurang optimalnya saluran Draenase dan  jalan lingkungan Gang Walet, 

BD Peken. 

 Belum optimlnya saluran Got Jalan Nyoman Sweta Kanan - Kiri, BD 

Peken. 

 Belum optimalnya pembangunan Balai Banjar Peken 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 Rusaknya Got pada jalan Gang Gelatik, BD Peken. 

 Kurang optimalnya  saluran draenese Gang Kaswari (Lingkungan rumah 

Wayan Wissara) , BD Peken. 

 Kurang optimalnya saluran air di bawah bale banjar peken (saluran 

irigasi Subak Beji) , BD Peken. 

 Kurang optimalnya fungsi drainase di masing-masing got di Wilayah BD.  

 Belum adanya tempat penampungan sampah sementara (TPST) 

 Belum optimalnya fungsi drainase di gang walet (pemindahan got ke 

tengah dan penebalan lapisan penutupnya) , BD Peken. 

 Belum optimalnya Lampu penerangan Jalan di Gang Walet, BD Peken. 

 Kurang optimalnya saluran got di gang jalak BD Peken 

 Rusaknya saluran Got /drainase lingkungan gang parkit BD Peken 

 Kurangnya optimalnya pelaksanaan rapat/ musyawarah banjar dinas  

 Belum optimalnya pelaksanaan pembelajaran di TK Widya Bahari, BD. 

Pabean Sangsit. 

 Rusaknya jalan Lingkungan Gang Gurame, BD. Pabean Sangsit. 

 Sulitnya akses menuju pemukiman masyarakat  (jalan di belakang Pura 

Segara) , BD. Pabean Sangsit. 

 Sulitnya akses menuju kuburan muslim, BD. Pabean Sangsit. 

 Belum optimalnya penataan areal Kuburan Islam, BD. Pabean Sangsit 

 Belum optimalnya akses kepemukiman masyarakat (Gang Buntu Jalan 

Menuju rumah Pak Wisnawa) , BD. Pabean Sangsit. 

 Belum optimalnya akses jalan lingkungan masyarakat di Gang Buntu 

sebelah Timur Bale Banjar dinas Pabean Sangsit 

 Jalan lingkungan di Gang Mujair BD. Pabean Sangsit tergenang air 

 Jalan menuju Pura Segara tergenang air, BD. Pabean Sangsit. 

 Belum optimalnya akses jalan menuju Mesjid, Gang Mujair, BD. P. 

Sangsit. 

 Masyarakat dan pengunjung buang air sembarangan di pelabuhan Desa 

Sangsit, BD. Pabean Sangsit 

 Erosi tanah pemukiman warga saat musim penghujan (belakang rumah 

komang sudarma), BD. Pabean Sangsit 

 Sampah berserakan  di Lingkungan banjar Dinas Pabean Sangsit 

 Belum optimalnya sarana dan  prasarana penunjang serta menurunnya 

pendapatan bagi Masyarakat Nelayan 

 Belum optimalnya Jalan Goa Raksasa I, BD. Abasan 

 Belum Optimalnya akses jalan lingkungan rumah wismaya menuju jalan 

surelepang 

 Belum Optimalnya akses jalan lingkungan Gang Arjuna, BD Tegal 

 



 

 Belum Optimalnya Betonisasi/Pavingisasi gang Menuju Rumah Ketut Widiada, 

BD. Abasan. 

 Belum maksimalnya Betonisasi/Pavingnsasi Gang Juwet putih BD. Abasan 

 Belum Maksimalnya Betonisasi/Pavingnisasi gang Menuju Rumah Wayan 

Lanus BD. Abasan 

 Belum Optimalnya akses jalan lingkungan menuju gang Rumah Nengah 

Arsana BD. Abasan 

 Perbaikan jalan Menuju Bendungan BD. Abasan 

 Belum Optimalnya Jalan lingkungan Gang Nengah Eca, BD. Celuk 

 Belum optimalnya Jalan Menuju Gang Ketut Krandia, BD. Celuk 

 Pembangunan candi bentar batas desa 

 Belum jelasnya batas - batas Desa (Pembangunan candi bentar batas desa dan 

tugu) 

 Belum optimalnya Kegiatan Perbaikan Lampu Penerangan Jalan Desa Sangsit 

 Belum otimalnya Kegiatan Pengerukan dan perbaikan saluran Draeanse/ got 

Desa Sangsit 

 Belum tersedianya bale Pesandegan Pura Dalem Kelod 

 Belum optimalnya Program Sanimas Pembangunan IPAL Komunal dan  

Perpipaan di BD Peken dalam usaha program Desa Sangsit Bebas Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 

 Belum optimalnya Program Sanimas Pembangunan IPAL Komunal dan  

Perpipaan di BD Sema dalam usaha program Desa Sangsit Bebas Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 

 Belum optimalnya  Program Sanimas Pembangunan IPAL Komunal dan  

Perpipaan di BD Celuk dalam usaha program Desa Sangsit Bebas Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 

 Belum optimalnya  Program Sanimas Pembangunan IPAL Komunal dan  

Perpipaan di BD Tegal dalam usaha program Desa Sangsit Bebas Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 

 Belum optimalnya  Program Sanimas Pembangunan IPAL Komunal dan  

Perpipaan di BD Beji dalam usaha program Desa Sangsit Bebas Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 

 Belum optimalnya Program Sanimas Pembangunan IPAL Komunal dan  

Perpipaan di BD Pabean Sangsit dalam usaha program Desa Sangsit Bebas 

Buang Air Besar Sembarangan (BABS) 

 Belum optimalnya  Program Sanimas Pembangunan IPAL Komunal dan  

Perpipaan di BD Abasan dalam usaha program Desa Sangsit Bebas Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 

 Belum optimalnya  Jaringan Irigasi Tersier Subak Tegal Anyar 

 Belum optimalnya  Jaringan Irigasi Tersier Subak Beji 

 Belum optimalnya  Jaringan Irigasi Tersier Subak Surelepang 

 Belum optimalnya  Jaringan Irigasi Tersier Subak Labak 

 

 



 

 Belum optimalnya akses  jalan Subak Labak menuju ke pantai 

 Belum optimalnya sarana dan prasrana pengelolaan sampah (Penyediaan 

Sarpras Sampah(Averol) 

 Belum dibangunnya saluran  Draenase Jalan Kabupaten Pasar Sangsit  - 

Perbatasan  Suwug 

 Meluapnya air hujan di saluran draenase  Jalan Kabupaten Pasar Sangsit - 

Pelabuhan Sangsit 

 Trotoar jalan Provinsi sudah banyak yang mengalami kerusakan 

 Rusaknya Revretment dan bangunan senderan Pantai Segara sangsit 

 Belum adanya pintu air dpn balai bnjr peken ke pembuangan  tukad gelung 

 Belum adanya  trotoar dari ujung timur PPI - ujung barat,  dan belum 

optimalnya sarana prasrana penunjang wisata bahari (pengadaan gazebo di 

sebelah timur pantai sangsit) 

 

3. Rumusan Prioritas Masalah Bidang Pembinaan Kemasyarakatan : 

      Berdasarkan hasil proses penyusunan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Desa Sangsit, Kecamatan Sawan 

Kabupaten Buleleng Tahun 2018 s/d 2023, maka dapat dirumuskan 

prioritas masalah Bidang Pembinaan Kemasyarakatan sebagai berikut : 

 Belum optimalnya sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 

prajuru Banjar Adat Sema, BD. Sema. 

 Belum optimalnya sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 

prajuru Banjar Adat Sema, BD. Sema. 

 Kurang optimalnya penyampaian informasi kepada masyarakat 

 rendahnya kegiatan pengembangan kreatifitas sekeha teruna teruni  

(Gong baleganjur) , BD. Sema. 

 Belum optimalnya kegiatan di  suka duka Santi raharja, BD. Sema.  

 Belum tersalurkannya kegiatan keolahragaan di STT Santi Raharja 

Inapti, BD. Sema. 

 Belum optimalnya kegiatan suka duka di  Bale Tempek Sema Kaja, BD. 

Sema. 

 Belum optimalnya kegiatan pengembangan kreatifitas seni dan budaya 

di Bale Tempek Sema Kaja (Pengembangan seni tari untuk anak-anak) , 

BD. Sema. 

 Banyaknya remaja yang belum bisa membuat sarana upacara 

sederhana, BD Sema 

 Belum optimalnya kegiatan kepemudaan bagi sekeha teruna teruni/ 

muda - mudi dalam bidang olahraga ( futsal, sepak bola ) Desa Sangsit 

 Belum optimalnya pengembangan kreatifitas seni dan budaya di Banjar 

Dinas Tegal (Bleganjur) , BD. Tegal 

 Belum Optimalnya Seragam  Prajuru Banjar Adat Celuk 



 

 Belum optimalnya pembinaan sekeha teruna teruni dalam bidang 

olahraga ( futsal, sepak bola ), BD. Celuk 

 Belum Optimalnya sarana dan prasarana suka duka blatung sari  

 Kurangnya Fasilitasi olah raga sekeha teruna teruni/ muda - mudi di 

Desa Sangsit 

 Belum optimalnya Pembinaan Sekeha Gong Bleganjur Yowana Eka 

Darma, BD. Beji. 

 Kurangya sarana dan prasarana pendukung upacara keagamaan banjar 

Beji ( 180 x 150 ) BD. Beji. 

 Kurangnya sarana untuk Penunjang Kegiatan Upacara di Bale banjar 

Beji, BD. Beji. 

 Berkurangnya minat Muda – mudi BD Peken  untuk melestarikan seni 

musik tradisional (Fasilitasi Pelatihan Gong dan angklung Bambu untuk 

muda-mudi yang di fokuskan di bale banjar peken) 

 Belum optimalnya Sarana Prasarana penunjang untuk pelaksanaan 

kegiatan  di balai banjar peken 

 Belum optimalnya sarana prasarana penunjang kegiatan olah raga di 

balai banjar peken 

 Belum optimalnya sarana dan prasaran dalam pelaksanaan kegiatan 

prajuru banjar adat Peken 

 Bertambah maraknya kasus narkoba dan bertambahnya jumlah ODHA 

di Desa Sangsit 

 Belum optimalnya kegiatan pelestarian Seni Musik Tradisional 

(Baleganjur) di Desa Sangsit 

 Perlunya peningkatan widya kepemangkuan di Desa Sangsit 

 Belum optimalnya pembinaan kegiatan olah raga dan seni di Desa 

Sangsit 

 Belum optimalnya prestasi bidang olah raga Sepak Bola di Desa Sangsit 

 Belum semaraknya kegiatan Lomba tradisional dalam menyambut HUT 

RI 

 Belum semaraknya kegiatan – kegiatan Menyambut hari - hari Nasional 

 Belum optimalnya pembinaan kepemudaan di bidang olahraga di Banjar 

Dinas Pabean Sangsit 

 Belum optimalnya penyampaian informasi di Banjar Dinas Pabean 

Sangsit (STT) 

 Belum optimalnya pembinaan kepemudaan di bidang seni di Banjar 

Dinas pabean Sangsit 

 Belum optimalnya pembinaan kepemudaan di bidang kemasyarakatan 

di Banjar Dinas pabean Sangsit 

 Belum optimalnya kegiatan lomba menyambut HUT RI (Lomba perahu 

layar) 



 

 Belum optimalnya kegiatan lomba menyambut HUT RI (Lomba Bahari) 

 Belum optimalnya kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat di Banjar 

Dinas Pabean Sangsit 

 Belum optimalnya kegiatan keagamaan (Islam) di Banjar Dinas Pabean 

Sangsit 

 Biaya operasional tinggi dalam kegiatan Nelayan 

 Kurangnya Fasilitasi pembinaan Kelompok Nelayan 

 Minimnya Sarana dan Prasarana Inventaris Karpet Banjar dinas Abasan 

 Minimnya Sarana dan Prasarana Inventaris Pengadaan Meja Kecil 

Banjar dinas Abasan 

 Pengadaan Terob Banjar dinas Abasan 

 Pengadaan Seragam untk Banjar Adat abasan 

 Belum Optimalnya Sarana an Prasarana Meja Ping pong STT Yowana 

Shanti 

 Pelatihan Tukang Banten utk RTM 

 Belum optimalnya kegiatan kemasyarakatan dan kepemudaan di 

Lapangan Desa Sangsit 

 Belum optimalnya kegiatan pengajian di B.D. pabean Sangsit 

 Belum optimalnya kegiatan sosial masyarakat di Banjar Dinas Pabean 

Sangsit 

 Belum semaraknya kegiatan Takbiran umat muslim 

 Belum optimalnya kegiatan pembinaan dan peningkatan kapasitas 

pecalang 

 Belum optimalnya kegiatan pembinaan dan peningkatan kapasitas 

linmas 

 Kurangnya Pembinaan dan pengadaan sarana dan prasarana Gong  Kebyar 

Anak – anak 

 Kurangnya Pembinaan dan pengadaan sarana dan prasarana Gong Kebyar 

wanita 

 Kurangnya Pembinaan dan pengadaan sarana dan prasarana Baleganjur Anak- 

anak 

 Belum adanya Pembinaan dan pengadaan sarana dan prasarana  Gong 

Baleganjur Dewasa 

 Belum optimalnya Pelatihan Kepemangkuan (Persatuan Pinandita Astiti Wrdhi 

Sraya) 

 Belum lengkapnya  Gong Baleganjur bagi masyarakat 

 

4. Rumusan Prioritas Masalah Bidang Pemberdayaan Masyarakat 

            Berdasarkan hasil proses penyusunan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Desa Sangsit, Kecamatan Sawan 

Kabupaten Buleleng Tahun 2018 s/d 2023, maka dapat dirumuskan 



 

prioritas masalah Bidang Pemberdayaan Masyarakat sebagai berikut : 

 Belum optimalnya kegiatan Kelompok Tani Sri Amertha DP ( kegiatan 

usaha pengadaan sarana dan prasarana pertanian serta obat-obatan ) 

 Produksi Minyak Bali (Minyak kelapa tradisional belum mampu 

menaikan perekonomian masyarakat 

 Kelompok Ternak Babi Sami Rahayu (peningkatan ekonomi kelompok ) 

belum mampu meningkatkan perekonomian masyarakat 

 Polusi akibat kurangnya penataan kandang babi masyarakat 

 Kurangnya sarana dan prasarana penunjang kinerja Kelian Banjar 

Dinas Beji dalam  meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 

 Masih banyaknya masyarakat yang belum memanfaatkan halaman 

rumahnya untuk usaha rumahan bagi Kelompok Dasa Wisma BEJI 

ASRI ( 20 orang X 10 Polibag ) 

 Kondisi Ekonomi masyarakat RTM belum meningkat di Desa Sangsit 

 Masih banyak masyarakat yang berstatus tuna karya Desa Sangsit 

 Masih banyak masyarakat yang berstatus tuna karya Desa Sangsit 

 Masih banyak masyarakat yang berstatus tuna karya Desa Sangsit 

 Masih banyak masyarakat yang berstatus tuna karya Desa Sangsit 

 Masih banyak masyarakat (perempuan) yang berstatus tuna karya/ 

belum memiliki pekerjaan yang layak Desa Sangsit 

 Sulitnya kegiatan usaha/ perekonomian bagi masyarakat nelayan saat 

musim hujan, BD. Pabean Sangsit. 

 Belum optimalnya kegiatan bongkar muat buruh / tenaga di Pelabuhan 

(PPI) Desa Sangsit, BD. Pabean Sangsit 

 Belum optimalnya kinerja Kelian Banjar Dinas Pabean Sangsit 

 Kondisi Ekonomi masyarakat RTM di BD. Pabean Sangsit belum 

meningkat  

 Belum meningkatnya hasil  tangkap ikan bagi Masyarakat Nelayan, BD. 

Pabean Sanghsit 

 Biaya operasional tinggi dalam kegiatan Nelayan (subsidi/bantuan  

BBM) 

 Belum optimalnya Pemanfaatan areal pekarangan rumah masyarakat 

dalam menunjang kegiatan ekonomi masyarakat Desa Sangsit 

 Belum dilaksanakannya kegiatan pembinaan Bahasa inggris untuk 

Anak Sekolah dan remaja di Desa Sangsit 

 Belum optimalnya kegiatan Dasa Wisma di masing masing Banjar Dinas 

(Desa Sangsit) 

 Masyarakat belum mampu memanfaatkan tanah  Pekarangannya untuk 

Ketahanan pangan Keluarga (Budidaya Tanaman Cabe dalam pot/ 

polybag) BD. Peken 



 

 Belum optimalnya pemanfaatan lahan pertanian Bibit Padi Hibrida 

untuk Kelompok Tani Karsa Winangun BD Abasan 

 Kurang optimalnya pemasaran usaha kuliner rumahan di  kelompoku 

sahaja janda camilan 

 Masih ada warga yang belum memiliki hunian yang layak di Banjar 

Dinas Tegal 

 Sulitnya modal usaha bagi Tukang kayu 

 Belum meningkatnya hasil produksi usaha kecil masyarakat (Kelompok 

usaha kecil pembuatan dupa dan hasil olah kayu dan bambu Sinar 

Dewa) BD. Celuk 

 Belum meningkatnya hasil produksi usaha kecil masyarakat (Kelompok 

pedagang bakso) Desa Sangsit 

 Belum optimalnya pelaksanaan program kegiatan PKK Desa Sangsit 

 Belum optimalnya pelaksanaan penguatan kapasitas kader kelompok 

pemuda 

 Belum optimalnya pelaksanaan dan penguatan kapasitas serta kegiatan 

– kegiatan  Lembaga Pemberdayaan Masyarakat  

 Belum terlaksananya kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan 

Pembuatan Dupa 

 Belum terlaksananya kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan Capil 

daun Kelapa 

 Belum terlaksananya kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan Bahasa 

Asing 

 Belum terlaksananya kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan 

Komputer 

 Belum terlaksananya kegiatan Pemberdayaan Kelompok Ternak babi 

 Belum terlaksananya kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi RTM (KUBE usaha 

Ternak Kambing) 

 Belum terlaksananya kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi RTM (KUBE usaha  

 Pembuatan Paving) 

 Belum terlaksananya kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi Difabel (Pembuatan 

Ingka) 

 Belum terlaksananya kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi Difabel (Pelatihan 

Komputer) 

 Belum terlaksananya kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi RTM (KUBE usaha 

TernakAyam) 

 Belum terlaksananya kegiatan Bantuan UEP kepada lansia di luar Panti / 

Lansia  

 Sebatang kara 

 Belum terlaksananya kegiatan Bantuan Kursi roda untuk penyandang 

disabilitas 

 Belum optimalnya kegiatan Pembinaan OlahragaTenis meja Karang taruna 

Indonesia Desa Sangsit 



 

 Belum optimalnya kegiatan Pembinaan Olahraga Bulu Tangkis Karang taruna 

Indonesia Desa Sangsit 

 Belum terlaksananya kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan Elektro 

 Belum terlaksananya kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan 

Pembuatan Dupa 

 Belum terlaksananya kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan Capil 

daun Kelapa 

 Belum terlaksananya kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan Bahasa 

Asing 

 Belum terlaksananya kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan 

Komputer 

 Belum terlaksananya kegiatan Pemberdayaan Kelompok Ternak babi 

 Belum terlaksananya kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi RTM (KUBE usaha 

Ternak Kambing) 

 Belum terlaksananya kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi RTM (KUBE usaha  

 Pembuatan Paving) 

 Belum terlaksananya kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi Difabel (Pembuatan 

Ingka) 

 Belum terlaksananya kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi Difabel (Pelatihan 

Komputer) 

 Belum terlaksananya kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi RTM (KUBE usaha 

TernakAyam) 

 Belum terlaksananya kegiatan Bantuan UEP kepada lansia di luar Panti / 

Lansia Sebatang kara 

 Belum terlaksananya kegiatan Bantuan Kursi roda untuk penyandang 

disabilitas 

 Belum optimalnya kegiatan Pembinaan OlahragaTenis meja Karang taruna 

Indonesia Desa Sangsit 

 Belum optimalnya kegiatan Pembinaan Olahraga Bulu Tangkis Karang taruna 

Indonesia Desa Sangsit 

 Belum terlaksananya kegiatan Kegiatan Pengolahan Jamur Karang taruna 

Indonesia Desa Sangsit  

 Belum terlaksanya kegiatan Pengadaan Sarpras Perikanan Tangkap kelompok 

Nelayan Bhineka samudera 

 Belum terlaksananya kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan Pelatihan 

Anyaman Bambu. 

 

 
BAB IV 

VISI , MISI, ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN, ARAH KEBIJAKAN 

KEUANGAN DESA, PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATIF 
 
 
 
 
1. VISI 
 



 

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa 

depan yang  diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. 

Visi Desa Sangsit adalah : 

SANGSIT CERMAT (Cerdas, Maju dan Teliti) berlandaskan Konsep Tri 

Hita Karana Jilid 2. 

▪ CERDAS : Berkembangnya akal budi, intelektual kritis, dan pola pikir  

Masyarakat Desa Sangsit  dalam peran sertanya sebagai 

subjek desa membangun. 

▪ MAJU : Meningkatnya perkembangan kemampuan, kreatifitas, 

inisiatif, pola pikir, Mental serta SDM masyarakat dalam 

mewujudkan Desa Sangsit yang maju dan sejahtera. 

▪ TELITI :  meningkatnya kemampuan masyarakat untuk berperilaku 

cermat dan saksama dalam menjalankan sesuatu.  

 
2. MISI 
 

Selain  Penyusunan  Visi  juga  telah  ditetapkan  misi-misi  yang  

memuat  sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar 

tercapainya visi desa tersebut. Visi berada di atas Misi. Pernyataan Visi 

kemudian dijabarkan ke dalam misi agar dapat di 

operasionalkan/dikerjakan. Misi  Desa Sangsit adalah : 

1. Melaksanakan prinsip tata Pemerintahan Desa yang Cerdas, Maju , 

dan teliti berdasarkan azas akuntabel, transparan, profesional, efektif 

dan efisien, bersih, serta bebas dari kolusi, korupsi, dan nepotisme: 

2. Memantapkan Pembangunan sarana dan prasarana umum sesuai 

dengan aspirasi masyarakat melalui pembangunan dan pemeliharaan 

infrastruktur dan lingkungan berdasarkan kemampuan teknis dan 

sumber daya lokal yang tersedia;  

3. Memantapkan Pembangunan Infrastruktur pertanian serta pemenuhan 

sarana prasarana tekhnologi tepat guna untuk mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat tani yang dinamis. 

4. Meningkatkan sarana dan prasarana serta pelayanan Kesehatan 

Masyarakat, Kebersihan Lingkungan, dan penyediaan air bersih. 

5. Meningkatkan taraf ekonomi dan kesejahteraan serta kualitas hidup 

masyarakat RTM Desa Sangsit melalui pengembangan usaha ekonomi 

dalam bidang pertanian, peternakan, nelayan ,usaha ekonomi kecil dan 

menengah, serta industri rumahan. 

6. Memperkuat sinergitas dengan Pemerintah Kabupaten, Provinsi dan 

Pusat serta mempererat kerjasama dengan Desa Tetangga dalam 

bidang Sosial, Seni Budaya, Ekonomi dan Pariwisata. 

7. Peningkatan kualitas ketertiban dan ketenteraman masyarakat Desa 

berdasarkan kebutuhan 



 

8. Meningkatkan status klasifikasi desa dari desa Swadaya menjadi desa 

swasembada. 

 
3. ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA 
 

Kebijakan pembangunan merupakan pedoman dalam melaksanakan 

program dan kegiatan pembangunan Desa Sangsit Kecamatan Sawan 

Kabupaten Buleleng selama periode Tahun 2018 – 2023. 

1. Misi pertama : Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Desa yang Baik dan 

Peningkatan sinergitas  dengan Desa Pakraman. 

Arah Kebijakan Pembangunan yang akan dilaksanakan untuk mencapai 

misi ini antara lain ; 

a. Peningkatan disiplin, tanggung jawab, hasil kerja Perangkat Desa 

dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya sebagai pelayan 

masyarakat. 

b. Peningkatan SDM perangkat Desa dalam bidang ilmu pengetahuan 

dan tekhnologi; 

c. Peningkatan kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten, Kecamatan 

serta desa Pendamping. 

d. Peningkatan Sinergitas antara Pemerintah Dinas dan Desa 

Pakraman Sangsit Dauh Yeh 

 

2. Misi kedua : Meningkatkan Pelayanan terhadap Pemenuhan Hak-Hak  

Dasar  Rakyat melalui Peningkatan mutu pendidikan dasar, Meningkatkan 

fungsi dan kapasitas fasilitas umum melalui pembangunan infrastrukur 

dan pembangunan tempat suci. 

Arah Kebijakan Pembangunan yang akan dilaksanakan untuk 

mencapai misi ini antara lain ; 

a. Meningkatkan Fungsi dan Sasaran program Posyandu.  

b. Meningkatkan Sarana dan prasarana kegiatan TK PAUD. 

c. Pembangunan dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani dan jalan 

Lingkungan yang berkelanjutan sesuai dengan aspirasi masyarakat. 

d. Memfasilitasi Pembangunan, Pemeliharaan dan Penataan Desa 

Pakraman dan Subak. 

e. Kegiatan Pembangunan, Pemeliharaan dan Pengelolaan Sarana Air 

Bersih Tingkat Desa, dan Pengelolaan Sampah skala Desa,   

f. Memfasilitasi Pembangunan dan Pemeliharaan Tempat Suci dan 

Tempat Ibadah. 

3. Misi ketiga : Pembinaan dan pelatihan SDM Masyarakat 

Arah  dan  Kebijakan  Pembangunan  yang  akan  dilaksanakan  untuk  

mencapai  misi  ini antara lain ; 

a. Melaksanakan Pelatihan, Pembinaan yang dapat meningkatkan 

ketrampilan, life skil (kecakapan hidup), sesuai dengan bakat, minat 



 

dan potensi masyarakat dalam menunjang perekonomian rumah 

tangga. 

b. Melanjutkan program kegiatan Peningkatan kwalitas Siswa dan 

bantuan kepada siswa miskin dalam hal mencerdaskan generasi 

muda Desa Sangsit. 

c. Meningkatkan serta menguatkan kapasitas kelompok tani, peternak 

dan nelayan serta usaha ekonomi kecil dan menengah, serta industri 

rumahan masyarakat melalui fasilitasi dan bantuan permodalan 

serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai serta 

tekhnologi tepat guna. 

d. Melaksanakan Pembinaan Seni Budaya Masyarakat. 

e. Meningkatkan kapasitas Kelian Banjar Adat. 

f. Pengembangan, Pelestarian dan pemasaran Kerajinan Tradisional. 

g. Memfasilitasi pemberian bantuan rehabilitasi rumah tangga miskin. 

h. Memfasilitasi dan pemberian bantuan serta pelatihan ketrampilan 

bagi masyarakat difabel. 

i. Peningkatan kegiatan kelompok pemuda dalam segala bidang 

sebagai tindakan preventif terhadap bahaya Narkotika dan obat 

terlarang serta membangun sinergitas bersama dalam usaha 

memberantas peredaran narkoba. 

 

4. Misi Keempat  : Peningkatan Kapasitas Masyarakat RTM dan 

Pengangguran. 

Arah  dan  Kebijakan  Pembangunan  yang  akan  dilaksanakan  untuk  

mencapai  misi  ini antara lain ; 

a. Melanjutkan program kegiatan Unit Kesehatan Desa dengan  

peningkatan sarana dan prasarana penunjang. 

b. Penguatan kapasitas kelompok usaha ekonomi produktif, kelompok 

tani, nelayan, pengrajin, Usaha Ekonomi Rumahan. 

c. Meningkatkan hasil pertanian melalui mekanisasi pertanian, 

rehabilitasi pertanian serta memasarkan hasil pertanian melalui 

kerjasama dengan pihak ketiga. 

d. Memotivasi serta memfasilitasi masyarakat agar berani membuka 

bidang usaha baik secara perorangan, kelompok ataupun masal. 

 
4. ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA 
 

Dalam era otonomi daerah, setiap Desa dituntut untuk melakukan 

kegiatan pembangunan secara mandiri dalam untuk mengurangi 

ketergantungan dalam pembiayaan pembangunan kepada pemerintah 

Daerah dan Pusat. Dalam melaksanakan kegiatan pembangunan, Desa 

membutuhkan sumber dana pembangunan, oleh karena itu setiap Desa 



 

dituntut harus mampu berusaha mengoptimalkan sumber-sumber 

pendapatan Desanya masing-masing. 

Prediksi Pendapatan Desa Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng 

tahun 2019 - 2023 
 

Sumber Pendapatan Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun2021 Tahun 2022 Tahun 2023 

 
Bantuan keuangan 425.000.000 450.000.000 475.000.000 500.000.000 525.000.000 

 
Hibah 650.000.000 650.000.000 650.000.000 650.000.000 650.000.000 

Sumbangan Pihak Ke 
Tiga 

8.000.000 10.000.000 12.000.000 14.000.000 16.000.000 

 

 

 

a. Arah Kebijakan Pengelolaan Pendapatan Desa : 

 

Kebijakan Keuangan Desa tahun 2018 - 2023 yang merupakan potensi 

Desa dan sebagai penerimaan Desa  Sangsit sesuai urusannya diarahkan 

melalui upaya peningkatan pendapatan Desa dari sektor Pendapatan Asli 

Desa Desa dan dana perimbangan. Upaya-upaya   yang   dilakukan   oleh   

Pemerintah   Desa   untuk   meningkatkan pendapatan Desa adalah : 

1. Memantapkan     Kelembagaan     dan     Sistem     Operasional     

Pemungutan Pendapatan Desa;   

2. Meningkatkan Pendapatan Desa dengan intensifikasi dan ekstensifikasi; 

3. Meningkatkan koordinasi secara sinergis di bidang Pendapatan Desa; 

4. Meningkatkan  kinerja  Badan  Usaha  Milik  Desa  dalam  upaya  

peningkatkan  kontribusi secara signifikan terhadap Pendapatan Desa; 

5. Meningkatkan   pelayanan   dan   perlindungan   masyarakat   sebagai   

upaya meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar pungutan 

Desa; 

6. Meningkatkan pengelolaan asset dan keuangan Desa. 

 

 b.  Arah Kebijakan Belanja Desa : 

Arah kebijakan belanja Desa ini bertujuan untuk meningkatkan 

akuntabilitas perencanan   anggaran   serta   menjamin   efektivitas   dan   

efisiensi   penggunaan anggaran  dalam  belanja  program/kegiatan.    

Kebijakan belanja  Desa  diupayakan dengan  pengaturan  pola  

pembelanjaan  yang  proporsional,  efisien  dan  efektif, antara lain melalui: 

1. Esensi  utama  penggunaan  dana  APB  Desa  adalah  untuk  

meningkatkan perekonomian  dan  kesejahteraan  masyarakat  oleh  

karena  itu  akan  terus dilakukan peningkatan program-program 

yang berorientasi pada masyarakat dan  berupaya  melaksanakan  

realisasi  belanja  Desa  tepat  waktu  dengan mendorong proses 

penetapan Perdes APB Desa secara tepat waktu pula. 



 

2. Meningkatkan  kualitas  anggaran  belanja  Desa  melalui  pola  

penganggaran yang berbasis kinerja dengan pendekatan tematik 

pembangunan yang disertai system pelaporan yang makin akuntabel. 

3. Penggunaan  anggaran  berbasis  pada  prioritas  pembangunan  yaitu  

dalam penentuan anggaran belanja dengan memperhatikan belanja 

tidak langsung dan belanja langsung sesuai dengan visi dan misi Desa. 

4.   Alokasi Anggaran Desa Indikatif 

Berdasarkan kemampuan keuangan desa, Visi, Misi , Arah Kebijakan 

Pembangunan Desa serta prioritas kegiatan  maka kebijkan olokasi 

indikatif belanja desa adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PREDIKSI ALOKASI INDIKATIF BELANJA  DESA 
DESA SANGSIT KECAMATAN SAWAN KABUPATEN BULELENG 

TAHUN 2018 -2023 

 
 

 
URAIAN 

BELANJA 

TAHUN 

2018 2019 2022 2021 2022 2023 

1 2 3 4 5 6 7 

Belanja  Desa 
      

Belanja Langsung 
      

1.Belanja  Bidang 

Penyelenggaraan 

Pemerintahan 

851.570.750 861.570.750 871.570.750 891.570.750 901.570.750 911.570.750 

2.Belanja Bidang 

Pelaksanaan 

Pembangunan 

1.492.892.600 1.532.892.600 1.492.892.600 1.492.892.600 1.492.892.600 1.492.892.600 

3.Belanja Bidang 

Pembinaan 

Masyarakat 

257.078.970 257.078.970 257.078.970 257.078.970 257.078.970 257.078.970 

4.Belanja 
Pemberdayaan 
Masyarakat 120.620.864 120.620.864 120.620.864 120.620.864 120.620.864 120.620.864 

Belanja Tidak 
Langsung       

1.Belanja Pegawai       

2.Belanja Subsidi       

3.Belanja Hibah 
      

4.Belanja Bantuan 

Sosial 
      



 

5.Belanja Bantuan 
Keuangan 

425.000.000 425.000.000 450.000.000 450.000.000 475.000.000 475.000.000 

6.Belanja tak 
terduga 

0 10.000.000 15.000.000 15.000.000 20.000.000 20.000.000 

 
 

c.  Arah Kebijakan Pembiayaan Desa  
 

Dengan diberlakukannya anggaran kinerja, maka dalam 

penyusunan APB Desa dimungkinkan adanya defisit maupun surplus. 

Defisit terjadi ketika pendapatan lebih kecil dibandingkan  dengan 

belanja, sedangkan surplus terjadi ketika pendapatan lebih besar 

dibandingkan belanja. Untuk menutup defisit diperlukan pembiayaan 

Desa. Pembiayaan defisit anggaran antara lain bersumber dari pinjaman 

Desa, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran, dana cadangan dan penjualan 

aset.  

Selanjutnya untuk pengeluaran pembiayaan diprioritaskan pada 

pengeluaran yang bersifat wajib, antara lain untuk pembayaran hutang 

pokok yang telah jatuh tempo. Setelah pengeluaran wajib terpenuhi, maka 

pengeluaran pembiayaan diarahkan untuk penyertaan modal kepada 

BUMDes yang berorientasi keuntungan dan bertujuan untuk 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Disamping itu penyertaan 

modal/pinjaman pihak ketiga juga diprioritaskan bagi Koperasi dan 

Pengusaha Kecil Menengah di Desa yang diharapkan dapat menghasilkan 

bagi hasil laba yang dapat meningkatkan pendapatan Desa sekaligus 

kinerja lembaga usaha yang mendapat tambahan modal dalam melayani 

masyarakat dan anggotanya. 

 
 
5. PROGRAM KEGIATAN INDIKATIF  

 
PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATIF RPJM Desa TAHUN 2018 
SEBAGAI BERIKUT : 

 
 
 

KODE BIDANG/PROGRAM KEGIATAN VOLUME LOKASI 

1 1 
Kegiatan Penghasilan Tetap dan Tunjangan 

Pemerintah Desa 
  

    ▪ Siltap Pebekel, Sekdes dan Perangkat 1 tahun Desa Sangsit 

    ▪ Tunjangan Pebekel, Sekdes dan Perangkat 1 tahun Desa Sangsit 

    ▪ Tunjangan Kesehatan BPJS 1 tahun Desa Sangsit 

    ▪ Tunjangan BPD 1 tahun Desa Sangsit 

1 2 Kegiatan Operasional Perkantoran 1 tahun Desa Sangsit 

1 3 Kegiatan Operasional BPD 1 tahun Desa Sangsit 

1 7 
Kegiatan Pengadaan Pakaian Dinas Beserta 

Perlengkapannya 
14 stel Desa Sangsit 

1    
Kegiatan Penyelenggaraan / Pengisian dan 
Pemberhentian Perangkat Desa 

1 kegiatan Desa Sangsit 



 

1 15 Kegiatan Penyelenggaraan Musyawarah Desa 1 tahun Desa Sangsit 

1 24 
Kegiatan Penyusunan, Penetapan  dan 

Perubahan APB Desa 2 kegiatan Desa Sangsit 

1 25 
Kegiatan Fasilitasi Pembangunan, dan 

Pemeliharaan Kantor Desa 
  

    ▪ Upah Kerja Tenaga Waker 12 OB Desa Sangsit 

    
▪ Design interior ruang pelayanan dan 

Perbekel 1 paket Desa Sangsit 

1 26 
Kegiatan Penyusunan Pelaporan dan 
Pertanggungjawaban Pemerintahan Desa 

  

    
▪ Upah Kerja Tenaga Kontrak Operator 

Siskeudes  12 OB Desa Sangsit 

    ▪ Honor PTPKD 72 OB Desa Sangsit 

1 33 
Kegiatan Fasilitasi  dan Pengembangan 

Sistem Administrasi dan Informasi Desa 1 paket Desa Sangsit 

1 41 Kegiatan Penyusunan Profil Desa 1300 KK Desa Sangsit 

1 46 Kegiatan Sosialisi Peraturan di Desa 1 tahun Desa Sangsit 

1 47 

Kegiatan Pengadaan Bahan/Media Informasi 
dan Komunikasi Desa (majalah, tabloid, 

surat kabar dan telepon)  
1 tahun Desa Sangsit 

1 48 
Kegiatan Pengadaan dan Pengelolaan Arsip 

Desa 
  

    ▪ Honor Tenaga Kontrak 12 OB Desa Sangsit 

1 55 
Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Kantor Desa 1 tahun Desa Sangsit 

1 56 
Kegiatan Pemeliharaan Sarana dan 

Prasarana Kantor Desa 1 tahun Desa Sangsit 

          

    PEMBANGUNAN DESA     

2 2 
Kegiatan Pengembangan Tenaga Kesehatan 
Desa Pengelolaan dan Pembinaan Posyandu 

  
 

    ▪ Honor Kader Posyandu 1 tahun Desa Sangsit 

    ▪ PMT 
 

Desa Sangsit 

    ▪ ATK 1 tahun Desa Sangsit 

2 3 
Kegiatan Pelayanan Kesehatan Penduduk 
Miskin 

  

    ▪ Upah Kerja Tenaga 24 OB Desa Sangsit 

    ▪ Pakaian Kerja Lapangan Petugas UKD 4 stel Desa Sangsit 

    ▪ Pengadaan Mobil Pelayanan Kesehatan 1 unit Desa Sangsit 

    ▪ Operasional Mobil Pelayanan Kesehatan 1 tahun Desa Sangsit 

      
  

2 4 Kegiatan Gerakan Hidup Bersih dan Sehat 
  

    Kegiatan Pengelolaan Sampah 
 

Desa Sangsit 

    ▪ Pengadaan Mobil sampah 1 unit Desa Sangsit 

    
▪ Kegiatan Operasional mobil sampah dan 

viar 

1 tahun Desa Sangsit 

    ▪ Upah kerja tenaga sampah 48 OB Desa Sangsit 

    ▪ Pakaian Petugas sampah 4 set Desa Sangsit 

    ▪ Tenaga Kebersihan pantai 48 OB Desa Sangsit 

    Kegiatan Fogging  
  

    ▪ Pengadaan Mesin Fogging 1 unit Desa Sangsit 

    ▪ Upah Kerja Tenaga 
 

Desa Sangsit 

    ▪ obat fogging dan BBM 1 tahun Desa Sangsit 



 

2 10 
Kegiatan Fasilitasi, Pembangunan, 
Pembinaan dan Pengelolaan Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) 

  

    ▪ Upah Kerja Guru TK PAUD 48 OB Desa Sangsit 

2 15 
Kegiatan Pembangunan dan Pemeliharaan 

Jalan Lingkungan 

  

    ▪ Pengadaan Mesin pemotong Rumput 1 unit Desa Sangsit 

    ▪ Upah Petugas dan Operasional 
 

Desa Sangsit 

    ▪ Pemeliharaan Lampu Penerangan Jalan 1 tahun Desa Sangsit 

    
▪ Pengerukan dan perbaikan Got / Draenase 

Lingkungan Desa Sangsit 

1 tahun Desa Sangsit 

    

▪ Betonisasi dan Drainase gang Pandu 

menuju Rumah Kadek Setiawan, banjar 
Dinas Tegal 

 BD. Tegal 

    ▪ Perbaikan Jalan gang nakula sahadewa 62 x 3 m BD. Tegal 

    ▪ Betonisasi halaman parkir Surelepang 30 x 20 m BD. Sema 

    
▪ Pavingisasi jalan Lingkungan Ketut Bayu 

Mertayasa 
62 x 3 m BD. Tegal 

    
▪ Betonisasi  Jalan Lingkungan Putu Suara 

BD. Tegal 
58 x 3 m BD. Tegal 

    
▪ Pavingisasi jalan Lingkungan Putu Merta 

BD Sema 
52 m BD. Sema 

    

▪ Pemberian barang kepada kelompok 

masyarakat untuk Perbaikan Jalan Mujair 
Br. Dinas Pabean Sangsit 

1 paket 
BD. Pabean 

Sangsit 

    
▪ Pavingisasi jalan lingkungan sekitar 

rumah Ketut Natih Br. Dinas Peken 
10,5 m BD. Peken 

2 17 
Kegiatan Pembangunan dan Pemeliharaan 
Jalan Usaha Tani 

  

    

▪ Pemberian barang berupa bahan material 

utk perbaikan jalan tani di lingkungan 

rumah Wayan Budiasa 

1 paket BD. Tegal 

2 19 
Kegiatan Pembangunan, Pemeliharaan dan 

Pengelolaan Sarana Air Bersih Tingkat Desa 
  

    

▪ Pemberian Barang dan Jasa kepada 

Kelompok Masyarakat (Pembuatan Sumur 

Bor di Lingkungan masyarakat jalan Dam 

Banjar Dinas Sema) 

1 paket BD. Sema 

2 22 
Kegiatan Pembangunan dan Pemeliharaan 

sarana Prasarana Olah Raga dan Seni Desa 

  

    
▪ Upah Kerja Tenaga Kebersihan panggung 

dan Lapangan 
12 OB BD. Tegal 

    ▪ Alat Kebersihan 1 tahun BD. Tegal 

2 24 
Kegiatan Fasilitasi dan Pembangunan Rumah 
Tidak Layak Huni Bagi RTS 

  

    ▪ Pemberian Barang kepada 20 RTM 20 KK Desa Sangsit 

2 39 
Kegiatan Fasilitasi Pembangunan, 
Pengembangan dan Pengelolaan Sarana 

Prasarana untuk Mendukung Wisata Desa 

  

    ▪ Kegiatan Pokdarwis 1 Ls Desa Sangsit 

2 40 

Kegiatan Fasilitasi Pembangunan, 

Pemeliharaan dan Pengelolaan Sarana 

Prasarana di Bidang Perikanan, Pertanian, 
Perternakan, Perkebunan dan Usaha Kecil 

Menengah 

  



 

    

▪ Pemberian Barang dan Jasa Kepada 

Masyarakat dalam pembuatan Septitank 

ternak babi 

20 KK Desa Sangsit 

    PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 

  

3 8 
Kegiatan pembinaan dan peningkatan 

kapasitas pecalang  

  

    • Pengadaan Alat komunikasi HT 30 unit Desa Sangsit 

3 9 
Kegiatan pembinaan dan peningkatan 

kapasitas linmas 

  

    • Insentif 
 

Desa Sangsit 

    • kegiatan Rapat Linmas 1 kegiatan Desa Sangsit 

    • Peralatan Linmas 1 paket Desa Sangsit 

    • Gerak Jalan  Linmas 1 kegiatan Kecamatan 

3 14 
Kegiatan pelaksanaan peringatan hari-hari 

besar agama 

 
Desa Sangsit 

    • Parade Ogoh – ogoh 1 kegiatan Desa Sangsit 

    • Upacara Pujawali di kantor Perbekel 1 kegiatan Desa Sangsit 

    • Upacara Saraswati  2 kegiatan Desa Sangsit 

    • Upacara Mecaru (Nyepi) di kantor Perbekel 1 kegiatan Desa Sangsit 

          

3 15 
Kegiatan pelaksanaan peringatan hari-hari 

besar nasional 

    

    • Pemberian hadiah dalam kegiatan Lomba 

Tradisional HUT RI 
7 Banjar Dinas 

Desa Sangsit 

    • Kegiatan Lomba Gerak Jalan 45 KM 1 kegiatan Singaraja 

    • Kegiatan Tahun Baru 1 kegiatan Desa Sangsit 

3 20 Kegiatan pelestarian budaya gotong royong 1 tahun Desa Sangsit 

3 22 Kegiatan pembinaan Lembaga Adat 1 tahun Desa Sangsit 

3 30 
Kegiatan pembinaan prestasi bidang olah 

raga masyarakat Desa 

    

      Turnamen Sepak Bola Desa Sangsit 1 kegiatan BD. Tegal 

    
  Lomba Perahu layar 

2 kegiatan 
BD. Pabean 

Sangsit 

3 31 
Kegiatan pembinaan prestasi bidang seni dan 

budaya masyarakat desa 

    

    
▪ Festival Seni Sawan 2 kegiatan 

Pantai 
Kerobokan 

    

Kegiatan Pembangunan dan Pemeliharaan 

MCK komunal dan untuk RTM 

    

    

▪ Pemeliharaan IPAL Komunal Banjar Dinas 

Beji 
1 tahun Desa Sangsit 

    ▪ Pemeliharaan IPAL Komunal Desa Sangsit 1 tahun Desa Sangsit 

          

    PEMBERDAYAAN MASYARAKAT     

4 2 Kegiatan Penyusunan RKP Desa 1 kegiatan Desa Sangsit 

    Kegiatan Penyusunan RPJMDesa 1 kegiatan Desa Sangsit 

4 17 Kegiatan fasilitasi kelompok pemuda  Desa Sangsit 

    Pelatihan Keahlian Mengemudi 20 orang Desa Sangsit 

4 40 
Kegiatan pengelolaan Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat Desa 
3 kegiatan Desa Sangsit 

4 44 
Kegiatan pengelolaan Lembaga Pembinaan 
Kesejahteraan Keluarga 

4 kegiatan Desa Sangsit 

 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

BAB V  

INDIKATOR KINERJA 

Indikator Kinerja yang ingin dicapai pada tahun 2018 - 2023 meliputi hal-hal 

sebagai berikut : 
 

Matrik Indikator Kinerja 
 

   RPJM DESA SANGSIT KECAMATAN SAWAN 

 
 

 

 BIDANG/ 

INDIKATOR KINERJA 

  

 TARGET KINERJA PADA TAHUN  

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

I 
PENYELENGGARAAN PEMERINTAH 
DESA 

         
  

1 
Kegiatan penghasilan tetap dan tunjangan 

pemerintah Desa 
      

2 
Kegiatan operasional Pemerintah Desa       

3 
Kegiatan operasional 

BadanPermusyawaratan Desa 
      

4 
Kegiatan pelaksanaan musyawarah 

perencanaan pembangunan Desa 
      

5 Kegiatan operasional kelembagaan adat       

6 Kegiatan  pengadaan pakaian dinas 

beserta perlengkapan bagi perangkat desa       

7 

Kegiatan pengadaan pakaian/kelengkapan 

perangkat lembaga adat       

8 

Kegiatan penyelenggaraan/pengisian dan 

pemberhentian perangkat Desa       

9 
Kegiatan pembentukan Badan 

Permusyawaratan Desa 
      

10 

Kegiatan pendidikan dan pelatihan Badan 

Permusyawaratan Desa       

11 
Kegiatan penyelenggaraan musyawarah 

Desa       

12 

Kegiatan penjaringan aspirasi masyarakat 

(Pengadaan kotak saran dan kritik)       

13 

Kegiatan penyusunan Peraturan Desa 

tentang RPJM Desa, RKP Desa dan APB 

desa 
      



 

14 

Kegiatan penyusunan, penetapan  dan 

perubahan APB Desa       

15 

Kegiatan penyusunan pelaporan dan 

pertanggungjawaban pemerintahan Desa 

(Upah Tenaga Kontrak , Honor PTPKD/ 

PPKD) 

      

16 
Kegiatan peningkatan pendapatan asli 

Desa  
      

17 Kegiatan pengadaan tanah kas Desa       

18 Kegiatan pengelolaan aset Desa       

19 Kegiatan pensertifikatan tanah asset Desa       

20 
Kegiatan pengelolaan system informasi 
Desa (Upah Tenaga Kontrak operator SID) 

      

21 Kegiatan pendataan potensi Desa       

22 Kegiatan pendataan data dasar keluarga       

23 Kegiatan sosialisi peraturan di Desa       

24 

Kegiatan pengadaan bahan/media 

informasi Desa (majalah, tabloid, surat 

kabar)  

      

25 

Kegiatan pengadaan dan pengelolaan arsip 
Desa (Upah Tenaga Kontrak, Pengadaan 

Sarana dan prasarana kearsipan, Lomba 

kearsipan) 

      

26 
Kegiatan pengadaan dan pengelolaan 
perpustakaan Desa 

      

27 
Kegiatan fasilitasi dan pembangunan 

kantor Desa 
      

28 

Kegiatan pemeliharaan kantor Desa(Upah 

kerja waker dan sarana prasana 
penunjang, Rehab dan Pemeliharaan 

gedung dan areal kantor Perbekel) 

      

29 
Kegiatan pengadaan sarana dan prasarana 

kantor Desa 
      

30 
Kegiatan pemeliharaan sarana dan 
prasarana kantor Desa 

      

31 
Kegiatan pengadaan pos keamanan 

lingkungan  dan pos kesiapsiagaan lainnya 
      

32 
Kegiatan pembiayaan perlindungan 
masyarakat (Peningkatan pelayananan 

keamanan lingkungan pesisir pantai) 

      

          

II PEMBANGUNAN DESA       

 Kegiatan Hidup Bersih dan Sehat       

1 Pengadaan Mobil sampah       



 

2 Kegiatan Operasional kendaraan sampah       

3 Upah kerja tenaga sampah       

4 Pakaian Petugas sampah       

5 Tenaga Kebersihan pantai       

          

 Kegiatan pengadaan sarana dan 

prasaran Posyandu 
      

6 Honor Kader Posyandu       

7 Kegiatan Operasional Posyandu       

8 Pemberian Makanan Tambahan       

9 
Pengadaan Sarana dan prasarana 

Posyandu 
      

10 Seragam Kader Posyandu       

11 Kegiatan Lomba Posyandu       

 Kegiatan penyelenggaraan dan 

pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini 
      

12 Upah Kerja Guru PAUD/TK       

          

 Kegiatan pembangunan gedung sekolah 

Pendidikan Anak Usia Dini 
      

13 
Pembangunan Gedung TK/ PAUD Widya 

Sesana 
      

          

 
Kegiatan rehabilitasi/pemeliharaan 

gedung sekolah Pendidikan Anak Usia 
Dini 

      

14 
Pemeliharaan Gedung TK/ PAUD Widya 

Bahari 
      

          

 Kegiatan pengadaan sarana dan 

prasarana Pendidikan Anak Usia Dini 
      

15 Pengadaan alat permainan TK/PAUD       

16 
Pengadaan Media Pembelajaran untuk 
TK/PAUD 

      

17 

Pengadaan Alat Edukatif untuk anak usia 

dini yg di dlm dan luar TK/ PAUD Desa 
Sangsit 

      

18 
Pengadaan Media Pembelajaran untuk 

PAUD 
      

19 Pengadaan Laptop TK/ PAUD       

20 
Pemberian seragam dan alat tulis bagi 

siswa TK/ PAUD RTM 
      

          

 Kegiatan pemeliharaan angkutan 

sekolah gratis bagi siswa Desa. 
      

21 Pemeliharaan Mobil angkutan       



 

22 Biaya Operasional       

23 Upah Sopir       

          

 Kegiatan pemberian bantuan sembako 

bagi RTS 
      

24 Pemberian sembako bagi Lansia (RTS)       

25 
Pemberian sembako bagi penyandang 

difabel (RTS) 
      

26 Pemberian sembako bagi nelayan (RTS)       

          

 Kegiatan fasilitasi dan pembangunan  

balai banjar dan balai masyarakat 
      

27 
Pembangunan Bale kulkul  dibalai banjar 

Sema, BD. Sema. 
      

28 
Pembangunan gudang di Balai Banjar 

Sema, BD. Sema. 
      

29 
Pengadaan sound system dan papan 
pengumuman di Balai BD.Celuk  

      

30 Pembangunan Balai Kul kul BD celuk       

31 Pembangunan Balai Banjar Peken       

32 
Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Inventaris Karpet Banjar dinas Abasan 
      

33 
Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Inventaris Meja Kecil Balai Banjar Abasan 
      

34 Pengadaan Terob Balai Banjar Abasan       

35 
Pengadaan sarana prasarana terob dan 
karpet di Balai Banjar Pabean Sangsit 

      

36 
Pengadaan laptop dan printer untuk 

Kelian Banjar Dinas Beji  
      

37 
Pengadaan laptop dan printer untuk 

Kelian Banjar Dinas Pabean Sangsit 
      

38 
Pengadaan Papan pengumuman di Balai 
BD Beji 

      

39 
Pengadaan karpet  pelaksanaan kegiatan – 

kegiatan yang dilaksanakan di Balai Beji 
      

40 
Pengadaan Pengeras suara/ sound sistem 

di Balai Banjar Beji  
      

41 

Pengadaan Sarana dan prasarana 

penunjang di Balai banjar Se- Desa 
Sangsit 

      



 

42 
Fasilitasi Wifi/ jaringan internet di masing 
- masing balai banjar se- Desa Sangsit 

      

43 
Pengadaan Meja Kantor dan kursi untuk 

Kelian Banjar di Balai Banjar Beji 
      

          

 Kegiatan pemeliharaan balai banjar dan 
balai masyarakat 

      

44 
Rehab dan pemeliharaan Balai Banjar 

Dinas Tegal 
      

45 Rehab  Balai Banjar Beji, BD. Beji       

46 
Perbaikan dan pemeliharaan Bale Banjar 
Dinas , BD. Sema. 

      

47 
Perbaikan dan pemeliharaan Bale Banjar 

se Desa Sangsit. 
      

          

 Kegiatan pembangunan  jalan Desa        

48 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan gang Pandu 

lingkungan rumah Putu Suara, Br. Dinas 

Tegal 

      

49 
Betonisasi/ Pavingisasi menuju kuburan 
muslim, BD. Pabean Sangsit. 

      

          

 Kegiatan pemeliharaan jalan Desa       

50 
Betonisasi/ Pavingisasi jalan lingkungan 

sekitar (gang putu merta (kikik) BD. Sema 
      

51 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

pemukiman warga (gang ketut kartana) 
BD. Sema 

      

52 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

pemukiman warga (gang komang sudika) 
BD. Sema 

      

53 
Betonisasi/ Pavingisasi  jalan menuju 
pemukiman warga (gang komang sudira) 

BD. Sema 

      

54 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

pemukiman warga (gang menuju rumah 
jro kt sukaria) BD. Sema 

      

55 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

pemukiman warga (gang menuju rumah gd 

darmada) BD. Sema 

      

56 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

pemukiman warga (gang menuju rumah 

nya dananjaya) BD. Sema 

      



 

57 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

pemukiman warga (gang menuju rumah 

wyn surasa) BD. Sema 

      

58 

Betonisasi/ Pavingisasi  jalan menuju 

pemukiman warga (gang menuju rumah kt 

darma) BD. Sema 

      

59 
Betonisasi/ Pavingisasi  jalan menuju 
pemukiman warga (gang menuju rumah 

Nengah Suarsa) BD. Sema 

      

60 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

pemukiman warga (gang menuju rumah 
Nyoman Ribut BD. Sema 

      

61 
Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

Sedekung BD. Sema 
      

62 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

pemukiman masyarakat ( jl rumah pt 

swastika ), BD. Tegal 

      

63 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan lingkungan 

menuju pemukiman masyarakat ( jl 

kaplingan pt basur ), BD. Tegal 

      

64 

Pengaspalan/Betonisasi/ Pavingisasi jalan 

menuju tempat suci (Jl Menuju Pura 

Dalem Madura) , BD. Tegal. 

      

65 

Betonisasi/ Pavingisasi menuju 

pemukiman masyarakat (jalan menuju 

rumah nengah widana) , BD. Tegal. 

      

66 

Betonisasi/ Pavingisasi menuju 

pemukiman masyarakat  ( Jalan menuju 
rumah made arta) , BD. Tegal. 

      

67 
Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi 

jalan antar banjar (Tegal-Celuk) 
      

68 
Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi 
jalan antar banjar (Tegal-Beji) 

      

69 

Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi 

jalan lingkungan menuju pemukiman 

warga (jalan menuju rumahnya m saraedi ( 

jl pandu )), BD. Tegal. 

      

70 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

pemukiman warga  (jalan menuju rumah 

gd riasa / bayu jl pandu ) BD. Tegal. 

      



 

71 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

pemukiman masyarakat ( jl rumah swidi 

dan kt jublag ) BD. Tegal 

      

72 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan menuju 

pemukiman warga  (jalan menuju 

rumahnya kartiada (jl pandu ) BD. Tegal 

      

73 
Betonisasi/ Pavingisasi dan pembanguna 
saluran draenase di lingkungan jalan 

Gang Nakula dan Gang Bima 
      

74 

Betonisasi/ Pavingisasi menuju 

pemukiman masyarakat ( gang Krisna ( pr 
Lebah ) , BD. Tegal. 

      

75 

Betonisasi/ Pavingisasi Jalan dan 

perbaikan saluran draenase Gang Selatan 

Pura Desa, BD. Celuk. 

      

76 

Betonisasi/ Pavingisasi  Jalan lingkungan 

Menuju Gang Rumah Nyoman Suriawan, 

BD. Celuk. 

      

77 

Pengaspalan/Betonisasi/ Pavingisasi 

Jalan dan pembangunan saluran draenase 
jalan Menuju Kerokekan, BD. Celuk. 

      

78 
Betonisasi/ Pavingisasi Jalan lingkungan 

Menuju Rumah Nyoman Satra, BD. Celuk. 
      

79 
Betonisasi/ Pavingisasi Jalan lingkungan 

Menuju Rumah Ketut Naya, BD. Celuk. 
      

80 

Betonisasi/ Pavingisasi Jalan lingkungan 

Menuju Rumah Ketut Seridana, BD. 

Celuk. 

      

81 

Betonisasi/ Pavingisasi Jalan lingkungan 

jalan gang sebelah timur pura desa 

menuju ke pasar, BD. Celuk. 

      

82 

Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi 

Jalan lingkungan Jalan menuju rumah Kt 

Bilion, BD. Celuk. 

      

83 

Betonisasi/ Paningisasi Jalan Menuju 

Rumah Gede Wara (kerokekan) , BD. 
Celuk. 

      

84 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan lingkungan 

ke pemukiman masyarakat (jalan menuju 

rumah Bpk Suarken) , BD. Beji 

      

85 
Perbaikan saluran draenase dan 
Betonisasi/ Pavingisasi jalan lingkungan 

Rumah Ketut Natih BD. Peken. 

      



 

86 

Perbaikan  saluran draenase dan 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan lingkungan 

Gang Rajawali, BD Peken. 

      

87 

Perbaikan saluran draenase dan 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan lingkungan 
dari Gang walet menuju Gang Kutilang, 

BD Peken. 

      

88 

Perbaikan saluran draenase dan  

Betonisasi/ Pavingisasi jalan lingkungan 

sebelah Timur pura Desa, BD Peken. 

      

89 
Perbaikan saluran Draenase dan 
Betonisasi/ Pavingisasi jalan lingkungan 

Gang Walet, BD Peken. 

      

90 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan lingkungan 

hidup pemukiman masyarakat (Gang 
Buntu Jalan Menuju rumah Pak Wisnawa) 

, BD. Pabean Sangsit. 

      

91 

Betonisasi/ Pavingisasi jalan lingkungan 

masyarakat di Gang Buntu sebelah Timur 

Bale Banjar dinas Pabean Sangsit 

      

92 

Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi 

Jalan lingkungan di Gang Gurame BD. 

Pabean Sangsit  

      

93 

Pemberian barang/ Betonisasi/ 

Pavingisasi akses jalan menuju Mesjid, 

Gang Mujair, BD. Pabean Sangsit. 
      

94 

Betonisasi/Pavingisasi jalan lingkungan 

jalan gang Menuju Rumah Ketut Widiada 

BD. Abasan 

      

95 
Betonisasi/Pavingsasi jalan lingkungan 

Gang Juwet putih BD. Abasan 
      

96 

Betonisasi/Pavingsasi jalan lingkungan 

gang Menuju Rumah Wayan Lanus , BD. 
Abasan 

      

97 

Betonisasi/Pavingsasi jalan lingkungan 

menuju gang Rumah Nengah Arsana BD. 

Abasan 

      

98 

Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi 

jalan di lingkungan Tegal Menasa, BD. 

Tegal 

      

99 
Fasilitasi Lampu penerangan Jalan di 
Gang Walet, BD Peken. 

      



 

100 
Kegiatan Pengadaan dan Pemeliharaan 

Lampu Penerangan Jalan  Desa Sangsit 
      

101 
Kegiatan Lampu Penerangan Jalan  umum 
lingkungan Tegal Menasa, BD. Tegal. 

      

102 

Kegiatan Pemotongan rumput  (pengadaan 

mesin pemotongan rumput , operasional 

dan upah kerja tenaga) 

      

          

 Kegiatan pembangunan  jalan usaha tani       

103 

Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi  
jalan menuju lahan pertanian / subak 

sebelah utara rumah putu roden, BD. 

Sema 

      

104 

Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi 

jalan lahan pertanian (sebelah utara pura 

suralepang sampai sebelah barat rumah 

wayan maka), BD. Sema 

      

105 

Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi 

jalan menuju lahan pertanian / subak 
(gang menuju rumah ketut santiasa) BD. 

Sema 

      

106 

Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi 

menuju tempat usaha tani  (jalan Usaha 

Tani  P4 jalan menuju Pura Bedugul) , BD. 
Tegal. 

      

107 

Betonisasi/ Pavingisasi dan pembuatan 

saluran draenase jalan usaha tani (jalan di 

belakang Pura Segara) , BD. Pabean 

Sangsit. 

      

108 
Pengaspalan Jalan usaha tani menuju Goa 

Raksasa I, BD. Abasan 
      

          

 Kegiatan pemeliharaan jalan usaha tani       

109 

Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi 

bahu jalan arah menuju ke Suralepang 

BD, Sema 

      

110 

Pengaspalan/ Betonisasi/ Pavingisasi 

jalan di gang gunung agung/ jln pancoran 

desa Menuju Jln Suralepang, BD. Sema. 

      

111 

Betonisasi/ Pavingisasi serta perbaikan 

Senderan Menuju Rumah Ketut Suardika, 
BD. Celuk. 

      



 

112 

Pengaspalan/Betonisasi/ Pavingisasi jalan 

dan pembangunan saluran draenase 

Menuju wilayah Br. Belatung, BD. Celuk. 

      

113 
Pengaspalan Jalan di wilayah Banjar 

Dinas Celuk 
      

114 
Pengaspalan/ Betgonisasi/ Pavingisasi 

jalan menuju Setra Kelod, BD. Beji 
      

115 
Pengaspalan  Jalan usaha tani di jalan  
Telabah Lantang, BD. Beji 

      

116 
Pengaspalan jalan Menuju Bendungan BD. 

Abasan 
      

117 Penerangan Lampu Jalan       

          

 Kegiatan pemeliharaan sanitasi 
lingkungan 

      

118 

Pengadaan sarana dan prasarana 

pengelolaan sampah (tempat sampah) di 
jalan Dam, BD. Sema 

      

119 
Pengadaan tempat sampah di wilayah 
Jalan Nengah Teken BD. Beji 

      

120 
Pengadaan mesin fogging serta kegiatan 

fogging di Desa Sangsit 

      

121 
Pengadaaan Tempat sampah  di 

Lingkungan banjar Dinas Pabean Sangsit 
      

          

 Kegiatan pembangunan  air bersih 

berskala Desa 
      

122 
Pembangunan saluran air bersih di Taman 

Setra Pura Dalem Kaja BD. Sema 
      

123 

Pemberian barang kepada kelompok 

masyarakat dalam rangka pembangunan 

sumur bor di lingkungan masyarakat, BD. 

Tegal 

      

124 

Pemberian barang kepada kelompok 

masyarakat dalam rangka pembangunan 

sumur bor di lingkungan masyarakat, BD. 

Celuk 

      

125 

Pemberian barang dan jasa kepada 

kelompok masyarakat dalam rangka 

pembangunan sumur bor di lingkungan 

Kelompok Abian Kaje , BD. Celuk. 

      

126 

Pemberian barang dan jasa kepada 

kelompok masyarakat dalam rangka 

pembangunan sumur bor di lingkungan 

Kelompok Surelepang, BD. Sema. 

      



 

127 

Pemberian barang dan jasa kepada 

kelompok masyarakat dalam rangka 
pembangunan sumur bor di lingkungan 

Jalan Dam, BD. Sema. 

      

128 

Pemberian barang dan jasa kepada 

kelompok masyarakat dalam rangka 

pembangunan sumur bor di BD. Abasan 

      

          

 Kegiatan pengelolaan pemakaman Desa        

129 
penataan areal Kuburan Islam, BD. 
Pabean Sangsit. 

      

130 
Fasilitasi pengadaan Lampu penerangan 

jalan jln menuju setra kelod, BD. Beji 
      

131 
Penghijauan akses jalan menuju setra 

kelod, BD. Beji 
      

          

 Kegiatan pembangunan lapangan/sarana 

prasarana olah raga Desa 
      

132 Pembangunan Lapangan Desa       

 Kegiatan pemeliharaan lapangan/sarana 

parasarana olah raga Desa 
      

133 
Penataan dan pemeliharaan panggung dan 

Lapangan Desa Sangsit 
      

          

 Kegiatan pembangunan taman Desa       

134 
Pembangunan jogging track di Lapangan 

Desa Sangsit 
      

135 Pembangunan Taman Desa Sangsit        

136 Pembangunan tugu/ simbol desa       

          

 Kegiatan pemeliharaan taman Desa       

137 
Kegiatan pemeliharaan taman Desa di BD. 

Sema 
      

138 Kegiatan pemeliharaan taman Desa       

          

 Kegiatan pembangunan Drainase        

139 
Pembangunan draenase di Jalan Lebong 

BD. Sema 
      

140 
Pembangunan saluran draenase jalan 
menuju Tegal Menasa, BD. Tegal 

      

141 
Pembangunan drainase saluran got jln 
Wongaya, BD. Beji. 

      



 

142 
Pembuatan saluran Got /drainase 
lingkungan gang parkit BD Peken 

      

143 
Pembuatan saluran got di gang jalak BD 

Peken 
      

144 

Pembuatan saluran air/ draenase 

(belakang rumah komang sudarma), BD. 

Pabean Sangsit 

      

145 
Pembuatan drainase sepanjang jalan ke 

DIVO Telabah Lantang , BD. Beji 
      

146 
Pengerukan, pemeliharaan dan perbaikan 
saluran draenasse dan got Desa Sangsit 

      

          

 Kegiatan pemeliharaan Drainase       

147 
Perbaikan dan Pengerukan saluran got 

Desa Sangsit 
      

148 
Perbaikan saluran draenase/ got di Bale 

Banjar Dinas Sema, BD. Sema. 
      

149 
Perbaikan saluran/ drainase saluran got 

Gang Zebra, BD. Beji 
      

150 Perbaikan saluran got Jln Sriniti, BD. Beji       

151 
Perbaikan saluran draenase dan jalan 

lingkungan gang Jalak BD. Peken. 
      

152 
Perbaikan Got pada jalan Gang Gelatik, 

BD Peken. 
      

153 

Perbaikan  saluran draenese Gang Kaswari 

(Lingkungan rumah Wayan Wissara) , BD 

Peken. 

      

154 

Pemeliharaan saluran air di bawah bale 

banjar peken (saluran irigasi Subak Beji) , 

BD Peken. 

      

155 
Pemeliharan  fungsi drainase di masing-

masing got di Wilayah BD. Peken 
      

156 

Perbaikan drainase di gang walet 

(pemindahan got ke tengah dan penebalan 
lapisan penutupnya) , BD Peken. 

      

157 
Perbaikan saluran draenase Jalan menuju 

Pura Segara , BD. Pabean Sangsit. 
      

158 
Perbaikan drainase di jln nyoman sweta/ 
jln grya BD. Sema 

      

          



 

 Kegiatan Fasilitasi pembangunan MCK 

komunal 
      

159 
Pembangunan WC/ toilet umum di BD. 

Pabean Sangsit 
      

160 

Pembangunan/ Pemberian bahan material 

untuk pembangunan  WC/ toilet umum di 

BD. Celuk 

      

          

 Kegiatan pemeliharaan MCK komunal       

161 
Pemeliharaan Sanimas IPAL Komunal KSM 

di Desa Sangsit 
      

          

 Kegiatan fasilitasi dan pembangunan 
Pahrayangan Desa  

      

162 

Pembangunan di Pura Desa 

(Pembangunan tembok Penyengker Pura 

Desa) 
      

163 Pembangunan di Pura Segara       

164 Pembangunan di Pura Dalem Kaja       

165 Pembangunan di Pura Dalem Kelod       

166 Pembangunan di Pura Pasupati       

          

 Kegiatan pemeliharaan dan penataan 

Pahrayangan Desa 
      

167 
Betonisasi/ Pavingisasi dalam rangka 
Penataan areal Pura Dalem Kaja (Becek di 

sebelah timur pelinggih), BD. Sema. 

      

168 
Penataan bale pewaregan Pura Dalem Kaja 

(Keramik Bale Pewargan), BD. Sema. 
      

169 

Pembangunan tembok penyengker di areal 

Pura Dalem Kaja (Penyengker di timur), 

BD. Sema. 

      

170 

Betonisasi/ Pavingisasi dalam rangka 

penataan areal Pura Dalem Kaja (Sebelah 

Barat Pura), BD. Sema. 

      

171 
Pembangunan bale pesandekan di Pura 
Dalem Kaja, BD. Sema. 

      

172 
Pembangunan Gudang di  Pura Dalem 

Kaja, BD. Sema. 
      

173 
Pembangunan WC di Pura Dalem Kaja, 
BD. Sema. 

      

174 
Penambahan daya listrik di  Pura Dalem 
Kaja, BD. Sema. 

      

175 
Pembangunan dan perbaikan bale kulkul 

Pura Lebah, BD. Tegal. 
      



 

176 
Pembangunan Bale Pesandegan Pura 

Dalem Kelod 
      

177 Penataan di Pura Desa       

178 Penataan di Pura Segara       

179 Penataan di Pura Dalem Kaja       

180 Penataan di Pura Dalem Kelod       

181 Penataan di Pura Pasupati       

          

 Kegiatan fasilitasi dan pembangunan 
sarana prasarana subak 

      

182 

Kegiatan upacara dan pengadaan sarana 

dan prasrana penunjang  Subak Tegal 
Anyar 

      

183 
Kegiatan upacara dan pengadaan sarana 

dan prasrana penunjang  Surelepang 
      

184 
Kegiatan upacara dan pengadaan sarana 

dan prasrana penunjang  Subak Labak 
      

185 
Kegiatan upacara dan pengadaan sarana 

dan prasrana penunjang  Subak Beji 
      

          

 Kegiatan fasilitasi dan pengadaan 
sarana prasarana kesenian trasidisonal 

      

186 
Pemberian Barang kepada Sekeha 
Beleganjur Gasek, Desa Sangsit 

      

187 
Pemberian Barang kepada Sekeha 

Beleganjur Sanggar Wirata, Desa Sangsit 
      

          

 Kegiatan fasilitasi dan pengadaan 

sarana prasarana Suka Duka  
      

186 

Pemberian bantuan berupa barang sarana 

dan prasarana untuk kelompok Suka 

Duka se Desa Sangsit 

      

          

 
Kegiatan fasilitasi dan pembangunan 

sarana prasarana untuk mendukung 

pengelolaan wisata Desa 

      

187 
Pengadaan sarana dan prasarana Wisata 

Bahari 
      

188 
Penataan lahan Areal Pakir Pura Beji , BD. 
Beji 

      

189 
Fasilitasi dan pengadaan sarana 

prasarana wisata kuliner Desa Sangsit 
      

          

III PEMBINAAN KEMASYARAKATAN       



 

 Kegiatan pembinaan dan peningkatan 
kapasitas pecalang 

      

1 Pengadaan seragam Pecalang       

2 Pengadaan HT       

          

 Kegiatan pembinaan dan peningkatan 

kapasitas linmas 
      

3 Insentif Linmas       

4 Pengadaan seragam untuk Linmas       

5 Pengadaan HT       

6 
Pengadaan sarana dan prasarana 

penunjang Linmas 
      

7 
kegiatan pembinaan dan peningkatan 

kapasitas serta kegiatan penunjang linmas 
      

8 Gerak Jalan       

          

 Kegiatan Pembinaan kerukunan umat 
beragama dan kepercayaan 

      

9 

Pemberian barang kepada kelompok 

masyarakat ( pengajian di B.D. pabean 

Sangsit) 

      

10 
Pemberian barang berupa terob untuk 
kegiatan upacara di Pura Dalem Kaja, BD. 

Sema. 

      

          

 Kegiatan fasilitasi pelaksanaan upacara 

keagamaan massal 
      

11 

Pemberian barang dalam pelaksanaan  

upacara keagamaan massal (Ngaben, 

Manusa Yadnya dll) 

      

          

 Kegiatan pelaksanaan peringatan hari-

hari besar agama 
      

12 
Kegiatan Upacara Pujawali di Padmasana 

Kantor Perbekel 
      

13 Kegiatan Mecaru       

14 Kegiatan Upacara Saraswati       

15 
Pemberian barang dalam kegiatan Upacara 

Bukakak di Pura Gunung Sekar 
      

16 
Pemberian barang dalam  kegiatan Malam 

Takbiran umat muslim 
      

17 
Pemberian barang dalam kegiatan Parade 
Ogoh - ogoh 

      

          



 

 Kegiatan pelaksanaan peringatan hari-
hari besar nasional 

      

18 
Pemberian barang dalam rangka kegiatan 

lomba tradisional menyambut HUT RI 
      

19 Lomba Perahu Layar tingkat Kabupaten       

20 Lomba Perahu Layar tingkat Desa       

21 
Kegiatan Lomba Bahari lomba menyambut 

HUT RI ( Lomba memasak hasil laut) 
      

22 
Kegiatan Lomba Bahari lomba menyambut 

HUT RI ( Lomba mancing tingkat desa) 
      

23 
Fasilitasi kegiatan pawai pembangunan 
tingkat Kabupaten 

      

24 
Kegiatan Lomba ngelawar menyambut 

HUT RI 
      

          

 Kegiatan pembinan Panca Yadnya dan 
Srathi Banten 

      

25 
Pembinaan Panca Yadnya dan srathi 
banten 

      

          

 Kegiatan fasilitasi Pesraman Desa       

26 Pasraman Desa       

          

 Kegiatan pembinaan kegiatan Suka 
Duka  

      

27 
Pemberian bantuan berupa barang untuk 

kelompok Suka Duka se Desa Sangsit 
      

          

 Kegiatan fasilitasi dan pembinaan 

Sekaha Teruna 
      

28 

Pengadaan Gong Baleganjur dan 

Pembinaan kegiatan  (Gong baleganjur) 

sekeha teruna teruni  , BD. Sema. 

      

29 

Fasilitasi kegiatan keolahragaan 

(pengadaan meja pingpong) STT Santi 

Raharja Inapti, BD. Sema. 

      

30 

Kegiatan pengembangan kreatifitas seni 

dan budaya di Bale Tempek Sema Kaja 

(Pengembangan seni tari untuk anak-

anak) , BD. Sema. 

      



 

31 

Fasilitasi kegiatan kepemudaan bagi 

sekeha teruna teruni/ muda - mudi dalam 

bidang olahraga ( futsal, sepak bola ) Desa 

Sangsit 

      

32 

Pengadaan Gong Baleganjur dan 

Pembinaan kegiatan  (Gong baleganjur)  di 

Banjar Dinas Tegal 

      

33 
Fasilitasi Pelatihan Gong angklung Bambu 

untuk muda-mudi BD. Peken 
      

34 

Pengadaan Gong Baleganjur dan 

Pembinaan kegiatan pelestarian Seni 

Musik Tradisional (Baleganjur) di Desa 

Sangsit 

      

35 
Pengadaan  Sarana an Prasarana Meja 

Ping pong untuk STT Yowana Shanti 
      

36 
Pembinaan Sekeha dan pengadaan Gong 

Bleganjur Yowana Eka Darma, BD. Beji. 
      

37 

Pemberian barang kepada kelompok 

masyarakat muslim (muda - mudi) berupa 

alat musik islami (tehran) 

      

38 

Pemberian barang berupa  Sound sistem, 

genset dan  Banjar Dinas Pabean Sangsit 

(STT) 

      

          

 Kegiatan pelestarian budaya gotong 
royong  

      

39 Kegiatan gotong royong       

          

 Kegiatan pembinaan lembaga adat       

40 
Pemberian barang berupa  Seragam  

kepada Prajuru Banjar Adat Sema 
      

41 
Pemberian barang berupa  berupa buku 
literatur, regulasi dan   kepada Prajuru 

Banjar Adat Sema 

      

42 
Pemberian barang berupa  Seragam  

kepada Prajuru Banjar Adat Celuk 
      

43 

Pemberian barang berupa bale asegan 

untuk menunjang Kegiatan Upacara di 

Bale banjar Beji, BD. Beji. 

      

44 

Pemberian barang berupa terob untuk 

menunjang Kegiatan Upacara di Bale 

banjar Beji, BD. Beji. 

      



 

45 

Pemberian barang berupa Kursi Plastik 

dan Meja untuk menunjang Kegiatan di 

balai banjar peken 

      

46 
Pemberian barang berupa seragam untuk 
prajuru banjar adat Peken 

      

47 

Pemberian barang berupa  berupa kursi 

dan meja plastik serta kelengkapannya 

Banjar Dinas pabean Sangsit 

      

48 
Pemberian barang berupa Seragam untuk 

prajuru Banjar Adat abasan 
      

49 
Pemberian barang berupa Seragam untuk 

prajuru Banjar Adat Tegal 
      

50 
Pemberian barang berupa Seragam untuk 

prajuru Banjar Adat Beji 
      

51 
Insentif untuk Kelian Desa Pakaraman 

dan Kelian Subak 
      

52 
Insentif untuk Prajuru Desa pakraman 

dan Subak 
      

53 
Kegiatan Operasional Desa Pakraman dan 

Subak 
      

          

 Kegiatan pembinaan prestasi bidang 

olah raga masyarakat Desa 
      

54 

Pengadaan  sarana prasarana olahraga 

berupa meja pingpong dan sarana 

penunjangnya di balai banjar peken 

      

55 Turnamen Sepak Bola Desa Sangsit       

56 
Pembinaan dan Fasilitasi kegiatan olah 
raga Sepak Bola di Desa Sangsit 

      

57 
Turnamen Sepak Bola tingkat Kecamatan/ 

Tingkat Kabupaten 
      

58 
Fasilitasi pembinaan sekeha teruna teruni 
dalam bidang olahraga ( futsal, sepak bola 

), BD. Celuk 

      

59 

Pengadaan Meja pingpong dan sarana 

penunjang lainnya untuk teruna teruni/ 
muda - mudi di Desa Sangsit 

      

60 
Pembinaan dan fasilitasi kegiatan 

Olahraga Bulu Tangkis Desa Sangsit 
      

          



 

 Kegiatan pembinaan prestasi bidang 
seni dan budaya masyarakat Desa 

      

61 Lomba Baleganjur Tingkat Desa       

62 Festival Seni Sawan       

63 Festival Seni dan Budaya        

          

 Kegiatan penyelenggaran Porseni 

Tingkat Desa 
      

64 
Kegiatan Pekan Olah raga dan Seni Desa 

Sangsit 
      

          

IV PEMBERDAYAAN MASYARAKAT       

 Kegiatan penyusunan RPJM Desa       

1 Kegiatan penyusunan RPJM Desa       

          

 Kegiatan penyusunan RKP Desa       

2 Kegiatan penyusunan RKP Desa       

          

 
Kegiatan pelatihan peningkatan 

kapasitas perangkat Desa dan Badan 
Permusyaratan Desa 

      

3 

Kegiatan pelatihan peningkatan kapasitas 

perangkat Desa dan Badan Permusyaratan 

Desa 

      

          

 Kegiatan fasilitasi dan penyelenggaraan 
festival wisata desa 

      

4 Kegiatan Festival seni dan budaya       

          

 Kegiatan pelatihan penguatan kapasitas 

pelaku wisata Desa 
      

5 
Kegiatan Penguatan Kapasitas Pokdarwis 

Desa Sangsit 
      

6 Studi banding Pokdarwis       

7 
Pengadaan sarana dan prasarana 

Pokdarwis 
      

8 Kegiatan Balawista Desa Sangsit       

9 Kegiatan Operasional Pokdarwis       

          

 Kegiatan Pembentukan Lembaga 

Kemasyarakatan Desa 
      



 

10 
Kegiatan Pembentukan Lembaga 
Kemasyarakatan Desa 

      

          

 Kegiatan Penguatan kapasitas Lembaga 

Kemasyarakat Desa 
      

11 
Kegiatan Penguatan kapasitas Lembaga 
Kemasyarakat Desa 

      

          

 Kegiatan Pelatihan Srathi Banten         

12 
Fasilitasi kegiatan pembuatan sarana 
upacara sederhana, BD Sema 

      

13 Pelatihan mejejahitan di Desa Sangsit       

14 
Kegiatan Pelatihan Tukang Banten utk 

RTM 
      

          

 Kegiatan Pelatihan Kepemangkuan       

15 
Pembinaan dan pelatihan widya 

kepemangkuan di Desa Sangsit 
      

          

 Kegiatan fasilitasi  kelompok pemerhati 
dan perlindungan anak 

      

16 
Kegiatan fasilitasi  kelompok pemerhati 

dan perlindungan anak 
      

          

 Kegiatan fasilitasi kelompok pemuda       

17 
Fasilitasi Kegiatan Pengolahan makanan 

Karang Taruna Indonesia Desa Sangsit 
      

18 
Pengadaan Pakaian/ seragam Karang 
Taruna Indonesia Desa Sangsit 

      

19 
Fasilitasi Kegiatan pelatihan tata rias 
Karang Taruna Indonesia Desa Sangsit 

      

20 

Fasilitasi Kegiatan Lomba Gerak Jalan 8 

Km, Karang Taruna Indonesia Desa 

Sangsit 
      

21 
Fasilitasi Kegiatan Lomba Gerak Jalan 45 
Km, Karang Taruna Indonesia Desa 

Sangsit 
      

22 
Studi Banding Karang Taruna Indonesia 
Desa Sangsit 

      



 

23 
Fasilitasi Kegiatan Budidaya jamur Karang 
Taruna Indonesia Desa Sangsit  

      

24 

Kegiatan latihan dan penampilan Gong 

Baleganjur serta Fasilitasi Kegiatan latihan 

dan pemetasan seni tari Karang Taruna 

Indonesia Desa Sangsit 

      

25 Pelatihan Satpam dan fasilitasi sertifikat       

26 
Pelatihan mengemudi dan fasilitasi 
sertifikat 

      

27 
Pelatihan montir dan pemberian sarana 

dan prasarana 
      

28 
Kursus Bahasa asing, Perhotelan dan 

Kapal Pesiar 
      

29 
Kursus Bahasa asing untuk Anak Sekolah 
dan remaja di Desa Sangsit 

      

          

 Kegiatan fasilitasi pemberian bantuan 

rehabilitasi rumah tangga miskin 
      

30 
Pemberian bahan material untuk rehab 

rumah masyarakat RTM 
      

          

 
Kegiatan fasilitasi bantuan pelayanan 

kesehatan keluarga bagi rumah tangga 

miskin 

      

31 Upah Kerja Tenaga UKD       

32 Kegiatan operasional UKD       

33 Pengadaan mobil Pelayanan Kesehatan       

34 Pengadaan seragam Tenaga UKD       

35 
Kegiatan pelatihan dan pembinaan Tenaga 

UKD 
      

          

 Kegiatan fasilitasi bantuan siswa miskin       

36 
Kegiatan Peningkatan kualitas Siswa 

Masyarakat RTM 
      

37 
Pemberian bantuan seragam dan 

kelengkapan sekolah bagi siswa RTM 
      

          

 Kegiatan fasilitasi dan pemberian 

bantuan bagi masyarakat difabel 
      

38 
pelatihan dan fasilitasi ketrampilan bagi 
penyandang difabel 

      



 

39 
Pemberian sembako bagi penyandang 

difabel 
      

          

 Kegiatan pembentukan dan penguatan 

kelompok warga peduli AIDS 
      

40 
Pembinaan dan sosialisasi pencehagan 

HIV/ AIDS dan Narkoba di Desa Sangsit 
      

          

 Kegiatan fasilitasi penyelenggaraan 

Desa Siaga 
      

41 
Pembinaan dan pelatihan kader Desa 

Siaga 
      

42 Kegiatan Operasional kader Desa Siaga       

43 Pengadaan seragam Kader Desa Siaga       

          

 Kegiatan pengelolaan tanaman obat 
keluarga  

      

44 Pembinaan dan fasilitasi budidaya TOGA        

          

 Kegiatan pembentukan  Lembaga  
Pemberdayaan Masyarakat Desa 

      

45 
Kegiatan pembentukan  Lembaga  

Pemberdayaan Masyarakat Desa 
      

          

 Kegiatan pengelolaan Lembaga  

Pemberdayaan Masyarakat Desa 
      

46 
Kegiatan pengelolaan Lembaga  

Pemberdayaan Masyarakat Desa 
      

          

 Kegiatan pelatihanLembaga  
Pemberdayaan Masyarakat Desa 

      

47 
Kegiatan pelatihanLembaga  

Pemberdayaan Masyarakat Desa 
      

          

 Kegiatan pelatihan Lembaga Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga 
      

48 

Kegiatan latihan dan penampilan Gong 

Baleganjur serta Fasilitasi Kegiatan latihan 

dan pemetasan seni tari PKK Desa Sangsit 

      

49 
Fasilitasi Kegiatan pelatihan tata rias PKK 

Desa Sangsit 
      



 

50 
Fasilitasi Kegiatan latihan dan lomba 
Senam PKK Desa Sangsit 

      

          

 Kegiatan pengelolaan Lembaga 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 
      

51 Studi Banding PKK Desa Sangsit       

52 
Fasilitasi Kegiatan Budidaya jamur PKK 
Desa Sangsit 

      

53 
Fasilitasi Kegiatan Pengolahan makanan 

PKK Desa Sangsit 
      

54 
Pengadaan Pakaian/ seragam PKK Desa 

Sangsit 
      

55 
Fasilitasi Kegiatan Lomba Gerak Jalan 
PKK Desa Sangsit 

      

          

 Kegiatan penguatan kapasitas kelompok 

perempuan 
      

56 
Pelatihan salon dan pemberian sarana dan 

prasarana 
      

57 

Budidaya cabai polybag untuk Kelompok 

Dasa Wisma BEJI ASRI ( 20 orang X 10 

Polibag ) 

      

58 
Budidaya cabe polybag bagi Dasa Wisma di 
Banjar Dinas Tegal 

      

59 
Budidaya cabe polybag bagi Dasa Wisma di 
Banjar Dinas Celuk 

      

60 
Budidaya cabe polybag bagi Dasa Wisma di 

Banjar Dinas Peken 
      

61 
Budidaya cabe polybag bagi Dasa Wisma di 

Banjar Dinas Sema 
      

62 
Budidaya cabe polybag bagi Dasa Wisma di 

Banjar Dinas Abasan 
      

63 
Budidaya cabe polybag bagi Dasa Wisma di 

Banjar Dinas Pabean Sangsit 
      

         

 Kegiatan penguatan kapasitas kelompok 

tani 
      

64 

Kegiatan pengadaan sarana dan prasarana 

pertanian serta obat-obatan untuk 

Kelompok Tani Sri Amertha 

      

65 
Budidaya Padi Hibrida untuk Kelompok 

Tani Karsa Winangun BD Abasan 
      



 

66 Budidaya Nyuh Daksina       

         

 Kegiatan penguatan kapasitas kelompok 

masyarakat miskin 
      

67 
Budidaya jahe merah untuk masyarakat 

RTM di Desa Sangsit 
      

68 
Budidaya cabe polybag untuk masyarakat 

RTM Desa Sangsit 
      

         

 Kegiatan penguatan kapasitas kelompok 

nelayan 
      

69 

Pemberian seragam bagi tenaga bongkar 

muat buruh / tenaga di Pelabuhan (PPI) 

Desa Sangsit, BD. Pabean Sangsit 

      

70 
Pemberian barang kepada kelompok 

nelayan berupa jala/ jaring 
      

71 Pemberian sembako bagi nelayan (RTM)       

72 
Pengadaan perahu untuk kelompok 

nelayan 
      

73 Subsidi BBM bagi nelayan       

74 
Pemberian barang berupa alat converter 
BBM ke LPG kepada nelayan 

      

75 Fasilitasi pembinaan Kelompok Nelayan       

         

 Kegiatan penguatan kapasitas kelompok 

pengrajin 
      

76 
Bantuan sarana dan prasrana untuk 

Tukang kayu 
      

         

 Kegiatan penguatan kapasitas kelompok 

peternak 
      

77 
Kegiatan Fasilitasi Usaha Kelompok 

Ternak Babi Sami Rahayu 
      

78 
Pemberian barang/ bahan material untuk 

masyarakat (kandang ternak babi) 
      

79 
Kegiatan Fasilitasi Usaha Kelompok 

Ternak lele Surelepang 
      

         

 Kegiatan penguatan kapasitas kelompok 

ekonomi kreatif 
      

80 

Pembinaan dan fasilitasi sarana dan 

prasarana penunjang bagi Kelompok 

usaha kecil pembuatan dupa dan hasil 

olah kayu dan bambu Sinar Dewa) BD. 

Celuk 

      



 

81 
Pembinaan dan fasilitasi bagi Kelompok 
pedagang bakso Desa Sangsit 

      

82 

Pembinaan pemasaran dan fasilitasi usaha 

kuliner rumahan di  kelompoku sahaja 

janda camilan 

      

83 
Kegiatan Fasilitasi Usaha Kecil Produksi 

Minyak Bali/ Minyak Kelapa 
      

84 
Fasilitasi Pasar Rakyat di Banjar Dinas 
Pabean Sangsit 

      

         

 

 
 

 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

Demikian   RPJM Desa   Sangsit      ini   dibuat   untuk   menjadi   

pedoman   dalam pelaksanaan Pembangunan di Desa Sangsit, Kecamatan 

Sawan  Tahun 2018 – 2023 yang selanjutnya   setiap   tahun   akan   

dijabarkan   dalam   RKP   Desa   yang   merupakan   hasil  Musrenbang Desa 

Penyusunan RKP Desa. 
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